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MOTTO 
 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari „alaq. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. 
Yang mengajarkan manusia dengan pena, Dia mengajar manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” 
 (Al Alaq: 1-5) 
 
“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik di hari tua” 
(Aristoteles) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pendidikan Wawasan 
Nusantara pada program Kapal Pemuda Nusantara. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
fenomenologi. Lokasi penelitian dilaksanakan di Kementrian Pemuda dan 
Olahraga. Subjek penelitian ini adalah enam peserta yang mengikuti Program 
Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2012-2015. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen Pendidikan Wawasan 
Nusantara meliputi 1) Tujuan Pendidikan, 2) Peserta Didik, 3) Pendidik, 4) 
Kurikulum, 5) Sarana dan Prasarana Pendidikan, dan 6) Materi Pendidikan dan 7) 
Metode Pendidikan. Pemahaman peserta Kapal Pemuda Nusantara terhadap 
Wawasan Nusantara antara lain a) mengerti bahwa berbusana, tatanan rambut, 
bahasa, adat dan karakter individu dari setiap daerah di Provinsi se-Indonesia 
berbeda-beda; b) Peserta mengenal budaya secara nyata melalui Pagelaran Seni 
Budaya yang menampilkan seluruh seni dari Provinsi se-Indonesia serta tarian 
sambutan daerah kunjungan maupun tempat singgah; c) Memahami Indonesia 
yang terdiri dari banyak pulau-pulau; d) memahami pariwisata Indonesia yang 
unik dan menarik. Perilaku dan Sikap dari Peserta Kapal Pemuda Nusantara 
antara lain a) lebih peka terhadap lingkungan, dengan melihat dan mengetahui 
berbagai kondisi di Indonesia seperti infrastruktur, pariwisata, pendidikan dan 
budaya; b) menyadari bahwa Indonesia memiliki kekayaan budaya dan menjadi 
lebih cinta dengan Indonesia; c) termotivasinya pemuda untuk semangat cinta 
tanah air dan disiplin diri; d) menjalin persahabatan, memperkuat motivasi dan 
kemampuan para pemuda dalam membangun networking di berbagai bidang; e) 
meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia akan wilayah nusantara yang terdiri 
atas pulau-pulau dan laut dengan kekayaan yang terkandung didalamnya yang 
belum dikelola dan dimanfaatkan dengan maksimal. 
 
Kata kunci: pendidikan wawasan nusantara, program kapal pemuda nusantara 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
      Perjalanan panjang sejarah bangsa Indonesia yang dimulai sejak era 
sebelum penjajahan kemudian era perebutan dan mempertahankan 
kemerdekaan sampai hingga era kemerdekaan menimbulkan kondisi dan 
menuntut yang berbeda sesuai dengan zamannya. Kondisi dan tuntutan yang 
berbeda tersebut ditanggapi oleh bangsa Indonesia berdasarkan kesamaan 
nilai-nilai perjuangan bangsa yang senantiasa berkembang. Nilai-nilai 
perjuangan bangsa Indonesia  dalam perjuangan fisik merebut, 
mempertahankan dan mengisi kemerdekaan telah mengalami pasang surut 
sesuai dengan dinamika kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Semangat perjuangan bangsa mengalami penurunan pada titik yang kritis hal 
ini  disebabkan oleh pengaruh globalisasi.  
    Tantangan bagi setiap negara dalam era globalisasi dimana hampir tidak 
ada batasan dan tidak ada kendala dalam hal akses teknologi dan informasi 
menyebabkan bergesernya nilai-nilai yang dianut oleh suatu bangsa. 
Unrestricted information menyebabkan suatu perubahan hampir dalam segala 
aspek kehidupan sosial dan bernegara, baik politik, ekonomi, sosial, budaya, 
hukum, dan sendi-sendi kehidupan yang lainnya. Banyak kalangan yang 
melihat perkembangan politik, sosial, ekonomi dan budaya di Indonesia sudah 
sangat memprihatinkan. Bahkan, kekhawatiran itu menjadi semakin nyata 
ketika memudarnya wawasan kebangsaan oleh warga negara. Apalagi
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 kehilangan wawasan tentang makna hakekat bangsa dan kebangsaan yang 
akan mendorong terjadinya disintegrasi dan perpecahan. Krisis yang dialami 
oleh Indonesia ini menjadi sangat multi dimensional yang saling berkaitan. 
Krisis ekonomi akan berdampak pada krisis sosial dan politik, yang pada 
perkembangannya justru menyulitkan upaya pemulihan ekonomi. Konflik 
horizontal dan vertikal yang terjadi dalam kehidupan sosial merupakan salah 
satu  akibat dari semua krisis yang terjadi, yang tentu akan melahirkan 
ancaman disintegrasi bangsa. Apalagi bila melihat bahwa bangsa Indonesia 
merupakan bangsa yang plural seperti beragamnya suku, budaya daerah, 
agama, dan berbagai aspek politik lainnya, serta kondisi geografis negara 
kepulauan yang tersebar. Semua ini mengandung potensi konflik  yang dapat 
merugikan dan mengganggu persatuan dan kesatuan bangsa. 
     Berdasarkan Survey Kehidupan Bernegara (SKB) yang dilakukan oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tanggal 27-29 Mei 2011, ditemukan bahwa 
persentase masyarakat yang mengetahui tentang NKRI dan Bhineka Tunggal 
Ika sebagai pilar kehidupan berbangsa dan bernegara hanya sekitar 67-78 %. 
Dari hasil Survey yang dilakukan di 181 kabupaten/kota, di 33 propinsi, di 
seluruh Indonesia yang melibatkan 12.056 responden ini tampak bahwa 
masyarakat Indonesia memiliki wawasan kebangsaan yang minim. Minimnya 
pemahaman dan ketidakpedulian masyarakat Indonesia tentang empat pilar 
utama kehidupan berbangsa dan bernegara, terkhusus NKRI dan Bhinneka 
Tunggal Ika mengakibatkan timbulnya berbagai permasalahan kebangsaan. 
Seperti yang terjadi belakangan ini; tawuran antar pelajar, pelajar yang 
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mengeroyok pekerja pers, pemboman di rumah ibadah, perselisihan antar 
kelompok masyarakat, antar golongan, antar agama, dan antar etnis. Tidak 
hanya itu, adanya tindakan korupsi yang dilakukan oleh para pejabat Negara,  
tindakan korupsi para pejabat ini berperan besar dalam mempercepat 
degradasi kehidupan berbangsa dan bernegara, karena masyarakat menjadi 
kehilangan kepercayaan terhadap pemimpin negara ini. 
     Mengingat wawasan kebangsaan masyarakat saat ini rendah dengan 
berbagai indikasi maka perlu upaya peningkatan wawasan kebangsaan 
masyarakat melalui pendidikan. Apabila hal ini dilakukan maka akan 
meningkatkan kualitas kebangsaan masyarakat yang tercermin dengan 
berbagai hal seperti etos kerja, semangat kerja, tidak adanya pelanggran 
hukum, tidak ada korupsi, kolusi, dan nepotisme. Metode yang digunakan 
adalah metode pendidikan, penataran dan pelatihan di masyarakat baik di 
lingkungan pendidikan, di lingkungan kerja, maupun lingkungan pemukiman. 
Dengan metode ini maka diharapkan masyarakat akan mempunyai wawasan 
kebangsaan yang tinggi sehingga timbul kesadaran untuk berbangsa dan 
bernegara yang lebih baik. Pendidikan ini penting untuk generasi muda, 
karena generasi muda adalah penentu nasib bangsa nantinya. Pendidikan yang 
ditempuh oleh generasi muda adalah melalui Pendidikan Kewarganegaraan 
yang dulu lebih dikenal dengan sebutan “Kewiraan”. Perlunya sarana kegiatan 
pendidikan untuk seluruh warga Negara Indonesia terutama oleh pemuda 
diselenggarakan melalui Pendidikan Kewarganegaraan pada Perguruan 
Tinggi.  
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     Termuat dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bab I Ketentuan Umum Pasal I Ayat (2) yang berbunyi:“Pendidikan 
Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang berakar pada nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan 
zaman”. Pendidikan nasional itu memiliki tujuan yang berdasarkan nilai yang 
terkandung pada Pancasila dan nilai yang terkandung pada UUD 1945, dimana 
Pancasila dan UUD 1945 tersebut berakar/ berdasarkan pada nilai – nilai 
agama, kebudayaan nasional Indonesia dan hal – hal tersebut dapat tanggap 
terhadap tuntutan perkembangan jaman yang terus dan selalu terjadi. 
     Pendidikan diselenggarakan untuk membekali para mahasiswa selaku 
calon pemimpin di masa depan dengan kesadaran bela Negara serta 
kemampuan berfikir secara komprehensif integral dalam rangka ketahanan 
nasional kesadaran bela Negara. Kemampuan berfikir komprehensif integral 
adalah kemampuan untuk berfikir tentang suatu dalam kaitannya dengan 
keseluruhan jika melihat suatu peristiwa di masyarakat bukan menurut 
pandangan individu, namun untuk kepentingan masyarakat/ bangsa dari 
berbagai aspek kehidupan (Hamid Darmadi, 2012: 1).  
 Realitanya, Pendidikan Wawasan Nusantara melalui Pendidikan 
Kewarganegaraan di Perguruan Tinggi saat ini hanya berupa penyampaian 
materi melalui ceramah oleh Dosen. Pemahaman mahasiswa cenderung ke 
hafalan teori, sehingga pekembangan hanya pada aspek kognitif saja belum 
mendorong perkembangan afektif dan psikomotorik mahasiswa. Sebagai 
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contoh, selama ini mahasiswa mengetahui budaya yang ada di Indonesia 
hanya melalui media cetak maupun media sosial. Tanpa memahami 
bagaimana sikap seharusnya mahasiswa dalam menghargai budaya dari daerah 
lain secara langsung. Mahasiswa belum memiliki pengalaman langsung dalam 
melihat penampilan kesenian/ tarian daerah lain serta belum melihat kekhasan 
setiap budaya di masing-masing daerah. Mahasiswa belum mengetahui secara 
langsung bagaimana kehidupan yang ada di daerah dekat dengan perbatasan 
Indonesia dengan Negara lain. Sedangkan mahasiswa perlu pembelajaran dan 
pengalaman secara nyata sehingga dapat mendorong berkembangnya aspek 
afektif dan psikomotorik mahasiswa.  
     Selain materi dari Wawasan Nusantara yang terlalu teoritik melalui 
pendidikan formal, masalah lain adalah kesadaran bela negara oleh generasi 
muda saat ini. Bela negara merupakan sebuah semangat berani berkorban 
demi tanah air, baik harta bahkan nyawa sekalipun berani dikorbankan demi 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Bela negara adalah tekad, 
sikap dan tindakan warganegara yang teratur, menyeluruh, terpadu dan 
berkelanjutan yang dilandasi oleh kecintaan terhadap tanah air serta kesadraan 
hidup berbangsa dan bernegara (Kaelan & Achmad Zubaidi, 2007). 
Menunjukan semangat dan sikap bela negara tidak hanya dilakukan melalui 
peperangan yang menghasilkan kemerdekaan saja, akan tetapi dapat 
ditunjukan dengan menampilkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan 
kerangka ideologis dan konstitusional bangsa Indonesia dalam mengisi 
kemerdekaan Indonesia. 
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     Berdasarkan UU RI No. 03 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, 
pada penjelasan pasal 9 ayat (1) yang menyebutkan “upaya bela negara adalah 
sikap dan perilaku warga negara yang dijiwai oleh kecintaannya kepada 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan kepada Pancasila dan 
UUD 1945, dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan Negara”. 
Kecintaan kepada Tanah Air yang dimaksud adalah rasa kebanggaan, rasa 
menghormati dan loyalitas yang dimiliki oleh setiap individu pada negara 
tempat warga negaranya tinggal yang tercermin dari perilaku membela tanah 
airnya, menjaga dan melindungi tanah airnya, rela berkorban demi 
kepentingan bangsa dan negaranya, mencintai adat atau budaya yang ada 
dinegaranya dengan melestarikan alam dan lingkungannya. 
     Senyatanya  kesadaran berbangsa dan bernegara generasi muda saat ini 
rendah. Seperti interaksi antara generasi muda dengan Pemerintah yang sering  
berujung kepada tindakan anarkis. Seperti aksi demo yang dilakukan oleh 
mahasiswa yang pada akhirnya berujung pada tindakan anarkis. Ini merupakan 
akibat dari kesadaran generasi muda yang rendah terhadap kesadaran 
berbangsa dan bernegara. Generasi muda hanya mementingkan kepentingan 
individu dan kepentingan kelompok tidak memperhatikan kepentingan bangsa 
dan negara.  Para mahasiswa hanya berorientasi pada keuntungan diri sendiri 
dan kelompoknya tidak memperhatikan lingkungannya.  
Kebiasaan pemuda yang lebih bangga dengan budaya atau simbol-
simbol bangsa lain dan tidak bangga dengan budaya bangsa sendiri. Generasi 
muda saat ini lebih cenderung meninggalkan nilai-nilai budaya bangsa 
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dengan memamerkan serta menggemari budaya negara lain seperti demam K-
Pop (budaya Korea). Semakin banyaknya generasi muda yang melakukan 
perilaku penyalahgunaan narkoba, dan kondisi ini diperparah dengan 
minimnya kesadaran sosial dan perhatian kepada sesama yang ditunjukkan 
dengan semakin individualisnya pemuda itu sendiri di tengah-tengah 
masyarakat. Permasalahan ini jelas mengganggu sikap kesadaran bela negara 
pada generasi muda. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan yang dapat 
dimanfaatkan oleh pemuda dalam memahami Wawasan Nusantara. Kegiatan 
pembelajaran yang mampu mengembangkan kompetensi pemuda 
(mahasiswa) baik ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik mahasiswa. 
Berdasarkan hal ini, Kementrian Pemuda dan Olahraga melalui Deputi 
Bidang Pemberdayaan Pemuda menyelenggarakan Program Kapal Pemuda 
Nusantara berdasarkan UU No. 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan.  
Program Kapal Pemuda Nusantara diselenggarakan oleh Kementrian 
Pemuda dan Olahraga sejak tahun 2004, sebelumnya Program ini di 
selenggarakan oleh Departemen Pendidikan Nasional. Kemudian menjadi 
program rutin tahunan hingga saat ini. Program ini diikuti oleh peserta dari 
seluruh Provinsi di Indonesia. Dengan mengirimkan peserta sebagai delegasi 
dari setiap Provinsi. Sebelumnya dilakukan seleksi dari tingkatan Provinsi 
untuk mendapatkan wakil dari setiap daerah. Walaupun program ini berkaitan 
dengan kebaharian, namun peserta sebagai delegasi dari setiap Provinsi 
diwajibkan menguasai budaya daerah sesuai dengan budaya masing-masing 
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daerah. Melalui Kapal Pemuda Nusantara diharapkan para pemuda dapat 
saling mengetahui budaya masing-masing peserta daerah. Tujuannya 
memahami Wawasan Nusantara dan mencegah primordialisme kedaerahan. 
Memahami Wawasan Nusantara berdasarkan kesadaran bahwa walaupun 
memiliki budaya yang berbeda-beda tetapi merupakan satu kesatuan 
nusantara. Memberikan kesadaran bahwa kepentingan bersama secara 
nasional adalah wawasan nasional yang disebut Wawasan Nusantara. 
       Program Kapal Pemuda Nusantara (KPN) mendukung timbulnya 
interaksi antar pemuda, berdialog, berdiskusi (isu-isu regional dan nasional 
yang sedang berkembang), mempelajari budaya dan potensi sumber daya 
alam. Melalui wadah ini akan ada kunjungan terhadap provinsi yang 
disinggahi. Peserta akan mencoba untuk hidup dalam lingkungan keluarga 
yang berbeda, yang pada akhirnya akan muncul rasa saling pengertian dan 
mencintai ikatan persahabatan dan kekeluargaan. Program ini juga 
memberikan wawasan bahwa Indonesia memiliki sumber daya alam (laut) 
yang tidak ternilai harganya di dalamnya terdapat peluang, dan tantangan 
yang luar biasa (Kemenpora, 2015). Selama Program Kapal Pemuda 
Nusantara berjalan, dari tahun 1987 hingga tahun 2015 belum ada penelitian 
tentang program ini.  Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti dan guna 
mengetahui bagaimana Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program Kapal 
Pemuda Nusantara peneliti berusaha menjawab pertanyaan tersebut dengan 
melakukan penelitian lebih dalam lagi dengan judul “Pendidikan Wawasan 
Nusantara pada Program Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2012-2015”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalahnya sebagai 
berikut: 
1. Pendidikan Wawasan Nusantara secara formal melalui Pendidikan 
Kewarganegaraan di Perguruan Tinggi hanya mengutamakan aspek 
kognitifnya. 
2. Kurangnya pengalaman belajar mahasiswa secara nyata tentang Wawasan 
Nusantara. 
3. Kesadaran berbangsa dan bernegara generasi muda saat ini rendah. Seperti 
interaksi antara generasi muda dengan Pemerintah yang sering  berujung 
kepada tindakan anarkis melalui demo. 
4. Generasi muda saat ini lebih cenderung meninggalkan nilai-nilai budaya 
bangsa dengan memamerkan serta menggemari budaya negara lain. 
5. Belum ada penelitian terkait dengan Program Kapal Pemuda Nusantara 
sehingga belum banyak yang mengetahui ada Program Kapal Pemuda 
Nusantara. 
 
 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut peneliti akan fokus Pendidikan 
Wawasan Nusantara pada Program Kapal Pemuda Nusantara.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dapat dirumuskan masalahnya adalah sebagai 
berikut. 
Bagaimana Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program Kapal Pemuda 
Nusantara? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Mendeskripsikan Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program Kapal 
Pemuda Nusantara. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai pihak, yakni 
sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan bagi 
penelitian sejenis, sehingga mampu menghasilkan penelitian-penelitian 
yang lebih mendalam. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Kementrian Pemuda dan Olaharaga  
 Penelitian ini diharapkan  memberikan informasi bagaimana 
Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program Kapal Pemuda Nusantara 
(KPN). Selain itu bertujuan  memberikan rekomendasi kebijakan tentang 
Program Kapal Pemuda Nusantara (KPN)  sebagai salah satu wadah 
dalam melaksanakan Pendidikan Wawasan Nusantara.  
b. Bagi Mahasiswa  
      Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 
menambah wawasan dalam menjaga rasa persatuan dan kesatuan Negara 
Republik Indonesia, nasionalisme dan kesadaran berbangsa dan 
bernegara melalui Program Kapal Pemuda Nusantara. 
c. Bagi Masyarakat 
      Penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi masyarakat 
khususnya pemuda dalam meningkatkan pemahaman tentang wawasan 
nusantara pada Program Kapal Pemuda Nusantara. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Konsep Pendidikan Wawasan Nusantara 
a. Pendidikan 
         Pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh 
orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Ki Hadjar Dewantara 
(Hasbullah, 2012:4) menjelaskan pendidikan adalah tuntunan di 
dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan 
yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, 
agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 
dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya. 
           Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 (Hasbullah, 2011:4) : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”  
 
     Pendidikan merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan 
berlangsung sepanjang hayat manusia, di manapun manusia berada. 
Di mana ada kehidupan manusia, di situ pasti ada pendidikan 
(Driyarkara, 1980: 32). Pendidikan sebagai usaha sadar bagi 
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pengembangan manusia dan masyarakat, mendasarkan pada landasan 
pemikiran tertentu. Upaya memanusiakan manusia melalui 
pendidikan, didasarkan atas pandangan hidup atau falsafah hidup, 
bahkan latar belakang sosio kultural tiap-tiap masyarakat, serta 
pemikiran-pemikiran psikologis tertentu. 
      Berdasarkan UU Nomor 2 Tahun 1989 pendidikan adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa 
yang akan datang. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
Negara.   
       Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 
manusia dalam mengembangkan potensinya melalui pembelajaran 
untuk menciptakan kehidupan berkualitas.  
b. Komponen Pendidikan 
    Sutari Imam Barnadib (1995) menjelaskan komponen 
pendidikan adalah bagian dari suatu sistem yang memiliki peran 
dalam keseluruhan berlangsungnya suatu proses untuk mencapai 
tujuan sistem. Komponen pendidikan berarti bagian-bagian dari 
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sistem proses pendidikan, yang menentukan berhasil dan tidaknya 
pendidikan. Komponen pendidikan tersebut antara lain sebagai 
berikut: 
1) Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan ialah seperangkat sasaran ke mana 
pendidikan itu diarahkan (Dirto Hadisusanto, dkk, 1995). 
Sasaran yang ingin dicapai melalui pendidikan memiliki ruang 
lingkup sama dengan fungsi pendidikan.Wujud tujuan 
pendidikan dapat berupa pengetahuan, ketrampilan, nilai, dan 
sikap. Sehingga tujuan pendidikan bisa dimaknakan sebagai 
suatu sistem nilai yang disepakati kebenaran dan 
kepentingannya yang ingin dicapai melalui berbagai kegiatan, 
baik dijalur pendidikan sekolah maupun luar sekolah. 
Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa 
“Pendidikan Nasional berupaya mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulai, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demrokatis serta bertanggung jawab”. 
Tujuan pendidikan merupakan komponen yang amat vital. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa semua diadakan seluruh 
kegiatan pendidikan diupayakan, semuanya semata-mata 
hanyalah tertuju kepada pencapaian tujuan pendidikan. Oleh 
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karenanya, semua hal dan semua kegiatan penyelenggaraan 
pendidikan yang menyimpang dari  pencapaian tujuan 
pendidikan, dianggap sebagai praktik pendidikan yang 
menyimpang juga. 
2) Anak didik 
 Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan. Sosok 
peserta didik umumnya merupakan sosok anak  yang 
membutuhkan bantuan  orang lain untuk bisa tumbuh dan 
berkembang kearah kedewasaan. Selalu mengalami 
perkembangan dari sejak lahir sampai meninggal dengan 
perubahan – perubahan yang terjadi secara wajar (Sutari Imam 
Barnadib, 1995).  
3) Pendidik 
 Pendidik adalah orang yang dengan sengaja memengaruhi 
orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih 
tinggi. Dengan kata lain, pendidik adalah orang yang lebih 
dewasa yang mampu membawa peserta didik ke arah 
kedewasaan. Pendapat ahli lain mengatakan bahwa pendidik 
adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
pendidikan dengan sasaran peserta didik (Umar Tirta Raharja 
dan La Sulo, 1994). Pendidik adalah orang yang dengan 
sengaja membantu orang lain untuk mencapai kedewasaan 
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(Langeveld). Jadi pendidik merupakan tenaga professional 
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran , menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan , serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada 
pendidikan tinggi. 
4) Kurikulum Pendidikan  
     Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai pendidikan tertentu (UU No. 20 
Tahun 2003 Pasal 1). Nasution (20120: 5) menjelaskan bahwa 
kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang disusun 
untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah 
bimbingan dan tanggungjawab sekolah atau lembaga 
pendidikan beserta staff pengajarnya.  
           Kurikulum yang digunakan dalam pelaksanaan Program 
Kapal Pemuda Nusantara adalah tentang wawasan nusantara. 
Pada buku panduan pelaksanaan Program Kapal Pemuda 
Nusantara disebutkan materi yang akan disampaikan meliputi 
pembentukan karakter pemuda, meningkatan wawasan 
kebangsaan, meningkatan cinta tanah air dan lingkungan 
bahari, pengembangan kepemimpinan dan kewirausahaan, 
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peningkatan keterampilan dalam kebaharian, multikultur, dan 
toleransi. 
   Secara umum, fungsi kurikulum adalah sebagai alat untuk 
membantu peserta didik untuk mengembangkan pribadinya ke 
arah tujuan pendidikan. Kurikulum adalah segala aspek yang 
mempengaruhi peserta didik di sekolah, termasuk guru dan 
sarana serta prasarana lainnya. Kurikulum sebagai program 
belajar bagi siswa, disusun secara sistematis dan logis, 
diberikan oleh sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. 
   Mc. Neil (1990) berpendapat isi kurikulum memiliki 
empat fungsi yaitu, sebagai berikut: 
a) Fungsi Pendidikan Umum (common and general education)  
Fungsi pendidikan umum (common and general 
education) yaitu fungsi kurikulum untuk mempersiapkan 
peserta didik agar mereka menjadi anggota masyarakat 
yang bertanggung jawab sebagai warga negara yang baik 
dan bertanggung jawab  
b) Suplementasi (Suplementation)  
Setiap peserta didik memiliki perbedaan baik dilihat 
dari perbedaan kemampuan, perbedaan minat, maupun 
perbedaan bakat. Sebagai alat pendidikan seharusnya dapat 
18 
 
memberikan pelayanan kepada setiap siswa sesuai dengan 
perbedaan tersebut.  
c) Eksplorasi (Eksploration)  
Fungsi eksplorasi memiliki makna bahwa 
kurikulum harus dapat menemukan dan mengembangkan 
minat dan bakat masing-masing siswa. Melalui fungsi ini 
siswa dapat diharapkan dapat belajar sesuai dengan minat 
dan bakatnya, sehingga memungkinkan mereka akan 
belajar tanpa adanya paksaan. 
d) Keahlian (Spesilization)  
Kurikulum berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan anak sesuai dengan keahliannya yang 
didasarkan atas minat dan bakatnya siswa. Dengan 
demikian, kurikulum harus memberikan pilihan berbagai 
bidang keahlian, misalnya perdagangan, pertanian, industri 
atau disiplin akademik lainnya. 
5) Sarana dan Prasarana/ Fasilitas Pendidikan 
Sarana pendidikan merupakan sumber yang dapat 
menentukan kualitas dan berlangsungnya usaha pendidikan. 
Dapat dilihat adanya lingkungan yang bersifat fisik 
(kebendaan), sosial, budaya yang semuanya berpengaruh secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap usaha pendidikan. 
Kekurangan atau belum memadainya tempat berlangsungnya 
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proses pendidikan, perlengkapan, alat pendidikan, dan materi 
pendidikan (Dwi Siswoyo, dkk, 2007: 59).  
Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan 
dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak, maupun 
tidak bergerak, agar pencapaian tujuan pendidikan dapat 
berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien (Tim 
Penyusun Pedoman Media Pendidikan Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan). 
Berdasarkan Peraturan Presiden No. 15 Tahun 2015, 
standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang 
belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, 
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi 
dan berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi.  
6) Materi Pendidikan 
Materi pendidikan adalah segala sesuatu yang merupakan 
isi pendidikan yang diberikan kepada peserta didik untuk 
keperluan pertumbuhan dan perkembangan jiwa dan raga serta 
berguna bagi modal bagi kehidupan di masa depan (Dirto 
Hadisusanto, dkk, 1995). 
Secara umum materi pendidikan mencakup: 
a) Pendidikan nilai dan sikap 
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b) Pengetahuan 
c) Keterampilan  
d) Pendidikan humaniora 
e) Pendidikan kewarganegaraan 
7) Alat dan Metode Pendidikan 
Alat dan metode merupakan dua hal yang saling berkaitan, 
bagai dua sisi mata uang. Alat pendidikan lebih melihat 
jenisnya, sedang metode melihat dari sisi efisiensi dan 
efektivitasnya. Metode pendidikan adalah cara yang berfungsi 
sebagai alat untuk mencapai tujuan, cara yang dipakai oleh 
orang atau sekelompok orang untuk membimbing anak/ peserta 
didik sesuai dengan perkembangannya kerah tujuan yang ingin 
dicapai (Dwi Siswoyo, dkk, 2007: 146 ). Metode pendidikan 
dipilih sesuai dengan hakekat pembelajaran, materi pendidikan, 
karakteristik peserta didik, jenis materi pendidikan, situasi dan 
kondisi lingkungan dan tujuan yang akan dicapai. Ada banyak 
metode yang bisa dipilih, antara lain:  ceramah, diskusi, 
praktik, bermain peran,  pemecahan masalah, inkuiri reflektif, 
penyampaian cerita, kerja lapangan. 
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c. Pendidikan Wawasan Nusantara sebagai Pendidikan Nilai 
1) Pendekatan Pendidikan Nilai 
Pendidikan Wawasan Nusantara sebagai pendidikan nilai dengan 
pendekatan yang telah dirumuskan tipologinya dengan jelas oleh 
Superka (Zaim Elmubarok, 2013: 61). 
a) Pendekatan penanaman nilai 
Pendekatan penananaman nilai adalah suatu pendekatan yang 
memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam 
diri siswa. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 
menurut pendekatan ini antara lain: keteladanan, penguatan 
positif dan negatif, simulasi, permainan peranan, dan lain lain. 
b) Pendekatan perkembangan kognitif 
Pendekatan ini dikatakan pendekatan perkembangan kognitif 
karena karakteristiknya memberikan penekanan pada aspek 
kognitif dan perkembangannya. Pendekatan ini mendorong 
siswa untuk berpikir aktif tentang masalah-masalah moral dan 
dalam membuat keputusan-keputusan moral. Perkembangan 
moral menurut pendekatan ini dilihat sebagai perkembangan 
tingkat berfikir dalam membuat pertimbangan moral, dari suatu 
tingkat yang lebih rendah menuju suatu tingkat yang lebih 
tinggi. Tujuan yang ingin dicapai oleh pendekatan ini ada dua 
hal yang utama. Pertama, membantu siswa dalam 
mempertimbangkan moral yang lebih kompleks berdasarkan 
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pada nilai yang lebih tinggi. Kedua, mendorong siswa untuk 
mendiskusikan alasan-alasannya ketika memilih nilai dan 
posisinya dalam suatu masalah moral. Proses pengajaran nilai 
menurut pendekatan ini didasarkan pada dilemma moral, 
dengan menggunakan metode diskusi kelompok.  
c) Pendekatan analisis nilai 
Pendekatan analisis nilai memberikan penekanan pada 
perkembangan kemampuan siswa untuk berfikir logis, dengan 
cara menganalisis masalah yang berhubungan dengan nilai-
nilai sosial. Apabila dibandingkan dengan pendekatan 
perkembangan kognitif, salah satu perbedaan penting antara 
keduanya bahwa pendekatan analisis lebih menekankan pada 
pembahasan masalah-masalah yang memuat nilai-nilai sosial. 
Adapun pendekatan perkembangan kognitif memberi 
penekanan pada dilemma moral yang bersifat perseorangan. 
Tujuan pendidikan nilai melalui pendekatan ini adalah 
membantu siswa menggunakan kemampuan berfikir logis dan 
penemuan ilmiah dalam menganalisis masalah-masalah sosial. 
Selain itu membantu siswa dalam menggunakan proses berfikir 
rasional dan analitik, dalam menghubung-hubungkan dan 
merumuskan konsep tentang nilai-nilai mereka. Metode 
pengajaran yang digunakan adalah: pembelajaran secara 
individu atau kelompok tentang masalah-masalah sosial yang 
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memuat nilai moral, penyelidikan kepustakaan, penyelidikan 
lapangan, dan diskusi kelas berdasarkan kepada pemikiran 
rasional. 
      Zaim Elmubarok (2013: 61) menjelaskan enam langkah 
analisis nilai adalah. 
Langkah Langkah analisis nilai: Tugas penyelesaian 
masalah: 
1.  Mengidentifikasi dan 
menjelaskan nilai yang 
terkait 
  Mengurangi perbedaan 
penafsiran tentang nilai 
yang terkait. 
2.  Mengumpulkan fakta 
yang berhubungan 
Mengurangi perbedaan 
dalam fakta yang 
berkaitan 
3.  Menguji kebenaran fakta 
yang berkaitan 
Mengurangi perbedaan 
kebenaran fakta yang 
berkaitan 
4.  Menjelaskan kaitan 
antara fakta yang 
bersangkutan 
Mengurangi perbedaan 
tentang kaitan antara 
fakta yang 
bersangkutan 
5.  Merumuskan keputusan 
moral sementara 
Mengurangi perbedaan 
dalam rumusan 
keputusan sementara 
6.  Menguji prinsip moral 
yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan 
Mengurangi perbedaan 
dalam pengujian 
prinsip moral yang 
diterima. 
   Tabel 1. Langkah Analisis Nilai 
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d) Pendekatan klarifikasi nilai 
Pendekatan klarifikasi nilai memberikan penekanan pada usaha 
membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya 
sendiri, untuk meningkatkan keasadaran mereka tentang nilai-
nilai mereka sendiri. Tujuan pendidikan nilai menurut 
pendekatan ini adalah membantu siswa untuk menyadari dan 
mengidentifikasi nilai mereka sendiri serta nilai-nilai oranglain 
dan membantu siswa agar mampu menggunakan secara 
bersama-sama kemampuan berfikir rasional dan kesadaran 
emosional untuk memahami perasaan, nilai-nilai, dan pola 
tingkah laku mereka. Metode yang digunakan adalah dialog, 
menulis, diskusi dalam kelompok besar atau kecil dan lain-lain.  
e) Pendekatan pembelajaran berbuat 
Pendekatan belajar berbuat memberi penekanan pada usaha 
memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan moral, baik secara perseorangan maupun 
secara bersama-sama dalam suatu kelompok. Tujuan yang 
pertama pendidikan nilai melalui pendekatan ini adalah  
memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan perbuatan 
moral, baik secara perseorangan maupun secara bersama-sama, 
berdasarkan nilai-nilai mereka sendiri. Sedangkan tujuan yang 
kedua adalah mendorong siswa untuk melihat diri mereka 
sebagai mahluk individu dan mahluk sosial dalam pergaulan 
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dengan sesama, yang tidak memiliki kebebasan sepenuhnya, 
melainkan sebagai warga dari suatu masyarakat, yang harus 
mengambil bagian dalam suatu proses demokrasi. Metode 
pengajaran yang digunakan dalam pendekatan ini adalah 
projek-projek tertentu untuk dilakukan di sekolah atau dalam 
masyarakat, dan praktek ketrampilan dalam berorganisasi atau 
berhubungan antara sesama.  
2) Klasifikasi Nilai 
a) Nilai Terminal dan Nilai Instrumental  
Nilai-nilai pada diri manusia dapat ditunjukkan oleh cara 
tingkah laku atau hasil tingkah laku. Sebuah taksonomi nilai 
yang membedakan dua jenis nilai tersebut digagas oleh 
Rokeach (Rohmat Mulyana, 2004: 27) dengan menyebut 
nilai antara sebagai nilai instrumental dan nilai akhir 
sebagai nilai terminal. 
Nilai Instrumental Nilai Terminal 
Bercita-cita keras Hidup nyaman 
Berwawasan luas Hidup bergairah 
Berkemampuan Rasa berprestasi 
Ceria Rasa kedamaian 
Bersih Rasa keindahan 
Bersemangat Rasa persamaan 
Pemaaf Keamanan keluarga 
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Penolong Kebebasan 
Jujur Kebahagiaan 
Imajinatif Keharmonisan diri 
Mandiri Kasih saying yang matang 
Cerdas Rasa aman secara luas 
Logis Kesenangan 
Cinta Keselamatan 
Taat Rasa hormat 
Sopan Pengakuan sosial 
Tanggungjawab Persahabatan abadi 
Pengawasan diri Kearifan 
  Tabel 2. Nilai Terminal dan Nilai Instrumental 
Nilai yang bersifat instrumental atau perantara lebih 
sering muncul dalam perilaku secara eksternal, pada lapisan 
luar sistem perilaku dan nilai, sedangkan untuk nilai terminal 
atau nilai akhir lebih bersifat inherent, tersembunyi di 
belakang nilai-nilai instrumental yang diwujudkan dalam 
perilaku. Nilai instrumental muncul dalam beragam bentuk 
yang lebih spesifik, sedangkan nilai terminal pada bentuk 
tunggal yang bermakna umum konteks cakupan nilai-nilai  
instrumental terkait (Rohmat Mulyana, 2004: 27). 
a) Nilai Intrinsik dan Nilai Ekstrinsik 
       Sesuatu dikatakan memiliki nilai intrinsik apabila hal 
itu dinilai untuk kebaikan sendiri, bukan untuk kebaikan hal 
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lain, sedangkan sesuatu memiliki nilai ekstrinsik apabila hal 
tersebut menjadi perantara untuk menjadi hal lain. Kedudukan 
nilai instrinsik lebih tinggi dari nilai ekstrinsik. Dalam arti 
kata, nilai insttrinsik merupakan nilai yang lebih baik daripada 
nilai ekstrinsik. Dalam kehidupan manusia, nilai instrinsik 
yang bersumber dari nilai sosial, intelek, estetika, dan agama 
cenderung memberikan kepuasan yang lebih permanen 
sedangkan nilai-nilai ekstrinsik lebih sering dalam tampilan 
material (Rohmat Mulyana, 2004: 29). 
b) Nilai Personal dan Nilai Sosial 
       Nilai-nilai yang bersifat personal terjadi dan terkait 
secara pribadi atas dasar dorongan-dorongan yang lahir secara 
psikologis dalam diri seseorang, sedangkan nilai-nilai yang 
berssifat sosial lahir karena adanya kontak secara psikologis 
maupun sosial dengan dunia luar yang dipersepsi atau 
disikapi. Jenis nilai kedua yang disebutkan di atas lebih 
dikenal dengan nilai-nilai moral (moral values). 
c) Nilai Subyektif dan Nilai Obyektif 
        Setiap orang memiliki pilihan berdasarkan perasaan 
senang dan tidak senang menunjukkan nilai dapat dimiliki 
oleh selera masing-masing orang. Nilai yang beragam tersebut  
merupakan nilai yang beradasarkan  pada pilihan subjek atau 
disebut nilai subyektif. Sedangkan nilai obyektif 
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mencerminkan tingkat kedekatan nilai dengan obyek yang 
disifatinya. Nilai obyektif dapat juga terjadi pada nilai etika 
(Rohmat Mulyana, 2004: 31-32). 
d. Pengertian Wawasan Nusantara 
1) Definisi Wawasan Nusantara 
  Wawasan mengandung arti pandangan, penglihatan, 
tinjauan atau tanggapan inderawi. Sedangkan nusantara adalah 
rangkaian dari kata nusa dan antara sebagai Kepulauan 
Indonesia, sebagai satu kesatuan wilayah perairan dan sebagai 
gugusan kepulauan yang terletak diantara Samudera Pasifik dan 
Samudera Indonesia serta diantara Benua Asia dan Benua 
Australia. Wawasan Nusantara merupakan cara pandang bangsa 
Indonesia tentang diri dan lingkungannya berdasarkan ide 
nasionalnya, yaitu Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 
sebagai aspirasi suatu bangsa yang merdeka, berdaulat dan 
bermartabat di tengah-tengah lingkungannya, dan yang 
menjiwai dalam tindak kebijaksanaannya dalam mencapai 
tujuan perjuangan nasionalnya (Hamid Darmadi, 2012: 285). 
  Pancasila telah diakui sebagai ideologi dasar dan dasar 
Negara yang terumuskan dalam Pembukaan UUD 1945. 
Pancasila yang mencerminkan nilai keseimbangan, keserasian, 
keselarasan, persatuan kesatuan, kekeluargaan, kebersamaan, 
dan kearifan dalam membina kehidupan nasional. Perpaduan 
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nilai-nilai tersebut mampu menjadi wadah kebhinekaan seluruh 
aspirasi bangsa Indonesia. Pancasila sebagai sumber motivasi 
bagi perjuangan seluruh bangsa Indonesia dalam tekadnya untuk 
menata kehidupan di dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia secara berdaulat dan mandiri.  
  Pancasila sebagai falsafah, ideologi bangsa, dan dasar 
negara mempunyai kekuatan hukum yang mengikat para 
penyelenggara Negara, para pimpinan pemerintahan, dan 
seluruh rakyat Indonesia. Dalam rangka menyelenggarakan 
kehidupan nasionalnya, bangsa Indonesia menghadapi 
lingkungan yang terus berubah dan merasa perlu memiliki cara 
pandang atau wawasan nusantara yang akan menghindarkannya 
dari bahaya penyimpangan maupun penyesatan. Dengan 
demikian Pancasila sebagai falsafah bangsa Indonesia telah 
dijadikan landasan idiil dan dasar negara sesuai dengan yang 
tercantum pada Pembukaan UUD 1945. Oleh karena itu, 
Pancasila sudah seharusnya menjadi landasan idiil Wawasan 
Nusantara. (Sunarso dkk, 2005: 84). 
  Hamid Darmadi, (2012: 286-287) menjelaskan bahwa 
Wawasan Nusantara merupakan suatu pandangan, sikap 
pendirian dan keyakinan bangsa Indonesia yang telah lama 
dikenal dan dianutnya, dan bahkan telah mempunyai legalitas 
dalam kehidupan kita sebagai bangsa dan negara yang telah 
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merdeka dan berdaulat. Dapat dilihat pada ketetapan Majelis 
Permusyaratan Rakyat Republik Indonesia, yaitu TAP MPR No. 
IV/ MPR/ 1973 tanggal 22 maret 1973, tentang Garis-garis 
Besar Haluan Negara (GBHN)  
Bab II sub E yang antara lain berbunyi: Wawasan Nasional 
dalam mencapai tujuan Pembangunan Nasional adalah 
Wawasan Nusantara, yang mencakup: 
a) Perwujudan kepulauan Nusantara sebagai suatu kesatuan 
politik. 
Perwujudan kepulauan Nusantara sebagai suatu kesatuan 
politik. Berarti: 
(1) Bahwa kebulatan wilayah nasional dengan segala isi dan 
kekayaannya merupakan satu kesatuan wilayah, wadah, 
ruang hidup dan kesatuan matra seluruh bangsa, serta 
menjadi modal dan milik bersama bangsa. 
(2) Bahwa bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai suku 
dan berbicara dalam berbagai bahasa daerah, memeluk 
dan meyakini berbagai agama dan kepercayaan Tuhan 
Yang Maha Esa harus merupakan satu kesatuan bangsa 
yang bulat dalam arti yang seluas-luasnya. 
(3) Bahwa secara psikologis, bangsa Indonesia harus 
merasa satu, senasib sepenanggungan sebangsa dan 
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setanah air, serta mempunyai satu tekad dalam 
mencapai cita-cita bangsa. 
(4) Bahwa Pancasila adalah satu-satunya falsafah serta 
ideologi bangsa dan Negara, yang melandasi, 
membimbing, mengarahkan menuju tujuannya. 
(5) Bahwa seluruh kepulauan nusantara merupakan satu 
kesatuan hukum dalam arti bahwa hanya ada satu 
hokum nasional yang mengabdi kepada kepentingan 
nasional. 
b) Perwujudan kepulauan Nusantara sebagai satu kesatuan 
sosial dan budaya. 
Perwujudan kepulauan Nusantara sebagai satu kesatuan 
sosial dan budaya. Berarti: 
(1) Bahwa masyarakat Indonesia adalah satu, 
perikehidupan bangsa harus merupakan kehidupan yang 
serasi dengan terdapatnya tingkat kemajuan masyarakat 
yang sama, merata dan seimbang serta adanya 
keselarasan kehidupan yang sesuai dengan kemajuan 
bangsa. 
(2) Bahwa budaya Indonesia pada hakekatnya adalah satu; 
sedangkan corak ragam budaya yang ada 
menggambarkan kekayaan budaya bangsa yang menjadi 
modal dan landasan pengembangan budaya bangsa 
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seluruhnya, yang hasil-hasilnya dapat dinikmati oleh 
bangsa. 
c) Perwujudan kepulauan Nusantara sebagai satu kesatuan 
ekonomi. 
Perwujudan kepulauan Nusantara sebagai satu kesatuan 
ekonomi. Berarti: 
(1) Bahwa kekayaan wilayah nusantara baik potensial 
maupun efektif adalah modal dan milik bersama bangsa 
dan bahwa keperluan hidup sehari-hari harus tersedia 
merata di seluruh wilayah tanah air. 
(2) Tingkat perkembangan ekonomi harus serasi dan 
seimbang diseluruh daerah, tanpa meninggalkan ciri-ciri 
khas yang dimiliki oleh daerah-daerah dalam 
pengembangan kehidupan ekonominya. 
d) Perwujudan kepulauan Nusantara sebagai satu kesatuan 
pertahanan dan keamanan. 
Perwujudan kepulauan Nusantara sebagai satu kesatuan 
pertahanan dan keamanan. Berarti: 
(1) Bahwa ancaman terhadap satu pulau atau daerah pada 
hakekatnya merupakan ancaman terhadap seluruh 
bangsa dan Negara. 
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(2) Bahwa tiap-tiap warga Negara mempunyai hak dan 
kewajiban yang sama dalam rangka pembelaan Negara 
dan bangsa.   
   Berdasarkan beberapa pengertian wawasan nusantara 
dapat disimpulkan bahwa wawasan nusantara adalah cara 
pandang warga Negara tentang diri dan lingkungannya dalam 
upaya mencapai tujuan nasional dengan berdasarkan Pancasila 
dan UUD 1945. 
2) Asas Wawasan Nusantara 
     Wawasan nusantara memiliki asas yang memiliki ciri 
pokok dan menyeluruh yang mengarah kepada persatuan dan 
kesatuan serta keserasian dan keseimbangan aspek-aspek 
kehidupan nasional (Lemhannas, 1997: 38). Sunarso dkk, 
(2005 hal 87-88) menjelaskan bahwa asas wawasan nusantara 
merupakan ketentuan-ketentuan atau kaidah-kaidah dasar yang 
harus dipatuhi, ditaati, dipelihara, dan diciptakan demi tetap 
taat dan setianya komponen pembentuk bangsa Indonesia (suku 
bangsa atau golongan) terhadap kesepakatan bersama. Harus 
disadari bahwa jika asas Wawasan Nusantara diabaikan, 
komponen pembentuk kesepakatan bersama akan melanggar 
kesepakatan bersama tersebut, yang berarti bahwa tercerai 
berainya bangsa dan Negara Indonesia.  
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 Asas Wawasan Nusantara terdiri dari: 
a) Kepentingan yang sama. Ketika menegakkan 
kemerdekaan, kepentingan bersama bangsa Indonesia 
adalah menghadapi penjajahan secara fisik dari bangsa 
lain.  
b) Keadilan, yang berarti kesesuaian pembagian hasil 
dengan andil, jerih payah usaha, dan kegiatan baik 
orang perorangan, golongan, kelompok, maupun 
daerah. 
c) Kejujuran, yang berarti keberanian berpikir, berkata, 
dan bertindak sesuai realita serta ketentuan yang benar 
biarpun realita atau ketentuan itu pahit dan kurang enak 
didengarnya. Demi kebenaran dan kemajuan bangsa 
dan Negara, hal ini harus dilakukan. 
d) Solidaritas, yang berarti diperlukannya rasa setia 
kawan, mau memberi dan berkorban bagi orang lain 
tanpa meninggalkan ciri dan karakter budaya masing-
masing. 
e) Kerja sama berarti adanya koordinasi, saling pengertian 
yang didasarkan atas kesetaraan sehingga kerja 
kelompok, baik kelompok yang kecil maupun 
kelompok yang lebih besar, dapat tercapai demi 
terciptanya sinergi yang lebih baik. 
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f) Kesetiaan terhadap kesepakatan bersama untuk menjadi 
bangsa dan mendirikan Negara Indonesia, yang 
dimulai, dicetuskan, dan dirintis oleh Boedi Oetomo 
pada tahun 1908, Sumpah Pemuda 1928, dan 
Proklamasi Kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 
1945. Kesetiaan terhadap kesepakatan bersama ini 
sangatlah penting dan menjadi tonggak utama 
terciptanya persatuan dan kesatuan dalam kebhinekaan. 
Jika kesetiaan terhadpa kesepakatan bersama ini goyah 
apalagi ambruk, dapat dipastikan bahwa persatuan dan 
kesatuan dalam kebhinekaan bangsa Indonesia akan 
hancur berantakan pula.  
g) Kesadaran Warga Negara 
(1) Pandangan Bangsa Indonesia tentang Hak dan 
Kewajiban . bangsa Indonesia melihat hak tidak 
terlepas dari kewajiban. Manusia Indonesia, baik 
sebagai warga Negara maupun sebagai masyarakat, 
mempunyai kedudukan, hak dan kewajiban yang 
sama. Hak dan kewajiban dapat dibedakan namun 
tidak dapat dipisahkan karena merupakan satu 
kesatuan. Tiap hak mengandung kewajiban dan 
demikian sebaliknya. Kedua-duanya merupakan dua 
sisi dari satu mata uang yang sama. Negara 
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Kepulauan Indonesia yang menganut paham Negara 
kesatuan menempatkan kewajiban di muka. 
Kepentingan umum masyarakat, bangsa dan Negara 
harus lebih diutamakan daripada kepentingan pribadi 
atau golongan. 
(2) Kesadaran bela Negara. Pada waktu merebut dan 
mempertahankan kemerdekaan, Indonesia 
menunjukkan kesadaran bela Negara yang optimal, 
dimana seluruh rakyat bersatu padu berjuang tanpa 
mengenal perbedaan, pamrih dan sikap menyerah 
yang timbul dari jiwa heroism dan patriotism karena 
perasaan senasib sepenanggungan dan setia kawan 
dalam perjuangan fisik mengusir penjajah. Dalam 
mengisi kemerdekaan, perjuangan yang dihadapi 
adalah perjuangan non fisik yang mencakup seluruh 
aspek kehidupan, khususnya dalam memerangi 
keterbelakangan, kemiskinan, kesenjangan sosial, 
korupsi, kolusi dan nepotisme, dan dalam menguasai 
IPTEK, meningkatkan kualitas SDM, serta menjaga 
persatuan dan kesatuan bangsa. Di dalam perjuangan 
non fisik, kesadaran bela negara mengalami 
penurunan yang tajam apabila dibandingkan dengan 
perjuangan fisik. Hal ini tampak dari kurangnya rasa 
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persatuan dan kesatuan bangsa dan adanya beberapa 
daerah yang ingin memiskinkan diri dari NKRI 
sehingga mengarah ke disintegrasi bangsa (Hamid 
Darmadi, 2012: 318).  
2. Konsep Program Kapal Pemuda Nusantara 
               Program Kapal Pemuda Nusantara (KPN) adalah salah satu 
program dari Kementrian Pemuda dan Olahraga. Kapal Pemuda 
Nusantara (KPN) adalah program yang dirintis oleh Departemen 
Pendidikan Nasional sejak tahun 1987. Program ini pertama 
dilaksanakan pada tahun 2004 yang dilaksanakan oleh Dirjen 
Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda Departemen Pendidikan 
Nasional yang diketuai oleh Sudrajat Rasyid yaitu ketika 
dibentuknya kembali Kementerian Pemuda dan Olahraga oleh 
Pemerintahan Presiden  Susilo Bambang Yudhoyono sebagai 
lembaga yang khusus menangani Program Kapal Pemuda 
Nusantara. Program ini resmi berada pada Kementerian Pemuda 
dan Olahraga  dan menjadi program rutin tahunan sampai sekarang. 
Selain Kemenpora sebagai pelaksana utama, program ini juga 
bekerja sama dengan TNI AL, Kementerian Kelautan dan 
Perikanan dan Dinas terkait (Kemenpora, 2015). 
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3. Konsep Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program Kapal 
Pemuda Nusantara 
     Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program Kapal Pemuda 
Nusantara dalam upaya pendidikan termasuk pada jalur pendidikan 
non formal karena pendidikan ini di luar pendidikan formal yang dapat 
dilaksanakan secara struktur dan berjenjang. Pendidikan non formal 
adalah proses belajar yang terjadi secara terorganisasikan di luar sistem 
persekolahan atau pendidikan formal, baik dilaksanakan terpisah 
maupun merupakan bagian penting dari suatu kegiatan yang lebih 
besar yang dimaksudkan untuk melayani sasaran didik tertentu dan 
belajarnya tertentu pula (Saleh Marzuki, 2012). 
    Undang-Undang 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menetapkan jalur pendidikan non formal diselenggarakan 
bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang 
berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/ atau pelengkap 
pendidikan; formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 
hayat. Pendidikan non formal berfungsi mengembangkan potensi 
peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan 
ketrampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian 
profesional. 
   Pendidikan non formal lahir bukan karena banyaknya anak-anak 
yang tidak dapat mengakses pendidikan di sekolah. Pendidikan non 
formal diperlukan karena perubahan sosial, budaya dan teknologi 
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sangat cepat, sedangkan apa yang diberikan disekolah belum mampu 
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu membutuhkan kecakapan-
kecakapan baru yang harus dipenuhi agar dapat menyesuaikan diri 
dengan perkembangan tersebut (Saleh Marzuki, 2012: 148). 
    Harbison (Saleh Marzuki, 2012: 148) memberikan argumentasi 
mengenai alas an pendidikan non formal harus ditekankan. Alasannya 
sebagai berikut. 
1) Sekolah bagaimanapun juga tidak akan dapat menjangkau 
seluruh anak usia sekolah, di samping sekolah itu mahal dan 
pertumbuhan penduduk yang tinggi, maka pendidikan non 
formal dapat menjadi alternatif karena lebih murah dan lebih 
terjangkau. 
2) Banyaknya anak usia sekolah yang tidak menikmati sekolah, 
maka dampaknya adalah semakin besarnya jumlah orang 
dewasa yang tidak berpendidikan. Jika tujuan pembangunan 
adalah membuat setiap individu sebagai mahluk belajar, 
maka pendidikan non formal akan dapat mengatasinya. 
3) Sekolah berorientasi pada penghargaan formal berupa ijazah, 
gelar dan kemudian mempunyai hak-hak istimewa untuk 
memperoleh status, kekuasaan, kekayaan bagi segelintir 
orang dan telah menimbulkan distorsi karena menghalangi 
mereka yang tidak menghalangi mereka yang tidak memiliki 
penghargaan tadi, meskipun mereka kompeten bahkan ada 
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yang sangat kompeten, maka pendidikan non formal yang 
achievement oriented atau berorientasi pada kemampuan 
berkarya selayaknya mendapat tempat yang layak dalam 
kebijakan pendidikan. 
4) Pendidikan non formal yang heterogen dan tidak 
terorganisasikan secara pusat terpusat mempunyai 
kesempatan yang besar untuk berinovasi. 
5) Tanpa pendidikan non formal, manfaat sekolah tidak akan 
disadari secara penuh karena pendidikan adalah kehidupan 
dan proses hidup yang berkelanjutan. Ketrampilan dan 
pengetahuan yang diproses di sekolah tidak akan berkembang 
tanpa stimulasi, ekstensi, dan pengayaan yang diperoleh 
sesudah seseorang selesai sekolah. Ketiga hal tersebut 
diperoleh  melalui kegiatan pendidikan non formal. 
Pendidikan Wawasan Nusantara memiliki tujuan untuk 
memberikan kesadaran terhadap masyarakat agar memiliki cara 
pandang dan pandangan hidup nasional dan tidak menyimpang dari 
tujuan nasional. Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, wawasan 
nusantara tidak hanya memperhatikan kepentingan nasional sendiri, 
melainkan secara azazi menerima beban kewajiban kodrati untuk 
senantiasa memperhatikan lingkungan dalam ikut menyelenggraakan 
dan membina kesejahteraan, perdamaian di dunia. Tujuan wawasan 
nusantara meliputi tujuan yang diarahkan ke dalam dan tujuan yang 
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diarahkan ke luar. Ke dalam wawasan nusantara bertujuan untuk 
mewujudkan kesatuan dalam segenap aspek kehidupan, baik aspek 
alamiah maupun aspek sosial. Aspek alamiah mencakup tiga hal yang 
disebut trigatra, yaitu: gatra letak geografis pada posisi silang; gatra 
keadaan dan kekayaan alam dan gatra keadaan dan kemampuan 
penduduk. Sedangkan aspek sosial mencakup lima hal yang disebut 
pancagatra, yaitu: gatra ideologi; gatra politik; gatra ekonomi; gatra 
sosial dan budaya; gatra pertahanan dan keamanan (Lemhannas, 1997).  
Tujuan Wawasan Nusantara ke luar adalah untuk ikut serta 
mewujudkan kebahagiaan, ketertiban dan perdamaian seluruh umat  
manusia. Penerapan wawasan benua atau bahari maupun dirgantara 
secara tunggal atau secara tidak terintegrasi mempunyai segi 
kelemahan-kelemahan dan kekuatan-kekuatannya. Dan hanya 
perpaduan secara serasi dan seimbang dari ketiga wawasan dan 
seimbang dari ketiga wawasan tersebutlah yang dapat menetralisir 
kelemahan-kelemahan yang ada pada masing-masing wawasan itu. 
(Sunarso dkk, 2005: 90) 
  Wawasan Nusantara sebagai wawasan nasional bangsa Indonesia 
merupakan ajaran yang diyakini kebenarannya oleh seluruh rakyat 
Indonesia agar tidak terjadi penyesatan dan penyimpangan dalam 
upaya mencapai dan mewujudkan cita-cita dan tujuan nasional. 
Dengan demikian, wawasan nusantara menjadi landasan visional 
dalam menyelenggarakan kehidupan nasional. (Hamid Darmadi, 2012: 
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313-312). Wawasan Nusantara berfungsi sebagai pedoman, motivasi, 
dorongan, serta rambu-rambu dalam menentukan segala 
kebijaksanaan, keputusan, tindakan dan perbuatan bagi penyelenggara 
Negara di tingkat pusat dan daerah maupun bagi seluruh rakyat 
Indonesia dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
(Sunarso dkk, 2005: 90) 
Berdasarkan pengertian pendidikan non formal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Pendidikan Wawasan Nusantara dalam hal ini 
melalui jalur pendidikan non formal adalah pendidikan di luar sekolah 
yang memiliki tujuan mengembangkan potensi peserta didik dengan 
penekanan pemahaman terhadap wawasan nusantara dalam kehidupan 
politik, ekonomi, sosial budaya dan pertahanan serta keamanan. 
Pendidikan wawasan nusantara sebagai upaya pendidikan yang 
memberikan cara bagaimana mewujudkan aspirasi dalam mencapai 
tujuan hidup dan membina persatuan dan kesatuan dalam aspek 
berbangsa dan bernegara dalam mewujudkan tujuan nasional. 
B. Penelitian yang Relevan 
  Penelitian yang relevan dengan judul “Pendidikan Wawasan 
Nusantara Melalui Program Kapal Pemuda Nusantara pada Pemuda 
Peserta Daerah Istimewa Yogyakarta” adalah penelitian yang berjudul 
“Hubungan Pemahaman Wawasan Nusantara dengan Sikap Bela Negara 
Peserta Didik Kelas 4 Sekolah Dasar Negeri di Kota Yogyakarta”. 
Penelitian tersebut dilakukan oleh A. Budiyanto pada bulan April 2015. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dan 
seberapa signifikan hubungan antara pemahaman wawasan nusantara 
dengan sikap bela negara peserta didik kelas 4 sekolah dasar negeri di 
Kota Yogyakarta. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas IV sebanyak 317 peserta didik yang tersebar di 13 SD negeri yang 
ada di Kota Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 
dalam bentuk soal pilihan ganda dan angket skala sikap. Uji validitas 
menggunakan rumus corrected item-total correlation, sedangkan uji 
reliabilitasnya menggunakan rumus Cronbach's Alpha. Uji prasyarat 
analisis menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov. Pengujian hipotesis 
menggunakan korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan dan positif antara pemahaman wawasan 
nusantara dengan sikap bela negara peserta didik kelas 4 sekolah dasar 
negeri di Kota Yogyakarta dengan signifikansi 0,000 < 0,05, dan nilai r 
sebesar 0,632 termasuk memiliki hubungan kuat (>0,6 – 0,799). 
Sedangkan sumbangan efektifnya sebesar 63,2% dan sisanya sebesar 
36,8% ditentukan oleh faktor lain. 
  Penelitian yang relevan kedua adalah penelitian yang berjudul 
“Peningkatan Pemahaman Konsep Wawasan Nusantara Melalui 
Pendekatan Problem Based Learning Pada Mata Kuliah Konsep Dasar 
Pendidikan Kewarganegaraan S-1 PGSD”. Penelitian tersebut dilakukan 
oleh E. Kus Eddy Sartono dan Mujinem pada bulan November 2010. 
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Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman mahasiswa S1 PGSD 
tentang konsep Wawasan Nusantara melalui pendekatan Problem Based 
Learning. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan 
menggunakan model Kemmis dan Tagart. Subjek penelitian adalah 
mahasiswa S1 PGSD kelas IA yang beralamat di kampus 2 FIP UNY Jalan 
Kenari Yogyakarta yang berjumlah 40 siswa. Objek penelitian adalah 
pemahaman konsep Wawasan Nusantara bagi mahasiswa S1 PGSD kelas 
IA. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 
catatan lapangan, dan tes. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, dimana 
setiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Teknik analisis data deskriptif kuantitatif yang diambil dari setiap siklus. 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Problem Based 
Learning dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang Konsep 
Wawasan Nusantara. Pada siklus pertama, mahasiswa yang mendapat nilai 
kategori sangat kurang 0 (0%), kategori kurang 4 (17,5%), kategori cukup 
14 (37,5 %), kategori baik 15 (35%), dan kategori sangat baik 7 (10%). 
Sementara pemahaman mahasiswa tentang konsep wawasan nusantara 
pada siklus kedua yang mendapat kategori sangat kurang 0 (0%), kategori 
kurang sudah tidak ada (0%), kategori cukup menjadi 6 (15%), kategori 
baik 22 (55%), dan kategori sangat baik ada 12 (30%). Dengan demikian 
siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan lebih dari 10%. Sementara itu 
mengenai sikap mahasiswa juga mengalami peningkatan.  
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      Demikian penelitian yang telah dilakukan dan berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini dijadikan sebagai referensi 
peneliti dalam memahami wawasan nusantara. Perbedaan penelitian yang 
akan dilakukan dengan penelitian yang sudah dilakukan adalah penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendidikan wawasan 
nusantara melalui suatu program yaitu Kapal Pemuda Nusantara. 
Pendekatan yang digunakan juga berbeda, penelitian sebelumnya adalah 
penelitian kuantitatif dan penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitian 
yang akan dilaksanakan adalah penelitian kualitatif. 
C. Kerangka Berpikir 
          Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan nasional memiliki tujuan yang 
berdasarkan nilai yang terkandung pada Pancasila dan nilai yang 
terkandung pada UUD 1945, dimana pancasila dan UUD tersebut berakar/ 
berdasarkan pada nilai – nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan 
hal – hal tersebut dapat tanggap terhadap tuntutan perkembangan jaman 
yang terus dan selalu terjadi. Upaya pemahaman wawasan nusantara 
melalui pendidikan adalah dengan jalur pendidikan non formal. 
Pendidikan non formal adalah proses belajar yang terorganisasikan di luar 
sistem persekolahan. Kaitannya dengan pendidikan nasional, pendidikan 
wawasan nusantara sebagai salah satu upaya pendidikan membina 
persatuan, kesatuan dan keutuhan Negara Indonesia melalui upaya 
integrasi nasional seluruh aspek kehidupan bangsa dan Negara. Pendidikan 
46 
 
non formal tersebut dapat diwujudkan melalui Program Kapal Pemuda 
Nusantara yang diselenggarakan oleh Kementrian Pemuda dan Olahraga. 
          Program Kapal Pemuda Nusantara adalah salah satu program dari 
Kementerian Pemuda dan Olahraga menindaklanjuti UU No. 40 Tahun 
2009 tentang kepemudaan yang bertujuan  untuk meningkatkan kecintaan 
pemuda terhadap tanah air, meningkatkan wawasan kebangsaan dan 
nasionalisme, menggugah dan membangkitkan motivasi pemuda untuk 
kembali ke laut dan mengembangkan jiwa wirausaha dan industri 
kebaharian, serta meningkatkan persaudaraan dan kerjasama di kalangan 
pemuda. 
          Program Kapal Pemuda Nusantara mewajibkan setiap daerah 
mengirimkan pesertanya dengan melakukan seleksi pada setiap daerahnya. 
Seleksi Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki kewenangan adalah 
Balai Pemuda dan Olahraga Seksi Pemuda. Seleksi meliputi seleksi 
administrasi (berkas), seleksi wawancara, seleksi final (fisik, penguasaan 
budaya daerah, dan uji coba berlayar serta presentasi proposal (wirausaha 
bidang kebaharian). Peserta lolos seleksi kemudian dikirimkan ke Jakarta 
untuk pembinaan dan akan mengikuti Program Kapal Pemuda Nusantara 
selama satu bulan. Kegiatan Kapal Pemuda Nusantara menjadi wadah 
pelaksanaan pendidikan non formal yaitu pendidikan wawasan nusantara 
bagi pemuda. 
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Gambar 1. Alur Kerangka Berfikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Penelitian ini sangat penting dilakukan karena peneliti akan menggali 
lebih dalam mengenai Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program 
Kapal Pemuda Nusantara pada pemuda peserta Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Adapun pertanyaan penelitian tersebut adalah: 
1. Bagaimana sejarah Program Kapal Pemuda Nusantara? 
2. Bagaimana sasaran Program Kapal Pemuda Nusantara? 
3. Bagaimana pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara? 
4. Bagaimana tujuan Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program 
Kapal Pemuda Nusantara? 
5. Apa tujuan Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program Kapal 
Pemuda Nusantara? 
6.  Siapa peserta didik Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program 
Kapal Pemuda Nusantara? 
7. Siapa pendidik Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program 
Kapal Pemuda Nusantara? 
8. Bagaimana kurikulum yang digunakan dalam Pendidikan Wawasan 
Nusantara melalui Program Kapal Pemuda Nusantara? 
9. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan 
pendidikan wawasan nusantara melalui Program Kapal Pemuda 
Nusantara? 
10. Apa sajakah materi yang disampaikan pada program Kapal 
Pemuda Nusantara? 
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11. Metode apakah yang digunakan dalam penyampaian materi? 
12. Bagaimana pemahaman, sikap dan perilaku peserta terhadap 
Wawasan Nusantara? 
13. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat Pendidikan 
Wawasan Nusantara pada Program Kapal Pemuda Nusantara? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
          Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Yang 
dimaksud dengan penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dalam 
Lexy J.  Moleong (2011:4) mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Data yang 
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong (2010: 4) pendekatan 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang. 
  Adapun metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dengan 
pendekatan fenomenologi. Penelitian deskriptif ini menjelaskan fenomena-
fenomena sosial yang ada dengan mengembangkan konsep dan menghimpun  
fakta. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-
apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 
mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang  ini terjadi 
atau ada. Dengan kata lain penelitian  deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang ada (Mardalis, 
1996: 26). Sedangkan fenomenologi diartikan oleh Husserl dalam Moleong 
(2007: 14) sebagai: 1) Pengalaman subjektif atau pengalaman 
fenomenologikal; 2) Suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok dari 
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seseorang. Menurut Moleong (2007: 15) “Fenomenologi merupakan 
pandangan berfikir yang menekankan pada fokus  kepada pengalaman-
pengalaman subjektif manusia dan interpretasi-interpretasi dunia”. 
Dengan demikian peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Yaitu untuk mendeskripsikan 
Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program Kapal Pemuda Nusantara 
berdasarkan pengalaman peserta  yang mengikuti Program Kapal Pemuda 
Nusantara tahun 2012-2015. 
 
B. Setting Penelitian 
      Penelitian  dilaksanakan di Kementrian Pemuda dan Olahraga 
Republik Indonesia yang beralamat di Jalan Gerbang Pemuda No. 3 Senayan, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta dan di Balai Pemuda dan Olahraga Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang beralamat di ndalem Ngadiwinatan, Suryoputran 
KT II/23, Kraton, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian 
ini akan dilakukan bulan April hingga bulan Juni 2016. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
   Suharsimi Arikunto (2006 : 145) menjelaskan subjek penelitian adalah 
subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu 
merupakan sumber informasi yang digali untuk mengungkap fakta - fakta di 
lapangan. Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan secara jelas dan mendalam. 
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Penelitian ini dalam menentukan subjek menggunakan purposive sampling. 
Purposive sampling adalah pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksud yaitu orang yang 
dianggap paling mengerti tentang apa yang diharapkan peneliti, sehingga 
akan memudahkan peneliti dalam menjelajahi objek atau situasi yang diteliti 
(Sugiyono, 2011: 300).  
      Subjek penelitian ditentukan berdasarkan orang yang dianggap paling 
tahu tentang informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga akan 
memudahkan peneliti dalam menelusuri situasi yang diteliti. Sehingga 
peneliti menentukan subjek dalam penelitian ini  adalah enam peserta dari 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengikuti Program Kapal Pemuda 
Nusantara tahun 2012-2015. Informan dari penelitian ini adalah Asdep 
Bidang Tenaga dan peningkatan Sumber Daya  Pemuda; Sub Bagian Hukum, 
Hubungan Masyarakat, Hukum dan Sistem Informasi; Kepala Bidang 
Kedaulatan Pangan, Energi dan Lingkungan Hidup; serta Sub Bidang 
Pertahanan dan Keamanan Deputi Pemberdayaan Pemuda. Sedangkan objek 
penelitian merupakan tujuan untuk mendapatkan suatu data dalam penelitian. 
Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable 
tentang suatu hal (Sugiyono, 2010:3). Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2006:29) menyatakan bahwa objek penelitian adalah sesuatu yang 
merupakan inti dari problematika penelitian. Adapun objek penelitian yang 
penulis teliti adalah adalah Pendidikan Wawasan Nusantara. 
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D. Jenis Data 
Lexy J. Moleong (2011:157) mengatakan bahwa sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Setiap penelitian selain 
menggunakan metode yang tepat juga diperlukan kemampuan memilih 
metode pengumpulan data yang relevan. Data merupakan faktor penting 
dalam penelitian. Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data 
sekunder. Sugiyono (2008: 137) menjelaskan data sekunder adalah adalah 
sumber data yang diperoleh dengan cara  membaca, mempelajari dan 
memahami melalui media lain yang  bersumber dari literatur, buku-buku, 
serta dokumen perusahaan. 
     Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber data yang 
diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, dan memahami melalui media 
lain yang bersumber dari literature . Data sekunder dalam penelitian ini 
berasal dari berbagai literatur yang berhubungan dengan Program Kapal 
Pemuda Nusantara. Seperti Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kapal Pemuda 
Nusantara, Laporan Hasil Kegiatan Peserta Kapal Pemuda Nusantara dan 
peraturan perundangan yang berkaitan dengan Kapal Pemuda Nusantara. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data adalah langkah paling startegis dalam 
penelitian karena tujuannya mendapatkan data (Sugiyono, 2011: 62). 
Teknik pengumpulan data adalah mengenai segala sesuatu yang 
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menyangkut bagaimana cara atau dengan apa data dapat dikumpulkan. 
Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik 
yaitu : wawancara dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
  Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2011: 317) wawancara 
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Metode wawancara dalam hal ini digunakan untuk 
memperoleh data dan mengungkapkan lebih jauh tentang Pendidikan 
Wawasan Nusantara pada Program Kapal Pemuda Nusantara. Untuk 
pelaksanaan wawancara akan digunakan pedoman wawancara baik 
kepada:  
a) Ketua Korps Alumni Kapal Pemuda Nusantara Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
b) Korps Alumni Kapal Pemuda Nusantara 
c) Pelaksana Program Kapal Pemuda Nusantara (Kementrian Pemuda 
dan Olahraga) 
2. Dokumentasi 
      Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Sugiyono. 2011: 329). Dalam penelitian ini dokumentasi 
berbentuk foto dan data-data berbentuk tulisan dan dokumentasi 
gambar tentang pelaksanaan Kapal Pemuda Nusantara. Dokumentasi 
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digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara. 
proses melihat kembali sumber-sumber data dari dokumen yang ada 
dan dapat digunakan untuk memperluas data-data yang telah 
ditemukan. Adapun sumber data dokumen diperoleh dari lapangan 
berupa dokumen yang berhubungan dengan fokus penelitian. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
      Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human 
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya 
(Sugiyono, 2011: 305). Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen 
utama penelitian adalah peneliti sendiri dibantu pedoman wawancara yang 
dibuat sendiri oleh peneliti. 
No. Aspek  Indikator yang dicari Sumber Data 
1 Pendidikan 
Wawasan 
Nusantara 
pada 
Program 
Kapal 
Pemuda 
Nusantara 
a. Kurikulum 
b. Perserta Didik (Peserta 
Kapal Pemuda 
Nusantara) 
c. Tenaga kependidikan 
(pengisi materi) 
d. Sarana dan prasarana 
pendidikan 
e. Manfaat 
f. Hasil  
Kementrian Pemuda dan 
Olahraga (Deputi 
Pemberdayaan Pemuda) 
Peserta Kapal Pemuda 
Nusantara 
2 Program 
Kapal 
Pemuda 
Nusantara 
a. Sejarah 
b. Tujuan 
c. Sasaran 
Kementrian Pemuda dan 
Olahraga (Deputi 
Pemberdayaan Pemuda)  
dan Peserta KPN 
Tabel 3. Pedoman Wawancara Penelitian 
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G. Teknik Analisis Data 
      Peneliti menggunakan metode kualitatif dalam menganalisis data. 
Setelah data terkumpul, maka data akan dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis data kualitatif. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011: 337-
345) menyatakan bahwa terdapat tiga macam kegiatan analisis data 
kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh jumlahnya cukup banyak, maka perlu di 
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti : merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data 
merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 
keluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam mereduksi 
data, peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan 
utama dalam penelitian kualitatif adalah temuan. Data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Dengan reduksi , maka peneliti merangkum, mengambil 
data yang penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, 
huruf kecil dan angka. Data yang tidak penting dibuang. 
2. Model Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah 
mendisplaykan data. Display data dalam penelitian kualitatif bisa 
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dilakukan dalam bentuk : uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman (1984) 
menyatakan : “the most frequent form of display data for qualitative 
research data in the pas has been narative tex” artinya : yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
dengan teks yang bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, display 
data dapat juga berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja). 
3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang  mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun 
bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel (dapat dipercaya). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
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H. Keabsahan Data  
       Penelitian kualiatif untuk mendapatkan data yang valid dan reliable 
yang diuji validitas dan reliabilitasnya adalah datanya (Sugiyono, 2011: 
365). Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan anatara yang dilaporkan peneliti dengan apa 
yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Penelitian kualitatif 
harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena itu keabsahan data 
dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui keabsahan data 
kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi.  
Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 
2007:330). Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan 
triangulasi sumber dan metode.  
Berikut adalah uraian kedua teknik trianggulasi tersebut: 
1. Trianggulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
2. Trianggulasi dengan metode, terdapat dua strategi yaitu :  
a) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data dan,  
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b) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
Melalui trianggulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan 
jalan membandingkannya dengan sumber, metode atau teori. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kementrian Pemuda dan Olahraga 
1. Profil Kementrian Pemuda dan Olahraga 
      Tonggak sejarah kelembagaan yang mengurusi pembangunan 
kepemudaan dan keolahragaan sebenarnya sudah ada sejak masa awal 
kemerdekaan Indonesia. Sebagaimana penelusuran tim tentang sejarah 
pengelolaan kegiatan olahraga dan pemuda oleh negara diketahui pada 
susunan Kabinet pertama yang dibentuk pada tanggal 19 Agustus 1945. 
Kabinet yang bersifat presidensial memiliki Kementerian Pengajaran yang 
dipimpin oleh Menteri Ki Hajar Dewantara. Kegiatan olahraga dan 
pendidikan jasmani berada di bawah Menteri Pengajaran. Istilah 
pendidikan jasmani dipergunakan dalam lingkungan sekolah sedangkan 
istilah olahraga digunakan untuk kegiatan olahraga di masyarakat yang 
berupa cabang-cabang olahraga. Usia kabinet pertama yang kurang dari 
tiga bulan kemudian diganti dengan Kabinet II yang berbentuk 
parlementer di bawah kepemimpinan Perdana Menteri Sutan Sjahrir yang 
dilantik pada tanggal 14 November 1945. 
Pada tahun 1978, dalam Kabinet Pembangunan II, untuk pertama 
kalinya dibentuk Kantor Menteri Muda Urusan Pemuda dengan Abdul 
Ghafur sebagai Menteri Muda. Diawali dari pengarahan Presiden 
Soeharto pada Musyawarah Nasional (Munas) Olahraga IV pada tanggal 
19 Januari 1981 yang menyatakan bahwa kegiatan olahraga harus 
61 
 
ditingkatkan dan disebarluaskan. Pada Munas Olahraga tersesebut 
Presiden Soeharto mencanangkan slogan “memasyarakatkan olahraga dan 
mengolahragakan masyarakat”. Sehubungan dengan itu, maka pada bulan 
Mei 1983 dikeluarkan Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 25 Tahun 
1983 tentang Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi, dan Tata Kerja Menteri 
Negara yang didalamnya menegaskan tentang 
Tupoksi Menteri Negara Pemuda dan Olahraga (Menpora) sebagai 
berikut: 
a. merumuskan kebijaksanaan Pemerintah di bidang pembinaan dan 
pengembangan pemuda dan olah-raga; 
b. merencanakan pelaksanaan kebijaksanaan dalam rangka penyusunan 
program pembinaan dan pengembangan pemuda dan olah-raga; 
c. mengkoordinasi kegiatan seluruh Instansi Pemerintah yang 
berhubungan dengan pembinaan dan pengembangan pemuda dan 
olahraga dalam rangka pelaksanaan program Pemerintah secara 
menyeluruh; 
d. mengkoordinasi kegiatan Komite Olahraga Nasional Indonesia dan 
Yayasan/ Lembaga-lembaga olahraga lainnya di Pusat dan Daerah; 
e. menyampaikan laporan, bahan keterangan serta saran dan 
pertimbangan di bidang tugas dan tanggung jawabnya kepada 
Presiden. 
Dari tahun 1983 hingga 2000 Kementerian Negara Pemuda dan 
Olahraga selalu masuk dalam jajaran kabinet. Sebagai menteri selanjutnya 
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secara berturut-turut adalah Akbar Tandjung (1983-1988), Hayono Isman 
(1988-1993), Agung Laksono (1993- 1998), dan Mahadi Sinambela (1998-
1999). Tradisi dalam Kabinet Pembangunan salah satunya adalah 
membentuk Kementerian Pemuda dan Olahraga yang menterinya selalu 
diambil dari tokoh pemuda atau mantan aktivis pemuda. Pada pemerintah 
Kabinet Persatuan, Kementerian Pemuda dan Olahraga dipimpin Mahadi 
Sinambela, mantan aktivis HMI. Tetapi ketika baru berumur belum genap 
satu tahun, kementerian ini dilikuidasi oleh Presiden Abdurrahman Wahid. 
Dalam Kabinet selanjutnya, yaitu Kabinet Gotong Royong, Kemenpora 
tetap ditiadakan. Urusan kepemudaan dan keolahragaan dimasukkan ke 
Departemen Pendidikan Nasional di bawah Direktorat Jenderal Pendidikan 
Luar Sekolah, Pemuda dan Olahraga.  
Kabinet Indonesia Bersatu, menghidupkan kembali Kementerian 
Negara Pemuda dan Olahraga. Adhyaksa Dault, mantan Ketua Umum 
DPP KNPI periode 1992-2002, dipercaya untuk menjabat sebagai Menteri 
Pemuda dan Olahraga. Kehadiran kembali Kemenpora dalam Kabinet 
Indonesia Bersatu pimpinan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono – Jusuf 
Kalla ditanggapi dengan berbagai macam pendapat. Ada yang positif, ada 
juga yang negatif. Pasalnya, karena figur Adhyaksa Dault sebagai 
Menpora adalah seorang mantan Ketua KNPI dan Garda Merah Putih yang 
lebih banyak aktif dalam dunia politik. Namun, kemudian mata pelaku dan 
pecinta olahraga mulai terbuka ketika Adhyaksa Dault dan jajaraannya 
mulai melakukan berbagai gebrakan penting dan signifikan.  
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Sejak bulan Oktober 2009 sampai dengan saat ini Kementerian 
Negara Pemuda dan Olahraga dalam Kabinet Indonesia Bersatu II berubah 
nama menjadi Kementerian Pemuda dan Olahraga yang dipimpin oleh 
Andi Mallarangeng. Di bawah kepemimpinan Andi Mallarangeng, 
Kemenpora terus melaksanakan program dan kegiatan dalam bidang 
kepemudaan dan keolahragaan berdasarkan kebijakan-kebijakan yang 
telah dirumuskan dalam Tupoksi Kemenpora. 
2. Visi dan Misi Kementrian Pemuda dan Olahraga 
 Visi 
 "MEWUJUDKAN KEPEMUDAAN DAN KEOLAHRAGAAN YANG   
BERDAYA SAING" 
        Visi Kementerian Pemuda dan Olahraga tahun 2010-2014 tidak 
terlepas dari upaya mewujudkan Visi Pembangunan 2005-2025 yaitu 
"Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur" dan melaksanakan 
Misi Pembangunan Nasional 2005-2025 yaitu "Mewujudkan bangsa 
yang berdaya saing" sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025. 
        BERDAYA SAING dalam lingkup kepemudaan mengandung arti: 
"memiliki kemampuan berkompetisi yang dihasilkan melalui pola 
pengaderan dan peningkatan potensi pemuda secara terencana, sistematis, 
dan berkelanjutan sesuai dengan metode pendidikan, pelatihan, 
pemagangan, pembimbingan, pendampingan, serta pemanfaatan kajian, 
kemitraan, dan sentra pemberdayaan pemuda yang terus-menerus 
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dikembangkan sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dalam 
menciptakan nilai tambah kepemudaan di berbagai bidang pembangunan, 
serta peningkatan akhlak mulia dan prestasi pemuda Indonesia di kancah 
kompetisi global." 
        BERDAYA SAING dalam lingkup keolahragaan mengandung arti: 
"memiliki kemampuan berkompetisi yang dihasilkan melalui pola 
pembinaan dan pengembangan pelaku, ketenagaan, pengorganisasian, 
pendanaan, pola pelatihan, penghargaan, prasarana, dan sarana olahraga 
secara berjenjang dan berkelanjutan sesuai dengan metode penataran, 
pelatihan, penyuluhan, pembimbingan, pemasyarakatan, perintisan, 
penelitian, uji coba, dan kompetisi yang telah menerapkan manajemen 
dan iptek olahraga modern, serta pemanfaatan bantuan, pemudahan, dan 
sentra keolahragaan sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dalam 
kompetisi bertaraf regional atau internasional". 
Misi 
"MENINGKATKAN DAYA SAING KEPEMUDAAN DAN 
KEOLAHRAGAAN" 
Misi Kementerian Pemuda dan Olahraga mengandung arti: 
a. Meningkatkan kepemudaan potensi sumber dengan daya 
memanfaatkan kemitraan lintas sektoral, antar tingkat pemerintahan, 
untukdan mendukung pemberdayaan peningkatan kemasyarakatan 
penyadaran pemuda wawasan, dan melalui inventarisasi potensi, 
kapasitas keilmuan, kapasitas keimanan, kreativitas, dan kemampuan 
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berorganisasi pemuda sehingga pemuda dapat meningkatkan 
partisipasi, peran aktif, dan produktivitas dalam membangun dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara; 
b. Mewujudkan pemuda maju, berkarakter, berkapasitas, dan berdaya 
saing melalui penyiapan pemuda kader sesuai karakteristik pemuda 
yang memiliki semangat kejuangan, kesukarelaan, tanggung jawab, 
dan ksatria serta memiliki sikap kritis, idealis, inovatif, progresif, 
dinamis, reformis, dan futuristik tanpa meninggalkan akar budaya 
bangsa Indonesia yang tercermin dalam kebhinnekatunggalikaan 
untuk mendukung pengembangan kewirausahaan, kepeloporan, 
pendidikan, dan kepemimpinan, kesukarelawanan pemuda di 
berbagai bidang pembangunan, termasuk penugasan khusus bagi 
pengembangan kepanduan/kepramukaan sebagai wadah pengaderan 
calon pemimpin bangsa; 
c. Meningkatkan potensi sumberdaya keolahragaan dengan 
memanfaatkan kemitraan lintas sektoral, antar tingkat pemerintahan, 
dan kemasyarakatan untuk mendukung pemassalan, pembudayaan, 
serta pengembangan industri dan sentra-sentra olahraga melalui 
pengenalan olahraga kepada keluarga, satuan pendidikan, dan 
masyarakat luas sehingga masyarakat gemar melakukan kegiatan 
olahraga atas kehendak sendiri serta pemasyarakatan olahraga 
sebagai kebiasaan hidup sehat dan aktif sesuai dengan kondisi dan 
nilai budaya masyarakat setempat sehingga masyarakat memperoleh 
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tingkat kebugaran jasmani, kesehatan, kegembiraan, dan hubungan 
sosial yang berkualitas; dan 
d. Mewujudkan yang olahragawan berprestasi pada kompetisi bertaraf 
regional dan internasional melalui peningkatan kemampuan dan 
potensi olahragawan muda potensial dan olahragawan andalan 
nasional secara sistematis, terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan 
serta pemanfaatan iptek olahraga modern untuk mendukung 
pembibitan olahragawan berbakat dan peningkatan mutu pelatih 
bertaraf internasional pada pembinaan prestasi olahraga. 
3. Struktur Organisasi Kementrian Pemuda dan Olahraga 
   Kementrian Pemuda dan Olahraga mempunyai tugas  
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pemuda  dan olahraga 
untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. 
Kementrian Pemuda dan Olahraga terdiri atas:  
a. Sekretariat Kementrian; Staff Ahli Bidang Politik; Staf Ahli 
Bidang Ekonomi Kreatif; Staf Ahli Bidang Hukum Olahraga;  Staf 
Ahli Bidang Kerjasama Kelembagaan 
b. Deputi Bidang Pemberdayaan Pemuda;  
c. Deputi Bidang Pengembangan Pemuda;  
d. Deputi Bidang Pembudayaan Olahraga;  
e. Deputi Bidang Peningkatan Prestasi  
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B. Hasil Penelitian 
      Sebagaimana disebutkan dalam bab I, bahwa penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pendidikan wawasan nusantara pada Program Kapal 
Pemuda Nusantara.   
Berikut hasil penelitian mengenai Program Kapal Pemuda Nusantara: 
1. Sejarah 
      Program Kapal Pemuda Nusantara adalah program di salah satu 
Deputi Bidang Pemberdayaan Pemuda Kementrian Pemuda dan Olahraga. 
Program ini terlaksana kerjasama Kementrian Pemuda dan Olahraga 
dengan Kementrian Kelautan dan Perikanan, serta TNI Angkatan Laut. 
Program Kapal Pemuda Nusantara terinspirasi dari Program South East 
Asia Program (SEAP)  yang pesertanya adalah Negara ASEAN. 
Pemikiran mengenai Program Kapal Pemuda Nusantara ini sejak tahun 
1974 dengan pertimbangan bahwa Indonesia adalah Negara kepualauan 
sama seperti Negara-negara ASEAN. Sejarah Kapal Pemuda Nusantara 
ini disampaikan oleh DN pada tanggal 19 April 2016 :  
“Sejarah dari Kapal Pemuda Nusantara itu ya diawali ada 
pemikiran atau terinspirasi sebetulnya dari Program Kapal Pemuda 
Asia Tenggara Jepang SEAP itu namanya SEAP , Kapal Pemuda 
Asia Tenggara itu dari Jepang, kalo  kawasan ASEAN punya 
program seperti itu, kenapa Indonesia yang Negara Kepulauan nah 
terinspirasi padahal negara kita kan sama kaya negara-negara 
ASEAN gitukan kemudian kita Kepulauan”. 
 
Awal mula pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara 
disampaikan oleh DN pada tanggal 19 April 2016:  
“Kapal SEAP sendiri tahun 1974 kemudian kalau Kapal Pemuda 
Nusantara ini pemikirannya dari tahun tahun 1980-an awal 
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kemudian program itu di mulai dari tahun 1986, saya sebagai 
Panitia, dulu namanya dari Departemen Pendidikan Nasional saya 
diurusan Kepemudaan namanya Direktorat Pembinaan Generasi 
Muda, pesertanya 5 Provinsi: DKI Jakarta, Jawa Timur, Sumatera 
Utara, Sumatera Barat dan Sulawesi Selatan, masing-masing 
peserta  50 orang jadi pesertanya kan  250 orang dari 5 Provinsi itu, 
masih menggunakannya Kapal yang ada yang kita punya dulu 
Kapal PELNI kita bikin MOU kerjasama dengan PELNI kapan 
bisa disinergikan, jadi ada pihak PELNI juga yang diatas kapal itu 
mendampingin. Jadi routenya itu jadwalnya itu ngikutin jawal 
kapal PELNI (menyesuaikan). Dua tahun vacuum, mulai lagi tahun 
2003 Kemendiknas, 2004 jalan, 2005 di Kemenpora. Namanya 
tetap KPN disinergikan dengan Kelautan, Menkokesra, Angkatan 
laut mulailah di Kemenpora menggunakan KRI mulailah namanya 
LNRPB, ada remajanya ada bahari. Melibatkan pramuka, kalau 
pemuda menurut UU No. 40 tahun 2009 pemuda umur 16-30”. 
 
Pemikiran mengenai Program Kapal Pemuda Nusantara ini sejak 
tahun 1974 dengan pertimbangan bahwa Indonesia adalah Negara 
kepulauan sama seperti Negara-negara ASEAN. Program Kapal Pemuda 
Nusantara sendiri berjalan pada tahun 1986. Panitia dari Program ini 
adalah Departemen Pendidikan Nasional bidang Kepemudaan namanya 
Direktorat Pembinaan Generasi Muda. Awal mulanya program ini diikuti 
oleh 5 Propinsi antara lain: DKI Jakarta, Jawa Timur, Sumatera Utara, 
Sumatera Barat dan Sulawesi Selatan, masing-masing peserta  50 orang 
sehingga total peserta adalah  250 orang. Kapal yang digunakan adalah 
kapal Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI) dengan waktu dan route 
menyesuaikan dari PELNI. Mulai tahun 2005 program menjadi salah satu 
program dari Kementrian Pemuda Nusantara hingga sekarang. Program 
tetap Kapal Pemuda Nusantara namun koordinasi dengan Kementrian 
Kelautan dan Perikanan serta TNI Angkatan Laut. 
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2. Sasaran 
Setiap program tentunya memiliki sasaran program, siapa saja 
nantinya  yang akan terlibat menjadi peserta dalam pelaksanaan program.  
Berikut sasaran program Kapal Pemuda Nusantara yang diungkapkan 
oleh DN pada tanggal 19 April 2016:  
“Sasaran kegiatan KPN adalah pemuda-pemudi seluruh Indonesia 
yang berusia 16 s.d 30 tahun dan memenuhi syarat yang telah 
ditentukan dengan melalui seleksi bertingkat. Kemenpora 
menerima hasil akhir calon peserta berdasarkan hasil seleksi dari 
Pemerintah Provinsi dalam hal ini Dinas Pemuda dan Olahraga  
tingkat Provinsi”.  
 
Senada dengan DN, EW yang diwawancarai pada tanggal 19 April 
2016 juga mengungkapkan sasaran dari KPN ini adalah “pemuda seluruh 
Indonesia yang berusia 16 s.d 30 tahun berdasarkan UU No. 40 Tahun 
2009 tentang Kepemudaan dan memenuhi syarat yang telah diseleksi dari 
masing-masing Provinsi”. 
Kemudian BL menambahkan sasaran dari peserta Kapal Pemuda 
Nusantara adalah “Pemuda seluruh provinsi. Biasanya setiap provinsi 
diwakili oleh dua orang hal ini dikarenakan keterbatasan anggaran”. 
Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sasaran dari Program Kapal Pemuda Nusantara adalah seluruh pemuda 
Indonesia yang terpilih berdasarkan syarat dan seleksi di masing-masing 
Provinsi melalui Dinas Pemuda dan Olahraga. Pemuda yaitu usia 16 
sampai dengan 30 tahun berdasarkan UU No. 40 Tahun 2009 tentang 
Kepemudaan. 
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3. Pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara 
a. Waktu Pelaksanaan 
Pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara ini selama satu bulan 
yaitu bulan Agustus hingga September.  
b. Kegiatan Peserta 
        Kegiatan meliputi materi yang disampaikan oleh para 
narasumber dari berbagai bidang ilmu dan kegiatan lain yang 
mendukung terlaksananya kegiatan, kegiatan di tempat singgah dan 
home stay. Adapun selama di kapal, kegiatan sudah dijadwal setiap 
harinya oleh panitia. Kegiatan Kapal Pemuda Nusantara ini 
disebutkan oleh DT pada wawancara tanggal 27 April 2016 sebagai 
berikut: 
“Programnya jelas berlayar bekerjasama dengan TNI AL.  
Program selama di kapal banyak dari Kementrian Pertahanan 
dari TNI AL. Sedangkan  di daerah setiap kunjungan ada 
kolaborasi dengan KNPI sebagai LO (liaison officer)  nya dan 
dengan Pramuka dan sebagainya”. 
 
Adapun selama di kapal kegiatannya disampaikan oleh IT 
“Banyak, yang pertama apel yang kedua itu  materi, itu rutinitas 
selama dikapal. Kalau malem itu pentas seni, menampilkan apa yang 
ada di setiap provinsi”. 
CK menambahkan kegiatan selama di kapal meliputi:“Dinamika 
kelompok, Bakti sosial/kunjungan, Pagelaran seni budaya, Pentas seni 
setiap malam, Diskusi kelompok dan Audiensi dengan Pejabat tempat 
singgah”(26/05/2016). 
72 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Salah satu penampilan delegasi DIY pada pentas seni di Kapal 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kegiatan bersih-bersih pantai.       
 
   Program Kapal Pemuda Nusantara ini tidak hanya berlayar di 
kapal  melainkan singgah ke kepulauan yang belum terexpose 
sekalipun dan ada home stay selama 4-5 hari. Seperti yang 
diungkapkan ST tanggal 27 April 2016 sebagai berikut. 
“Selain kegiatan di kapal dan pentas seni. Selama singgah 
kegiatannya adalah yang pertama audiensi dengan tempat yang 
kita singgahi, biasanya yang ngisi Bupati atau bidang yang 
terkait misalnya ke bagaimana perkembangan daerahnya 
kawasan pesisir dan nantinya buka sesi tanya jawab tentang 
pengelolaan disana trus ada penanaman mangrove di pantai dan 
bersih pantai. Kemudian ada kelas inspirasi, masuk ke kelas-
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kelas buka forum dan yang paling lama itu adalah home stay jadi 
kita selama empat hari tinggal di rumah orangtua angkat di 
daerah singgahnya itu”. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Foto Kelas Inspirasi 
Ditambahkan oleh DD kegiatan selain di kapal adalah: 
“Penyampaian materi, penampilan budaya se-nusantara yang 
ditampilkan setiap malam. Selain itu ada kegiatan singgah 
mengunjungi daerah yang menjadi tempat singgah. Audiensi 
dengan Gubernur atau Bupati setempat, bakti sosial seperti 
bersih pantai, tanam mangrove, dll. Malamnya pas singgah juga 
ada pentas seni untuk menghibur masyarakat setempat. Selain 
itu ada juga home stay selama lima hari, biasanya pas acara 
puncak. Pas homestay itu peserta bener-bener ikut kegiatan 
keluarga angkat, mengisi kelas inspirasi juga di SD dan 
SMA”(DD/27/05/2016). 
 
 
  
 
 
  
Gambar 6. Foto Peserta saat kegiatan Home Stay 
  Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa Kegiatan selama di kapal mulai dari pagi adalah apel pagi, 
74 
 
kemudian ada penyampaian materi, dinamika kelompok, hingga 
malam dilanjutkan pentas seni dan apel malam.   
  Selain mengenai Program, penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana pendidikan pada Program Kapal Pemuda Nusantara. Selama 
proses pelaksanaan pendidikan tentu didukung oleh komponen 
pendidikan.  
  Berikut uraian dari komponen utama Pendidikan Wawasan 
Nusantara pada Program Kapal Pemuda Nusantara: 
1. Tujuan Pendidikan 
     Pada awal persiapan pelaksanaan program, menentukan tujuan 
dari program adalah hal yang sangat penting, karena dengan langkah 
ini Kementrian Pemuda dan Olahraga dapat membuat target apa yang 
akan dicapai dalam pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara. 
DN mengatakan bahwa tujuan program Kapal Pemuda Nusantara 
adalah. 
“Ya tentu saja kalo buat peserta adalah mendapatkan wawasan, 
wawasan nusantara dan wawasan kebangsaan, bisa sama-sama 
hidup dalam satu kapal dan dalam sebuah perjalanan, 
berinteraksi, merasakan kebersamaan di atas kapal, menambah 
wawasan juga persaudaraan dan kekerabatan, bisa menyaksikan 
keaneragaman itu perbedaan-perbedaan itu sesungguhnya 
menarik, menjadi sebuah harmoni, ada suasana tenggang 
rasanya, tepo selironya, saling mengenal, akrab, saling 
menghargai, saling menghormati, perbedaan-perbedaan itu 
malah menarik”. 
 
Bapak EW menyampaikan tujuan dari KPN: 
“Meningkatkan wawasan pemuda di bidang kebaharian, pemuda 
akan lebih mengenal budaya daerah yang di kunjungi; 
meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia akan wilayah 
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nusantara yang terdiri dari pulau-pulau dan laut dengan 
kekayaan yang terkandung didalamnya yang belum dikelola dan 
dimanfaatkan dengan maksimal dan meningkatnya kesadaran 
pemuda Indonesia akan berbagai peluang untuk 
mengembangkan wilayah pariwisata, khususnya pariwisata 
bahari di seluruh Indonesia”. 
 
Pendapat lain dari AL yang lebih luas lagi mengenai tujuan 
KPN pada wawancara tanggal 19 April 2016 tujuan diadakannya 
program Kapal Pemuda Nusantara adalah  
“meningkatkan wawasan pemuda di bidang kebaharian; 
menyadarkan pemuda akan pentingnya potensi laut di Negara 
kesatuan RI; menanamkan semangat cinta tanah air dan disiplin 
diri bagi pemuda; menjalin persahabatan, meningkatkan rasa 
saling pengertian, memperkuat motivasi, dan kemampuan para 
pemuda dalam membangun networking di berbagai bidang; 
memperkenalkan kepada para pemuda Indonesia akan berbagai 
peluang dan tantangan berwirausaha di bidang industri maupun 
jasa maritime dengan memanfaatkan kekayaan laut nusantara; 
melalui berbagai kegiatan selama mereka di kapal maupun 
selama mereka tinggal di Propinsi yang dikunjungi, mereka 
lebih mengenal budaya daerah yang di kunjungi; meningkatkan 
kesadaran pemuda Indonesia akan wilayah nusantara yang 
terdiri dari pulau-pulau dan laut dengan kekayaan yang 
terkandung didalamnya yang belum dikelola dan dimanfaatkan 
dengan maksimal; meningkatnya kesadaran pemuda Indonesia 
akan berbagai peluang untuk mengembangkan wilayah 
pariwisata, khususnya pariwisata bahari di seluruh Indonesia”. 
Sementara BL mengungkapkan pada wawancara pada tanggal 
15 April 2016  tujuan KPN lebih spesifik yakni “meningkatkan 
wawasan nusantara dan menyadarkan pemuda akan potensi bahari di 
Indonesia”. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut tujuan dari program KPN 
adalah untuk menambah wawasan nusantara. Peserta akan melihat 
secara langsung kepulauan di Indonesia, bertemu dan berinteraksi 
langsung dengan pemuda dari 34 provinsi di Indonesia. Menambah 
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kesadaran bahwa Indonesia memiliki banyak budaya, suku, adat dan 
bahasa. meningkatkan wawasan pemuda di bidang kebaharian; 
meningkatkan wawasan nusantara dan wawasan kebangsaan; 
menyadarkan pemuda akan pentingnya potensi laut di Negara 
kesatuan RI; menanamkan semangat cinta tanah air dan disiplin diri 
bagi pemuda; menjalin persahabatan, meningkatkan rasa saling 
pengertian, memperkuat motivasi, dan kemampuan para pemuda 
dalam membangun networking di berbagai bidang; memperkenalkan 
kepada para pemuda Indonesia akan berbagai peluang dan tantangan 
berwirausaha di bidang industri maupun jasa maritim dengan 
memanfaatkan kekayaan laut nusantara; melalui berbagai kegiatan 
selama mereka di kapal maupun selama mereka tinggal di Propinsi 
yang dikunjungi, mereka lebih mengenal budaya daerah yang di 
kunjungi; meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia akan wilayah 
nusantara yang terdiri dari pulau-pulau dan laut dengan kekayaan 
yang terkandung didalamnya yang belum dikelola dan dimanfaatkan 
dengan maksimal; meningkatnya kesadaran pemuda Indonesia akan 
berbagai peluang untuk mengembangkan wilayah pariwisata, 
khususnya pariwisata bahari di seluruh Indonesia. 
2. Peserta Didik 
Peserta didik dalam hal ini adalah peserta Program Kapal 
Pemuda Nusantara. Peserta merupakan salah satu komponen penting 
dalam pelaksanaan Program karena peserta adalah pelaksana 
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langsung kegiatan Program Kapal Pemuda Nusantara. Peserta yang 
terlibat dalam pelaksanaan Kapal Pemuda Nusantara adalah pemuda-
pemudi terpilih sebagai wakil dari masing-masing provinsi di 
Indonesia. Pemuda yang dimaksud adalah sesuai dengan UU No. 40 
Tahun 2009 yakni pemuda usia 16 sampai dengan 30 tahun. Peserta 
Kapal Pemuda Nusantara adalah pemuda-pemudi daerah (provinsi) 
yang lolos seleksi berdasarkan syarat yang ditetapkan oleh 
Kementrian Pemuda dan Olahraga. Peserta yang lolos akan dikirim 
ke Jakarta sebagai perwakilan daerah. DN mengungkapkan jumlah 
peserta Kapal Pemuda Nusantara pada wawancara pada tanggal 19 
April 2016 “tidak tentu ya, itu menyesuaikan anggaran”. 
Diungkapkan juga oleh Alumni Kapal Pemuda Nusantara Sail 
Raja Ampat DT yang bertindak sebagai panitia seleksi Daerah 
Istimewa Yogyakarta bahwa: 
“Tidak tentu ya mbak, kadang bisa 3 bisa 4 dan bisa 5 nanti 
tergantung permintaan dari Kemenpora, inikan juga hanya 
menyesuaikan anggaran Kemenpora. Sail Morotai itu 6, Sail 
Raja Ampat 4 dan Sail Tomini 5 sedangkan Sail Karimata yang 
tahun 2016 ini 3”(DT/28/04/2016). 
  Berdasarkan wawancara dua informan dapat disimpulkan 
bahwa Jumlah pengiriman peserta ke Nasional tidak tentu karena 
menyesuaikan anggaran dari Kementrian Pemuda dan Olahraga. 
Sebelum peserta mengikuti program Kapal Pemuda Nusantara, 
peserta diberikan pembekalan. Seperti yang diungkapkan oleh DN 
pada tanggal 19 April 2016 “ada pembekalan materi seperti ESQ, 
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wawasan nusantara, kepemimpinan, kewirausahaan, kelautan, dikasih 
lagi materi 4 pilar. Leadership, ketrampilan, wawasan, mandiri, dan  
motivasi”. 
 
Berdasarkan wawancara di atas, pembekalan biasanya dilakukan 
di Jakarta dengan mengumpulkan seluruh peserta dari seluruh 
provinsi. Pembekalan seperti pemberian materi seperti ESQ. Wawasan 
nusantara agar peserta memahami Indonesia secara lebih luas. 
Kepemimpinan untuk melatih kemampuan peserta dalam 
mengkoordinasi suatu project dan memimpin suatu diskusi.  
Kewirausahaan untuk memotivasi peserta dalam memanfaatkan 
sumber daya kelautan dan potensi bahari di seluruh Indonesia.  Empat 
pilar kebangsaan, ketrampilan, dan motivasi.  
3. Pendidik 
Pendidik dalam hal ini adalah pemateri. Berdasarkan wawancara 
tersebut, narasumber yang menyampaikan materi dalam hal ini adalah 
pendidik. Pemateri atau narasumber sebagai pendidik disampaikan 
oleh DN yaitu: 
“Tergantung materinya ya, ada dari TNI AL seperti Psikologi 
TNI AL, Kepala Dinas Potensi Maritim (Kadispotmar) TNI AL, 
Dinas Hidro-Oseanografi TNI AL, Satlambair TNI AL, 
Kementrian Pertahanan dan Keamanan dan dari Kementrian 
Pemuda dan Olahraga, ada juga pemotivator Prof. Abdul 
Basith” (DN/ 19/ 04/2016).   
 
79 
 
Berdasarkan wawancara tersebut, sebagai pemateri yang 
perannya sebagai pendidik adalah yang memang professional di 
bidangnya sesuai dengan materi yang disampaikan.  
4. Kurikulum 
Proses pendidikan akan berjalan dengan lancar, kondusif, 
interaktif, dan baik buruknya hasil pendidikan akan ditentukan oleh 
kurikulum. Apakah kurikulum mampu membangun kesadaran kritis 
terhadap peserta didik atau tidak. Kurikulum Program Kapal Pemuda 
Nusantara awalnya spesifik ke wawasan nusantara, namun sifatnya 
belum ada kurikulum yang baku mengenai wawasan nusantara ini 
seperti yang diungkapkan BL tanggal 19 April 2016 bahwa 
“kurikulum ada, namun untuk wawasan nusantara belum ada 
kurikulum yang baku”. 
Belum adanya kurikulum baku mengenai wawasan nusantara ini 
adalah karena kurikulum ini selalu mengalami perkembangan dan 
adanya kebijakan baru. Kebijakan yang berpengaruh karena 
pergantian pejabat eselon di dalam pimpinan Deputi maupun Asdep 
Bidang Kepemudaan. Seperti yang disampaikan DN dalam 
wawancara tanggal 19 April 2016 bahwa: 
“Kurikulum ada ya tapi semakin berkembangnya zaman ya 
berubah mengikuti perkembanganlah. Setiap pimpinan, asisten 
deputi dan deputi pemikirannnya berbeda-beda, cara 
pandangnya berbeda-beda. Cara pandang itu mempengaruhi 
kebijakan. Dulu yang di prioritaskan wawasan nusantara, 
mungkin kalau sekarang lebih luas lagi ke wawasan kebangsaan. 
Berkembangnya kurikulum juga tergantung kebijakan dari 
stakeholdernya”.  
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Perkembangan kurikulum inilah yang membuat fokus 
pemberian materi dari program tahun ke tahun semakin berkembang 
pula. Saat ini kurikulum yang digunakan adalah wawasan kebangsaan. 
Sedangkan konsepsi wawasan nusantara mulai dikenal dengan 
wawasan kebangsaan. Wawasan Nusantara yang menjadi wawasan 
kebangsaan Indonesia, memberikan arah dan pandangan agar bangsa 
Indonesia menumbuhkan sikap kebersamaan serta sikap persatuan dan 
kesatuan yang kokoh. Keberagaman yang ada merupakan suatu 
realitas dari kebinekaan, karenanya kita sebagai bangsa yang 
mendasarkan kepada konsep wawasan nusantara harus mewujudkan 
satu kesatuan wilayah, satu kesatuan ideologi, politik, ekonomi, sosial 
budaya, dan pertahanan-keamanan.  
Konsep wawasan nusantara yang dapat dijadikan sebagi model 
wawasan kebangsaan Indonesia, harus dipahami secara benar oleh 
segenap lapisan masyarakat, terutama para pelajar yang memiliki 
peran penting bagi kemajuan bangsa. Karena hal inilah program Kapal 
Pemuda Nusantara menggunakan kurikulum wawasan kebangsaan 
seperti yang disampaikan EW pada wawancara 19 April 2016 
“kurikulum ada dan berkembang seiring kebutuhan dan 
perkembangan zaman, tak lain adalah kurikulum wawasan 
kebangsaan”. Lebih jelas lagi disampaikan oleh SP pada wawancara 
tanggal 19 April 2016 bahwa “kurikulum wawasan kebangsaan yaitu 
materi bela Negara, nasionalisme dan wawasan nusantara”. 
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Berdasarkan pendapat dari lima narasumber di atas dapat 
disimpulkan bahwa kurikulum yang digunakan dalam Kapal Pemuda 
Nusantara adalah kurikulum tentang wawasan nusantara namun belum 
baku. Wawasan Nusantara yang menjadi wawasan kebangsaan 
Indonesia Semakin berkembangnya zaman dan pergantian pemimpin 
kebijakan sehingga kurikulum yang digunakan ikut berkembang dan 
mengalami perubahan. 
5. Sarana dan Prasarana  
Komponen selanjutnya adalah sarana dan prasarana. Sarana 
dan prasarana dalam program Kapal Pemuda Nusantara ini sangatlah 
penting karena sukses atau tidaknya pelaksanaan suatu program 
ditentukan juga oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang 
memadai. Sarana dan prasarana yang digunakan untuk memfasilitasi 
peserta KPN adalah mulai dari seleksi, selama di kapal, singgah dan 
home stay. Mulai dari seleksi di daerah seperti yang diungkapkan DT 
pada wawancara tanggal 27 April 2016: 
“Sarana dan Prasarana waktu seleksi seperti fasilitas kita ada 
Youth Centre, Pondok Pemuda dan lain sebagainya untuk 
berkumpul pemuda.  Dengan fasilitas seperti ini kita  
mengadopsi dari kehidupan di kapal. Menurut saya fasilitas 
berdasarkan standar program sudah baik. Peningkatannya  
adalah kepada  mungkin kecukupan kepada kami di intern 
(organisasi), kemudian untuk di kapal dan pemberangkatannya 
sudah disiapkan oleh Kementrian Pemuda dan Olahraga, 
sedangkan dari Bandara ke Kementrian dan berlayar itu dari 
Kementrian. Fasilitas dari Kementrian kadang kurang 
koordinasi dengan para alumni sehingga saling simpangsiur. 
Kementrian harus berkoordinasi dengan para alumni apa yang 
dibutuhkan dan bagaimana program ini sebetulnya, substansi 
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dari Kapal Pemuda Nusantara itu apa dan itu harus disebarkan 
dan digelar untuk mendapatkan sarana dan prasarana yang 
cocok untuk kami”. 
 
Senada dengan DT, IT juga menambahkan melalui wawancara 
pada tanggal 27 April 2016 bahwa: 
“Sebenarnya yang pasti adalah semua program tentang fisik 
dulu ya, air bersih, keamanan dan fasilitas. Fisik udah 
cukuplah untuk sebuah seleksi program. Ya untuk masalah 
kapal, karena KRI itu adalah kapal perang bukan untuk sipil  
jadi pakemnya militer makan pun menggunakan ompreng. Kita 
juga bisa akses ke tempat navigasi kapalnya. Bisa explore 
seluruh kapal dari atas sampai bawah. Dari segitu banyak 
oranglah dari berbagai suku, budaya, managemen kontrol 
menyesuaikan kondisinya seperti itu”. 
 
Sarana dan prasarana selama di kapal dan di tempat singgah 
serta home stay dirasa berbeda oleh peserta. Seperti yang disampaikan 
oleh CK “sarana dan prasarana kemaren karena kapal baru tentu masih 
kurang mencukupi dibandingkan  dengan kapal lain sehingga ada 
beberapa barang yang dibeli ketika singgah, namun sudah lumayan 
mencukupi” (CK/27/05/2016). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Kapal KRI Teluk Bintuni yang digunakan untuk 
berlayar Sail Tomini 
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Berdasarkan dua pendapat dari alumni Kapal Pemuda 
Nusantara di atas, dapat disimpulkan bahwa pihak daerah yang 
berwenang melaksanakan seleksi Kapal Pemuda Nusantara telah 
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Bahkan untuk 
tempat karantina peserta mengadopsi dari bagaimana sebenarnya 
hidup di kapal. Sarana dan prasarana yang memadai merupakan hasil 
koordinasi yang baik dari berbagai pihak pelaksana program Kapal 
Pemuda Nusantara. Ketika di kapal panitia pendamping yang terpilih 
dari alumni Kapal Pemuda Nusantara merasakan kurangnya 
koordinasi dari pihak Kementrian Pemuda dan Olahraga terhadap 
panitia pendamping sehingga terjadi simpang siur. 
Berbeda dengan sarana dan prasarana selama di Kapal, sarana 
dan prasarana di tempat singgah seperti yang disampaikan DD pada 
wawancara tanggal 29 Mei 2016 “macem-macem kondisinya. Tapi 
dari 7 tempat singgah rata-rata masih terpencil. Yang sudah maju 
cuma Maluku. Yang lainnya mau sholat sama belanja  kebutuhan 
sehari-hari jauh banget”. 
Sarana dan prasarana selama di tempat singgah dipengaruhi oleh 
akses untuk mendapatkan kebutuhan sehari-hari yang jauh sehingga 
peserta mengalami kesulitan. Sedangkan panitia dari Kementrian 
Pemuda dan Olahraga telah menyiapakan untuk sarana dan prasarana 
pendidikan wawasan nusantara melalui program Kapal Pemuda 
Nusantara seperti yang diungkapkan oleh SP “Sarana dan prasarana 
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program sudah baik dan disiapkan sebelumnya oleh Kemenpora” (SP/ 
19/06/2016). 
Persiapan sarana dan prasarana ini sudah disiapkan karena sebelum 
pelaksanaan program, panitia telah menyusun satgas sesuai dengan 
bidangnya, seperti yang disampaikan EW pada wawancara tanggal 19 
April 2016 “sarana dan prasarana program sudah baik dan koordinasi 
yang baik antar panitia maupun satgas”. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa  
Sarana dan prasarana selama pelayaran di kapal sudah layak dan 
memadai karena koordinasi yang baik antara Kementrian Pemuda dan 
Olahraga dengan TNI Angkatan Laut.  
6. Materi Pendidikan 
   Selama di kapal waktu yang paling banyak dimanfaatkan untuk 
penyampaian materi. Materi yang disampaikan dijelaskan oleh MA 
yaitu “peningkatan Wawasan Pemuda melalui 4 pilar kehidupan 
berbangsa dan bernegara, Pengenalan Fotografi dan Video, Ketahanan 
Nasional, Personality and Dream Building oleh  Prof. Abdul Basith”. 
(29/05/2016). Sementara DT menyampaikan materi yang disampaikan 
adalah “wawasan kebangsaan (4 pilar) dan Pertahanan dan Keamanan” 
(DT/ 28/ 04/2016). 
Peserta lain CK menambahkan materi yang disampaikan “fotografi, 
batik, proposal program, scuba diving, Pancasila, Kepemimpinan, 
Kepemudaan, TNI AL, materi tentang kapal (CK/ 27/ 04/ 2016).  
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ST juga menyampaikan apa saja  materi yang disampaikan yaitu: 
“Materi yang disampaikan adalah tentang seni budaya, trus 
kebaharian, wawasan nusantara, kemaritiman, pertahanan dan 
keamanan trus ada kelas fotografi kemudian ada diskusi group 
dan pentas seni. Wawasan nusantara cenderung terkait dengan 
penanaman nasionalisme dan cinta tanah air” (ST/ 28/04/2016). 
 
Sementara panitia pelaksanaan KPN AL dari Sekretariat Deputi 
Pemberdayaan Pemuda menjelaskan secara lebih lengkap materi yang 
disampaikan antara lain: 
“Membangun komunikasi dan komitmen bersama, 
pemberdayaan wilayah pertahanan laut, survey dan pemetaan 
oceaografi, Eksplorasi Sumberdaya alam lepas pantai, 
pengenalan selam dasar, peran aktif dan daya saing pemuda, 
peningkatan wawasan pemuda melalui 4 pilar kehidupan 
berbangsa dan bernegara, pengenalan fotografi dan video, 
ketahanan nasional, personality and dream building, serta 
bussiness development” (AL/19/04/2016). 
 
    Materi yang disampaikan ini sangatlah menambah wawasan para 
pemuda, penyampaian materi dengan cara presentasi, diskusi dan 
ceramah.  
   Adapun materi yang disampaikan adalah Wawasan Nusantara; 
kewirausahaan berkaitan dengan potensi kebaharian di Indonesia; 
membangun komunikasi dan komitmen bersama, pemberdayaan 
wilayah pertahanan laut; survey dan pemetaan oceaografi, eksplorasi 
Sumberdaya alam lepas pantai; pengenalan selam dasar, peran aktif 
dan daya saing pemuda, peningkatan wawasan pemuda melalui 4 pilar 
kehidupan berbangsa dan bernegara, pengenalan fotografi dan video; 
ketahanan nasional; Personality and dream building, serta bussiness 
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development. Pemateri maupun narasumber adalah ahli di bidangnya 
seperti dari TNI Angkatan Laut, Kementrian Pertahanan dan 
Keamanan, Kementrian Pemuda dan Olahraga serta Pemotivator. 
Kegiatan di tempat singgah antara lain kelas inspirasi, audiensi dengan 
pejabat daerah, bakti sosial, pagelaran seni budaya, dan home stay 
mendekati acara puncak sail. 
7. Metode Pendidikan 
Metode yang digunakan dalam penyampaian materi 
diungkapkan oleh MA “disampaikan dengan cara diskusi, ceramah 
dan presentasi” (29/05/2016).  
CK menambahkan: 
 
“Metode penyampaian yang digunakan adalah dengan 
menggunakan slide (presentasi) sedangkan scuba diving, batik, 
proposal, sama materi kapal dan fotografi dengan praktek. 
Penyampaian beberapa materi seperti seminar dan diskusi juga 
jadi dibikin kelompok (CK/ 28/04/2016). 
 
   Sementara DD menjelaskan: “metode penyampaiannya adalah 
dengan presentasi dan  dibentuk kelompok diskusi juga” (DD/ 
29/05/2016). Bapak BL menambahkan “metode penyampaiannya 
adalah dengan melalui ceramah yang disampaikan oleh narasumber. 
Setelah itu peserta diberikan permasalahan untuk didiskusikan” (BL/ 
19/04/2016). 
Berdasarkan beberapa hasil wawancara, dapat disimpulkan 
bahwa metode penyampaian materi adalah melalui ceramah, 
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presentasi dan diskusi.  Setelah penyampaian materi, peserta diberi 
permasalahan untuk selanjutnya akan didiskusikan. 
8. Pemahaman, Perilaku dan Sikap mengenai Wawasan Nusantara 
Hasil dari suatu program dapat dilihat apakah sesuai dengan 
tujuan program atau tidak. Hasil ini terutama pada peserta Kapal 
Pemuda Nusantara selama mereka mengikuti program apakah yang 
didapatkan. Apalagi bertemu langsung dan berinteraksi dengan 
semua pemuda terpilih provinsi.  
a. Pemahaman 
DT mengungkapkan setelah mengikuti KPN: 
“Pastinya iya, karena saya menjadi mengerti bahwa 
berbusanapun macam macam, tatanan rambut dari setiap 
daerah walaupun dibilang sanggul tetapi Bali berbeda, 
Lombok, Solo, Jogja semua berbeda. Dan Indonesia itu benar 
34 Provinsi itu memiliki kekhasannya masing-masing. Secara 
tidak langsung ketika kita berkomunikasi dengan kawan-
kawan kita dari daerah lain itukan wawasan nusantara bahwa 
Indonesia itu bukan hanya Aceh bukan hanya Jawa.” (DT/ 
27/04/2016). 
 
Senada dengan yang diungkapkan DT, MA menyampaikan: 
“Nah itulah tujuannya Kementrian Pemuda dan Olahraga 
untuk menumbuhkan kembangkan  rasa satu dan kesatuan 
menuju NKRI satu. Terutama tentang budaya karena setiap 
malam ada 3-4 delegasi provinsi yang tampil di pentas seni. 
Jadi kami jadi tau banyak budaya se-nusantara dari 34 
provinsi yang ikut di Kapal Pemuda Nusantara ini” 
Sependapat dengan DT dan MA, ST menyampaikan: 
“Sangat jelas, tau kalau Indonesia itu banyak budaya tetapi 
belum pernah lihat wujudnya disini liat secara langsung  dan 
orang-orang yang kemaren kebetulan memang bergerak di 
bidang seni budaya kaya sanggar-sanggar kesenian asli 
daerah mereka dan mereka ketuanya jadi kalau mau tanya- 
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nama tariannya, gerakan tariannya jadi lebih memperkaya lah 
kalau tentang budaya” (ST/27/04/2016) 
Selain peserta menjadi mengerti budaya daerah lain, CK 
menambahkan: 
“Jelas memberikan wawasan luas, karena selama kita hidup 
bersama-sama di kapal , dengan kegiatan yang sama dan kita 
dari berbagai daerah punya budaya yang berbeda seperti 
mandi, maupun makan, terus jelas juga adat dan bahasa kita 
berbeda juga disana tukar ilmu dengan mereka. Lalu 
Indonesia yang memiliki berbagai kepulauan tentu memiliki 
pariwisata yang bagus dan unik, apalagi daerah Timur. Dan 
kebetulan lokasi singgah kami di Pulau kecil yang bahkan di 
peta tidak terlihat. Lalu mengenai budaya setiap kami 
singgah, kami selalu disambut tarian selamat datang dan 
upacara adat daerah setempat. Trus malamnya ada Pagelaran 
seni baik dari Kapal Pemuda Nusantara maupun dari warga 
setempat” (CK/28/05/2016). 
 
    Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta Kapal Pemuda 
Nusantara setelah mereka mengikuti Program ini mereka menjadi 
mengerti bahwa Indonesia memiliki banyak budaya, hidup sebagai 
satu kesatuan sosial budaya dibuktikan dengan pentas seni dari 
masing-masing daerah dan meumbuhkan rasa kesatuan  dan 
persatuan NKRI.  Menambah wawasan mengenai kondisi geografis 
Indonesia, pariwisata di Indonesia bahkan pulau yang belum 
banyak dikenal oleh masyarakat. 
b. Perilaku dan Sikap 
IT menjelaskan yang dilakukan selama mengikuti Kapal Pemuda 
Nusantara: 
“Jelas banget karena melalui ini kita tau bahwa Indonesia itu tidak 
hanya itu ada segmen-segmen yang mungkin tidak di expose entah 
itu karena ketimpangan infrastruktur, pendidikan, lebih peka lah. 
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Berbagai macam budaya bisa melting kita ketika nyanyi dan 
mengaharukan itu ya ketika di kapal itu, Indonesia itu seluas ini 
dari Sabang sampai Merauke itu ada pemudanya semua dan ada 
pertukaran budaya, sifat jadi kemudian kita menjadi lebih peka” 
(IT/27/04/2016). 
 
      Sementara DD menambahkan dengan mengikuti Kapal Pemuda 
Nusantara menjadi “sadar kalau Indonesia itu kaya banget, tambah cinta 
Indonesia. Selain itu kalau Kementrian luar ada acara juga bisa menjadi 
wakil dari Kapal Pemuda Nusantara di stand Kementrian Pemuda dan 
Olahraga jadinya bisa ketemu orang-orang penting” (29/05/2016). 
Sedangkan DN mengungkapkan: 
“Setelah program kan mereka berinteraksi, ada realisasi project 
yang dimusyawarahkan. Tentang suatu produk, ide. Jadi ini akan 
menjadi rencana aksi (action plan). Akan dilaksanakan oleh 
alumni. Kepedulian kebersihan lingkungan, bersih-bersih pantai, 
menanam mangrove”(DN/ 19/04/2016). 
 
Sementara AL menambahkan: 
“Meningkatnya wawasan pemuda di bidang lingkungan 
kabaharian; terciptanya kesadaran pemuda akan pentingnya potensi 
laut di NKRI; termotivasinya pemuda untuk semangat cinta tanah 
air dan disiplin diri; terfasilitasinya pemuda kader dalam 
pemberdayaan di bidang potensi kabaharian; menjalin 
persahabatan, meningkatkan rasa saling pengertian, memperkuat 
motivasi dan kemampuan para pemuda dalam membangun 
networking di berbagai bidang; memperkenalkan kepada para 
pemuda Indonesia akan berbagai pluang dan tantangan 
berwirausaha dibidang industri maupun jasa maritim dengan 
memanfaatkan kekayaan laut nusantara; melalui berbagai kegiatan 
selama mereka di kapal maupun selama mereka tinggal di Propinsi 
yang dikunjungi, mereka lebih mengenal budaya daerah yang di 
kunjungi; meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia akan 
wilayah nusantara yang terdiri atas pulau-pulau dan laut dengan 
kekayaan yang terkandung didalamnya yang belum dikelola dan 
dimanfaatkan dengan maksimal; meningkatkan kesadaran pemuda 
Indonesia akan berbagai peluang untuk mengembangkan wilayah 
pariwisata, khususnya pariwisata bahari di seluruh Indonesia” 
(AL/19/04/2016). 
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  Sedangkan BL menegaskan hasil dari Program Kapal Pemuda 
Nusantara adalah “pemuda yang sadar akan wawasan nusantara dan 
potensi bahari di Indonesia”. 
 
     Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dari 
Program Kapal Pemuda Nusantara melalui berbagai kegiatan selama 
mereka di kapal maupun selama mereka tinggal di Propinsi yang 
dikunjungi, mereka lebih mengenal budaya daerah diseluruh Indonesia; 
meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia akan wilayah nusantara yang 
terdiri atas pulau-pulau dan laut dengan kekayaan yang terkandung 
didalamnya; meningkatnya wawasan pemuda di bidang lingkungan 
kabaharian; terciptanya kesadaran pemuda akan pentingnya potensi laut 
di NKRI; termotivasinya pemuda untuk semangat cinta tanah air dan 
disiplin diri; menjalin persahabatan, meningkatkan rasa saling pengertian, 
memperkuat motivasi dan kemampuan para pemuda dalam membangun 
networking di berbagai bidang. 
c. Manfaat  
Manfaat merupakan hal yang sangat penting, karena pendidikan, 
peserta harus mendapatkan manfaat (ilmu maupun kecakapan hidup). 
Manfaat yang diperoleh oleh DT adalah: 
“Networking pasti, pengalaman pertama adalah  saya bisa 
mengenal pejabat-pejabat di Kementrian dan sebagainya. Yang 
kedua adalah pengalaman bisa mengelilingi Indonesia dengan 
kapal dan benar-benar  melihat Kepulauan-kepulauan Indonesia, 
melintasi garis Khatulistiwa, melintas daerah Timor Leste dan 
kemudian saya juga melihat Indonesia itu bahwa secara sempurna, 
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karena apa 34 Provinsi bisa berkumpul menjadi satu di Kapal 
Pemuda Nusantara jadi banyak sekali manfaat yang diberikan oleh 
Kapal Pemuda Nusantara” (DT/27/04/2016). 
 
Alumni KPN CK menambahkan “manfaatnya banyak, networking, 
tambah sabar sama disiplin, lebih mengerti Indonesia yang kaya luar 
biasa, mulai dari bahasa, adat, budaya, tempat pariwisata, dan ilmu yang 
banyak”(CK/28/05/2016). Manfaat yang diperoleh dari setiap peserta 
berbeda, MA menyampaikan manfaat yang MA rasakan adalah 
“manfaatnya menambah link, menambah wawasan terkait potensi 
kebaharian dan kemaritiman yang ada di Indonesia. Ada yang masih 
sangat potensial untuk dikembangkan lagi baik dari perikanan, 
pariwisata, kuliner dan lautnya” (MA/29/05/2016). 
Sedangkan IT merasakan manfaatnya adalah: 
“Menambah jaringan, menambah wawasan, kita jadi tambah tau 
bagaimana kondisi daerah lain, bagaimana infrastruktur, 
pariwisata, pendidikan, dll. Tau masih banyak di daerah di 
Indonesia yang belum dikembangkan dan sangat berpotensi. 
Menjadi lebih peka terhadap apa yang sudah sebenarnya dilihat dan 
dirasakan” (IT/27/04/2016). 
 
Manfaat lain disampaikan oleh ST: 
“Pertama jelas memperluas link, kalau ikut KPN ini tahun 
berikutnya bisa jadi panitia, hubungannya lebih intens dan lebih 
dekat. Saya walaupun alumni tahun lalu tetapi sekarang bisa deket 
dengan pemegang program karena memang kemaren saya aktif. 
Membangun jejaring nggak cuma kenalan. Terlibat hubungan lebih 
dalam sehingga memperluas jaringan apalagi ini se-Indonesia ya” 
(ST/27/04/2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari peserta Kapal Pemuda 
Nusantara di atas dapat disimpulkan bahwa manfaatnya menambah 
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wawasan nusantara menambah wawasan potensi kebaharian di Indonesia; 
melihat Indonesia secara lebih luas  dengan melihat kepulauan-kepulauan 
di Indonesia, melintasi daerah di Indonesia yang memang belum terexpose 
dan memperluas link. 
9. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan 
Wawasan Nusantara Melalui Program Kapal Pemuda Nusantara   
Faktor pendukung pelaksanaan Kapal Pemuda Nusantara 
disampaikan oleh AL “adanya kerjasama dan sinkronisasi antara 
Kemenpora dengan Pemerintah Provinsi yang melaksanakan seleksi” 
(AL/19/04/2016). Faktor pendukung lain disampaikan oleh SP: 
“Kepastian jadwal pelaksanaan Sail dan penetapan kapal yang 
digunakan serta Pembina dari Kemenpora. Koordinasi dengan 
daerah lokasi pelaksana terutama sebelum dan pada saat acara, 
tugas dan fungsi masing-masing petugas/personil daerah ditetapkan 
dengan Keputusan Bupati”(SP/19/04/2016). 
 
Sedangkan BL mengungkapkan “ketersediaan anggaran, kerjasama antar 
sectoral dan dukungan Dispora dari setiap provinsi” (BL/19/04/2016). 
Sedangkan faktor penghambat/ kendalanya diungkapkan oleh DN: 
“Kendalanya ada, seleksi di daerah nya harus ketat, sehingga kita 
dapat peserta terbaik yang disiplin, patuh, dedikasi dan 
semangatnya tinggi, beretika. Tapi disetiap angkatan ada aja yang 
suka nyleneh. Jadi mereka sebagai pemuda harus tau lah peran 
mereka, sebagai kekuatan moral, sebagai kekuatan moral jadi 
mereka harus bermoral dulu. Selain kekuatan moral juga kontrol 
sosial, kontrol masyarakat, mengawasi, mengkritisi dan nantinya 
menjadi agen perubahan. Melibatkan pemuda dalam berbagai 
kegiatan” (DN/19/04/2016). 
  
SP menmbahkan faktor penghambat adalah: 
“Kepastian penetapan penggunaan kapal dan penetapan route yang 
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mempengaruhi persiapan panitia/ satgas dan surat-menyurat ke 
propinsi-propinsi”. 
 
Sementara BL menyatakan “seleksi yang di daerah (Dispora Daerah) 
cenderung subyektif (kedekatan dengan panitia daerah)”. 
         Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung berjalannya program adalah adanya koordinasi yang baik 
antara pihak yang mengurusi program. Kerja sama yang baik antara pihak 
Kemenpora dan Dispora Daerah. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 
adanya seleksi yang cenderung subyektif (kedekatan dengan panitia), dan 
hasil seleksi yang kadang pesertanya tidak sesuai persyaratan. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pendidikan dipandang sebagai proses belajar sepanjang hayat yang 
berarti pendidikan merupakan upaya yang dilakukan manusia dalam 
mengubah dirinya ataupun oranglain sepanjang hidup (Saleh Marzuki, 2012).  
Pendidikan disebut sebagai upaya yang dilakukan peserta didik  dalam 
mengembangkan potensinya. Media yang dilalui peserta didik untuk 
mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai 
dengan tujuan pendidikan disebut jalur pendidikan. Sedangkan jalur 
pendidikan terdiri dari tiga jalur, yaitu pendidikan formal,  pendidikan non 
formal dan pendidikan informal. Upaya pemahaman Wawasan Nusantara 
pada Program Kapal Pemuda adalah melalui  jalur pendidikan non formal. 
Pendidikan non formal adalah proses belajar yang terorganisasikan di luar 
sistem persekolahan. Pelaksanaannya bertujuan untuk melayani sasaran didik 
tertentu (Saleh Marzuki, 2012). Pendidikan non formal melalui Program 
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Kapal Pemuda Nusantara yang dilaksanakan oleh Kementrian Pemuda dan 
Olahraga. 
Berikut hasil penelitian mengenai Program Kapal Pemuda Nusantara: 
1. Sejarah 
          Program Kapal Pemuda Nusantara adalah salah satu program di 
salah satu Deputi Bidang Pemberdayaan Pemuda Kementrian Pemuda dan 
Olahraga yaitu Asisten Deputi Bidang Peningkatan Wawasan Pemuda. 
Program ini terlaksana kerjasama Kementrian Pemuda dan Olahraga 
dengan Kementrian Kelautan dan Perikanan, serta TNI Angkatan Laut. 
Program Kapal Pemuda Nusantara terinspirasi dari Program South East 
Asia Program (SEAP)  yang pesertanya adalah Negara ASEAN. 
Pemikiran mengenai Program Kapal Pemuda Nusantara ini sejak tahun 
1974 dengan pertimbangan bahwa Indonesia adalah Negara kepualauan 
sama seperti Negara-negara ASEAN.  
Pemikiran mengenai Program Kapal Pemuda Nusantara ini sejak 
tahun 1974 dengan pertimbangan bahwa Indonesia adalah Negara 
kepulauan sama seperti Negara-negara ASEAN. Program Kapal Pemuda 
Nusantara sendiri berjalan pada tahun 1986. Panitia dari Program ini 
adalah Departemen Pendidikan Nasional bidang Kepemudaan namanya 
Direktorat Pembinaan Generasi Muda. Awal mulanya program ini diikuti 
oleh 5 Propinsi antara lain: DKI Jakarta, Jawa Timur, Sumatera Utara, 
Sumatera Barat dan Sulawesi Selatan, masing-masing peserta  50 orang 
sehingga total peserta adalah  250 orang. Kapal yang digunakan adalah 
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kapal Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI) dengan waktu dan route 
menyesuaikan dari PELNI. Mulai tahun 2005 program menjadi salah satu 
program dari Kementrian Pemuda Nusantara hingga sekarang. Program 
tetap Kapal Pemuda Nusantara namun koordinasi dengan Kementrian 
Kelautan dan Perikanan serta TNI Angkatan Laut. 
Program Kapal Pemuda Nusantara tahun 2005 dipimpin Oleh Drs. 
Imam Gunawan Asisten Deputi Pengembangan Iptek dan Imtaq, KPN 
2005 dilaksanakan di Jakarta menuju Pontianak, Pulau Bengkayang 
menuju Banjarmasin kemudian menuju Balikpapan. Pada tahun 2006 
Kapal Pemuda Nusantara dilaksanakan di tiga tempat yakni Tegal, 
Surabaya dan Kab. Barru Makassar. Tahun 2007 pembekalan program 
KPN dipusatkan di Kota Padang Sumatera Barat sebagai acara 
pembukaan kegiatan ini, kegiatan KPN 2007 berbarengan dengan FIPOB 
yang dipusatkan di Danau Maninjau dan Pantai Padang. Tahun 2008 
kegiatan Kapal Pemuda Nusantara dilaksanakan di Jakarta, Makassar dan 
Bitung, Sulawesi Utara. Tahun 2009 Kapal Pemuda Nusantara 
dilaksanakan di Jakarta, Jepara, Karimun Jawa, Surabaya dan Lombok 
Program ini berupa kegiatan pelayaran Lintas Nusantara Remaja dan 
Pemuda/ Kapal Pemuda Nusantara dalam Sail dan  diselenggarakan 
Kementerian Pemuda dan Olahraga bersama beberapa Kementerian dan 
instansi lain. Program Kapal Pemuda Nusantara mulai tahun 2010 
direkomendasikan untuk bergabung dengan kegiatan Sail Banda (KAKPN 
KALTIM, 2013).  
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Keadaan mulai berubah semenjak diselenggarakannya kegiatan 
Sail Indonesia, yang pada tahun 2010 mengangkat pulau Banda sebagai 
ikon pelaksanaannya dengan tajuk “Sail Banda 2010”. Kegiatan Sail 
Banda yang dikordinatori oleh KEMENKOKESRA ini ternyata juga 
memiliki program pelayaran yang hampir sama dengan KPN yaitu 
memberikan wawasan kebaharian kepada para remaja yaitu LNRB 
(Lintas Nusantara Remaja Bahari).  
Kapal Pemuda Nusantara secara resmi bergabung dengan kegiatan 
LNRPB pada pelayaran tahun 2010 dalam mensukseskan kegiatan Sail 
Banda tahun 2010 yang dipusatkan di Provinsi Maluku. Sail Banda 2010 
adalah suatu rangkaian kegiatan bahari yang merupakan kolaborasi antara 
Kementerian Kelautan dan Perikanan Indonesia, Kementerian 
Kebudayaan dan Pariwisata Indonesia, Kementerian Pemuda dan 
Olahraga Indonesia, dan pemerintah Provinsi Maluku dan institusi lainnya 
yang diselenggarakan dari tanggal 12 Juli 2010 hingga 8 Agustus 2010. 
Secara teknis peserta kegiatan pelayaran LNRPB merupakan gabungan 
dari beberapa peserta unsur Kementerian dan lembaga seperti 
KEMENPORA (KPN), DIKTI, BNN, Departemen Agama, 
Kemenkokesra, Departemen Luar Negeri, dan lain-lain. Selanjutnya tahun 
2011 Kapal Pemuda Nusantara adalah kegiatan Sail Wakatobi-Belitong. 
Tahun 2012 Sail Morotai, tahun 2013 Sail Komodo, tahun 2014 yakni 
Sail Raja Ampat dan yang baru dilaksanakan tahun kemarin yaitu Sail 
Tomini. 
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2. Sasaran 
Setiap program tentunya memiliki sasaran program, siapa saja 
nantinya  yang akan terlibat menjadi peserta dalam pelaksanaan program.  
Berdasarkan hasil penelitian sasaran dari Program Kapal Pemuda 
Nusantara adalah seluruh pemuda Indonesia yang terpilih berdasarkan 
syarat dan seleksi di masing-masing Provinsi melalui Dinas Pemuda dan 
Olahraga. Pemuda yaitu usia 16 sampai dengan 30 tahun berdasarkan UU 
No. 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan.  
UU RI No 40 tahun 2009 menjelaskan bahwa dalam pembaruan 
dan pembangunan bangsa, pemuda memiliki fungsi dan peran yang sangat 
strategis  sehingga perlu dikembangkan potensi dan perannya melalui 
penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan sebagai bagian dari 
pembangunan nasional. Fungsi yang strategis dari pemuda ini perlu terus 
dikembangkan dan diberdayakan agar pemuda mampu mengeksplorasi 
potensi bahari yang dimiliki oleh Indonesia semaksimal mungkin dalam 
membantu menciptakan kesejahteraan masyarakat pesisir. Hal ini penting 
untuk terus didorong karena pada dasarnya pemuda adalah alat kontrol 
sosial yang diharapkan mampu membuat perubahan dalam masyarakat. 
Kreativitas dan inovasi yang sangat lekat dengan pemuda menjadi alasan 
mengapa pemuda menjadi tumpuan dalam membawa nasib bangsa ini ke 
arah yang jauh lebih baik.  
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Dalam UU RI No 40 tahun 2009 juga dijelaskan tentang 
bagaimana seharusnya pemuda berperan sebagai kontrol sosial dan 
berfungsi sebagai: 
a. Memperkuat wawasan kebangsaan; 
b. Membangkitkan kesadaran atas tanggungjawab, hak, dan kewajiban 
sebagai warga negara; 
c. Membangkitkan sikap kritis terhadap lingkungan dan penegakan 
hukum; 
d. Meningkatkan partisipasi dalam perumusan kebijakan publik; 
e. Menjamin transparansi dan akuntabilitas publik; dan/atau 
f. Memberikan kemudahan akses informasi. 
Jadi, Kapal Pemuda Nusantara sejatinya menuntut pemuda (peserta 
dan Alumni) di dalamnya untuk mampu memperkuat wawasan 
kebangsaannya. Dengan mengerti hakikat sebuah wawasan kebangsaan 
sebagai landasan moral dan etik. Ia tak hanya menempatkan bangsa di atas 
bangsa namun menghargai harkat dan martabat kemanusiaan serta hak dan 
kewajiban setiap manusia. Sebagai bangsa yang mejemuk tetapi satu dan 
utuh, wawasan kebangsaan Indonesia jelas bersendikan pada persatuan dan 
kesatuan bangsa. Kapal Pemuda Nusantara adalah wahana untuk 
mempertemukan kemajemukan bangsa dalam bingkai NKRI, di dalamnya 
pemuda diajak untuk mengenal satu dengan yang lain dari latar belakang 
budaya, sosial, ekonomi, dan kebiasaan yang berbeda-beda. Dengan telah 
terciptanya wawasan kebangsaan sebagai bangsa yang majemuk 
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diharapkan para peserta & alumni KPN mampu menciptakan kesadaran 
atas tanggung jawab, hak dan kewajibannya sebagai warga negara. 
3. Pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara 
a. Waktu Pelaksanaan dan Rute Perjalanan 
1) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2012: Sail Morotai 
Pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara pada tanggal 
26 Agustus- 27 September 2012. 
Rute: 
Jakarta - Ambon - Sorong - Raja Ampat - Morotai - Ternate - 
Makassar – Jakarta. 
2) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2013: Sail Komodo 
Pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara pada tanggal 
28 Agustus- 20 September 2013. 
Rute: 
Jakarta- Bali- Labuan Bajo- Kupang- Komodo- Labuan Bajo- 
Bali- Jakarta. 
3) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2014: Sail Raja Ampat 
Pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara pada tanggal 
06 Agustus- 03 September 2014. 
Rute: 
Jakarta – Makassar – Sorong – Waisai (Raja Ampat) – Kupang 
– Benoa (Bali) – Jakarta. 
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4) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2015: Sail Tomini 
Pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara pada tanggal 
28 Agustus- 26 September 2015. 
Rute:  
Jakarta – Kota Baru – Pulau Siau – Pulau Tahuna – 
Melongaune – Ternate-  Parigi Moutong – Pulau Muna – 
Jakarta. 
  Berdasarkan rute perjalanan pelaksanaan Kapal Pemuda 
Nusantara, peserta mendapatkan pengalaman belajar secara nyata 
melihat Pulau di Indonesia dan kebanyakan tidak terexpose. 
b. Kegiatan Peserta 
Kegiatan meliputi: 
1) Materi Pokok 
Mengacu kepada tujuan dari kegiatan LNRPB/KPN maka 
materi yang diberikan kepada seluruh peserta sebagai berikut: 
a) Pembentukan karakter pemuda. 
b) Peningkatan wawasan kebangsaan. 
c) Peningkatan cinta tanah air dan lingkungan bahari. 
d) Pengembangan kepepimpinan dan kewirausahaan. 
e) Peningkatan keterampilan dalam kebaharian. 
f) Multikultur dan Toleransi. 
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2) Pembekalan 
Kegiatan pembekalan sebagai kegiatan awal peserta 
dilaksanakan di KRI yang sedang sandar/singgah di Kolinlamil, 
Tanjung Priuk, Jakarta. 
Materi pembekalan: 
a) Penjelasan rangkaian kegiatan. 
b) Pembagian kelompok. 
c) Latihan acara pembukaan dan pelepasan. 
d) Tata tertib peserta selama kegiatan 
3) Jenis-jenis kegiatan selama di atas kapal: 
a) Penyampaian Materi 
Penyampaian materi berbentuk ceramah/seminar dalam 
rangka peningkatan wawasan dan pembentukan karakter 
pemuda oleh para menteri atau pejabat 
kementerian/lembaga dan para pakar/praktisi. 
b) Diskusi  
Diskusi dilaksanakan pada waktu-waktu kegiatan dengan 
materi diskusi yang disepakati antara pembina dan 
pendamping. Pemakalah diambilkan dari presentasi 
perwakilan peserta. 
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c) Workshop 
Kegiatan ini dilaksanakan untuk meningkatkan penguasaan 
teknis dalam beberapa keterampilan praktis yang terkait 
dengan kebaharian. 
d) Pagelaran Seni Budaya 
Peserta yang berasal dari berbagai provinsi dan memiliki 
cara hidup, tradisi dan budaya traditional yang berbeda, 
memperkenalkan budaya dan kemampuan yang dimiliki 
melalui kegiatan pagelaran seni musik, tari maupun dalam 
bentuk drama. 
e) Kegiatan Kelompok 
Dalam orientasi peserta dibagi dalam kelompok-kelompok. 
Nama kelompok diambil dari nama-nama pulau yang ada di 
wilayah Indonesia bagian Timur. Dalam kapal mereka 
secara bergiliran akan memimpin kegiatan. Adapun bentuk 
kegiatan harus didiskusikan bersama dengan anggota 
kelompok lainnya. 
f) Kegiatan-kegiatan lain yang disetujui oleh panitia 
pelaksana. 
4) Kegiatan Singgah/ Bersandar 
a) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2012: Sail Morotai 
KRI Surabaya (591) pada kegiatan LNRPB/KPN dalam 
Sail Morotai Tahun 2012 singgah/sandar di Pulau 
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Halmahera (Maluku Utara), Pulau Sionek Kepulauan 
Waigeo (Papua Barat), Kapulauan Wayag (Papua Barat), 
Pantai Natsepa (Maluku), Bantimurung (Sulawesi Selatan), 
Pantai Dermaga Daruba (Maluku Utara), Pantai Dodola 
(Maluku Utara) 
b) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2013: Sail Komodo 
KRI Makassar 590 pada Kegiatan LNRPB/KPN dalam Sail 
Komodo Tahun 2013 singgah/sandar di Denpasar (Bali) di 
Pelabuhan Benoa, Labuan Bajo (Nusa tenggara Timur), 
Kupang (Nusa Tenggara Timur), Komodo (Nusa Tenggara 
Timur), Labuan Bajo (Nusa tenggara Timur), Denpasar 
(Bali) di Pelabuhan Benoa. 
c) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2014: Sail Raja Ampa 
KRI Surabaya 591 pada Kegiatan LNRPB/KPN dalam Sail 
Raja Ampat Tahun 2014 singgah/sandar di Kabupaten 
Maros (Sulawesi Selatan), Waisai (Papua Barat), Sorong 
(Papua Barat), Pangkalan Ambon (Maluku), Laut Tenau 
Kupang (Nusa Tenggara Timur), Tanjung Benoa (Bali). 
d) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2015: Sail Tomini 
KRI Teluk Bintuni (520) pada kegiatan LNRPB/KPN 
dalam Sail Tomini Tahun 2015 singgah/sandar di Kota 
Baru (Kalimantan Selatan), Pulau Siau (Sulawesi Utara), 
Pulau Tahuna (Sulawesi Utara), Pulau Marampit (Sulawesi 
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Utara), Ternate (Maluku Utara), Parigi (Sulawesi Tengah), 
Pulau Muna (Sulawesi Tenggara).  
Kegiatan di Lokasi Singgah adalah 
(1) Kunjungan ke pemerintah, kampus atau sentra industri. 
(2) Kunjungan ke tempat warisan budaya dan wisata 
daerah. 
(3) Pertandingan olahraga bersama masyarakat/pemuda. 
(4) Pentas seni budaya nusantara 
(5) Bakti Sosial/Penghijauan 
5) Kegiatan selama Home stay 
Kegiatan homestay diisi dengan kegiatan kemasyarakatan 
berupa bakti sosial, pemeriksaan kesehatan, seni budaya dan 
olahraga. 
      Kegiatan yang dilaksanakan dalm Program Kapal 
Pemuda Nusantara ini  meliputi materi yang disampaikan oleh 
para narasumber dari berbagai bidang ilmu dan kegiatan lain 
yang mendukung terlaksananya kegiatan, kegiatan di tempat 
singgah dan home stay. Adapun selama di kapal, kegiatan 
sudah dijadwal setiap harinya oleh panitia. Program Kapal 
Pemuda Nusantara ini tidak hanya berlayar di kapal  melainkan 
singgah ke kepulauan yang belum terexpose sekalipun dan ada 
home stay selama 4-5 hari.  Secara keseluruhan, kegiatan Kapal 
Pemuda Nusantara meliputi kegiatan di kapal, kegiatan 
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singgah/ sandar dan kegiatan saat homestay serta kegiatan 
puncak (Sail).   
Selain mengenai Program, penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana proses pendidikan pada Program Kapal Pemuda Nusantara. 
Selama proses pelaksanaan pendidikan tentu didukung oleh komponen 
pendidikan. 
Berikut uraian dari komponen Pendidikan Wawasan Nusantara 
pada Program Kapal Pemuda Nusantara: 
1. Tujuan Pendidikan 
       Pada awal persiapan pelaksanaan program, menentukan tujuan 
dari program adalah hal yang sangat penting, karena dengan langkah 
ini Kementrian Pemuda dan Olahraga dapat membuat target apa 
yang akan dicapai dalam pelaksanaan Program Kapal Pemuda 
Nusantara. Peserta akan melihat secara langsung kepulauan di 
Indonesia, bertemu dan berinteraksi langsung dengan pemuda dari 
34 provinsi di Indonesia.  
  Menambah kesadaran bahwa Indonesia memiliki banyak 
budaya, suku, adat dan bahasa; meningkatkan wawasan pemuda di 
bidang kebaharian; meningkatkan wawasan nusantara dan wawasan 
kebangsaan; menyadarkan pemuda akan pentingnya potensi laut di 
Negara kesatuan RI; menanamkan semangat cinta tanah air dan 
disiplin diri bagi pemuda; menjalin persahabatan, meningkatkan rasa 
saling pengertian, memperkuat motivasi, dan kemampuan para 
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pemuda dalam membangun networking di berbagai bidang; 
memperkenalkan kepada para pemuda Indonesia akan berbagai 
peluang dan tantangan berwirausaha di bidang industri maupun jasa 
maritim dengan memanfaatkan kekayaan laut nusantara; melalui 
berbagai kegiatan selama mereka di kapal maupun selama mereka 
tinggal di Propinsi yang dikunjungi, mereka lebih mengenal budaya 
daerah yang di kunjungi; meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia 
akan wilayah nusantara yang terdiri dari pulau-pulau dan laut dengan 
kekayaan yang terkandung didalamnya yang belum dikelola dan 
dimanfaatkan dengan maksimal; meningkatnya kesadaran pemuda 
Indonesia akan berbagai peluang untuk mengembangkan wilayah 
pariwisata, khususnya pariwisata bahari di seluruh Indonesia. 
Tujuan Pencapaian Tujuan 
Menambah kesadaran bahwa 
Indonesia satu kesatuan politik, 
sosial budaya, ekonomi dan  
pertahanan keamanan 
Peserta melihat secara langsung 
kepulauan di Indonesia, bertemu 
dan berinteraksi langsung dengan 
pemuda dari 34 provinsi di 
Indonesia. 
Melalui pagelaran seni budaya 
setiap malam dengan pertunjukan 
budaya dari daerah lain membuat 
peserta sadar bahwa Indonesia 
memiliki banyak budaya dengan 
kekhasan daerah masing-masing. 
Meningkatkan kecintaan 
kebaharian di kalangan pemuda 
Terciptanya kesadaran pemuda 
akan pentingnya potensi laut di 
Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Hal ini tercipta dari 
perjalanan selama Kapal Pemuda 
Nusantara berjalan dan 
kunjungan-kunjungan maupun 
kegiatan singgah ke pulau tepencil 
di Indonesia. 
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Meningkatkan persaudaraan 
dan kerjasama di kalangan 
pemuda. 
 
1) Dari seluruh wakil daerah 
yaitu dari 34 Provinsi di 
Indonesia masing-masing 
memiliki proposal suatu 
project, kemudian di 
kelompokkan berdasarkan 
bidangnya, para delegasi 
daerah ini akan bekerjasama 
dan mendiskusikan project 
apa yang akan dilakukan. 
2) Selama di kapal, delegasi 
dari semua daerah hidup 
bersama sehingga mereka 
dalam berkegiatan dari 
program maupun kegiatan 
sehari-hari bersama seluruh 
pemuda dari berbagai 
provinsi di Indonesia. 
Menjadi lebih menghargai 
bagaimana karakter dari  lain 
daerah.  
 Tabel 4. Pencapaian Tujuan 
           Tujuan dari program Kapal Pemuda Nusantara ini sesuai 
dengan tujuan pendidikan yang disampaikan oleh Dirto Hadisusanto, 
dkk (1995) yaitu seperangkat sasaran ke mana pendidikan itu 
diarahkan. Wujud tujuan pendidikan dapat berupa pengetahuan, 
ketrampilan, nilai, dan sikap. Sehingga tujuan pendidikan bisa 
dimaknakan sebagai suatu sistem nilai yang disepakati kebenaran dan 
kepentingannya yang ingin dicapai melalui berbagai kegiatan, baik 
dijalur pendidikan sekolah maupun luar sekolah. Kaitan dengan tujuan 
pendidikan ini, tujuan yang dicapai program adalah berhubungan 
dengan nilai-nilai seperti kecintaan, kebersamaan, kebudayaan, dan 
lainnya. Kecintaan terhadap kebaharian yang ada di Indonesia.  
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      Jadi, peserta dapat memiliki pengalaman belajar secara nyata 
yaitu melihat langsung bagaimana keadaan bahari di Indonesia. Selain 
itu, pendidikan dalam hal ini berkaitan dengan nilai-nilai. Seperti nilai 
kebangsaan. Dalam berbangsa seperti Indonesia yang terdiri dari 
banyak kepulauan, peserta harus menghargai dari daerah lain, harus 
tetap menjaga kebhinekaan. Selama pelayaran yang dilakukan peserta 
melihat secara langsung luasnya perairan di Indonesia. Pelayaran 
selama di kapal juga membuat pemuda seluruh delegasi membaur 
layaknya hidup sebagai keluarga karena kegiatan sehari-hari selama 
satu bulan para peserta bersama. Hal ini mendorong rasa kebersamaan 
peserta bahkan dengan TNI AL yang bertugas. Peserta membantu TNI 
AL dalam menyiapkan kebutuhan makanan. Adapun selain nilai 
kebangsaan adalah nilai budaya. hal ini dibuktikan melalui kegiatan 
lain yang rutin dilakukan setiap malam yakni pentas seni dari setiap 
daerah. Setiap malam ada 3-4 group dari delegasi dari setiap daerah.  
2. Peserta Didik 
Peserta didik dalam hal ini adalah peserta Program Kapal 
Pemuda Nusantara. Peserta merupakan salah satu komponen penting 
dalam pelaksanaan Program karena peserta adalah pelaksana 
langsung kegiatan Program Kapal Pemuda Nusantara. Peserta yang 
terlibat dalam pelaksanaan Kapal Pemuda Nusantara adalah pemuda-
pemudi terpilih sebagai wakil dari masing-masing provinsi di 
Indonesia. Pemuda yang dimaksud adalah sesuai dengan UU No. 40 
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Tahun 2009 yakni pemuda usia 16 sampai dengan 30 tahun. Peserta 
Kapal Pemuda Nusantara adalah pemuda-pemudi daerah (provinsi) 
yang lolos seleksi berdasarkan syarat yang ditetapkan oleh 
Kementrian Pemuda dan Olahraga. Peserta yang lolos akan dikirim 
ke Jakarta sebagai perwakilan daerah. Berdasarkan hasil penelitian, 
jumlah pengiriman peserta ke Nasional tidak tentu karena 
menyesuaikan anggaran dari Kementrian Pemuda dan Olahraga. 
Berikut jumlah peserta setiap Provinsi tahun 2012-2015: 
Tahun Jumlah Peserta Setiap Provinsi 
Kapal Pemuda Nusantara  
Tahun 2012: Sail Morotai 
6 Peserta 
Kapal Pemuda Nusantara  
Tahun 2013: Sail Komodo 
5 Peserta 
Kapal Pemuda Nusantara  
Tahun 2014: Sail Raja Ampat 
4 Peserta 
Kapal Pemuda Nusantara  
Tahun 2015: Sail Tomini 
5 Peserta 
Tabel 5. Jumlah Peserta Setiap Provinsi dari Tahun 2012-2015. 
Peserta sebagai peserta didik ini sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Sutari Imam Barnadib (1995) yaitu adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melelui 
proses pendidikan. Sosok peserta didik umumnya merupakan sosok 
anak  yang membutuhkan bantuan  orang lain untuk bisa tumbuh dan 
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berkembang kearah kedewasaan. Selalu mengalami perkembangan 
dari sejak lahir sampai meninggal dengan perubahan-perubahan yang 
terjadi secara wajar.  
Jadi, peserta didik dalam hal ini adalah peserta Kapal Pemuda 
Nusantara. Peserta yang mengikuti program ini adalah pemuda yang 
lolos seleksi dari masing-masing daerah dan dikirim ke Nasional 
untuk mengikuti pelayaran. Pada Program ini peserta 
mengembangkan potensinya melalui diskusi dan workshop.  
3. Pendidik 
Pendidik dalam hal ini adalah pemateri. Berdasarkan hasil 
penelitian, sebagai pemateri yang perannya sebagai pendidik adalah 
yang memang professional di bidangnya sesuai dengan materi yang 
disampaikan. Berikut pemateri atau pendidik Pendidikan Wawasan 
Nusantara pada Program Kapal Pemuda Nusantara: 
Instansi/ Lembaga/  Narasumber 
TNI AL a. Dispotmar TNI AL 
b. Mabes TNI AL 
c. Psikologi TNI AL 
d. Dishidros TNI AL 
e. Dan KRI 
Kementrian a. Kementerian Kelautan dan 
Perikanan 
b. Kementerian Agama 
c. Kementerian Pertahanan 
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d. Kementrian Koordinator Bidang 
Politik, Hukum, dan Keamanan 
e. Kementrian Pemuda dan 
Olaharga 
Pejabat a. Pejabat Negara Terkait 
b. Pejabat Pemerintah Provinsi/ 
Kapubaten/ Kota 
Perguruan Tinggi Universitas Indonesia dan Perguruan 
Tinggi lain yang sudah bekerjasama. 
Lain-lain a. Komite Nasional Pemuda 
Indonesia 
b. Dewan Kelautan Indonesia 
c. Ikatan Pecinta Batik Nusantara 
Tabel 6. Pemateri/ Narasumber dalam Kegiatan Penyampaian  
Materi 
Umar Tirta Raharja dan La Sulo (1994) berpendapat bahwa 
pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
pendidikan dengan sasaran peserta didik. Pendidik adalah orang yang 
dengan sengaja membantu orang lain untuk mencapai kedewasaan 
(Langeveld). Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama 
bagi pendidik pada pendidikan tinggi. Jadi, pendidik pada Pendidikan 
Wawasan Nusantara pada Program Kapal Pemuda Nusantara ini 
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merupakan tenaga professional di bidangnya, seperti TNI AL, 
Kementrian, dan Pejabat Daerah maupun akademisi dari Perguruan 
Tinggi sesuai dengan bidangnya.  
4. Kurikulum 
   Proses pendidikan akan berjalan dengan lancar, kondusif, 
interaktif, dan baik buruknya hasil pendidikan akan ditentukan oleh 
kurikulum. Apakah kurikulum mampu membangun kesadaran kritis 
terhadap peserta didik atau tidak. Kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai pendidikan tertentu (UU No. 20 Tahun 
2003 Pasal 1). Kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang 
disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah 
bimbingan dan tanggungjawab sekolah atau lembaga pendidikan 
beserta staff pengajarnya (Nasution, 2010: 5).  
      Kurikulum yang digunakan dalam pelaksanaan Program Kapal 
Pemuda Nusantara adalah tentang wawasan nusantara. Pada buku 
panduan pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara disebutkan 
materi yang akan disampaikan meliputi pembentukan karakter 
pemuda, meningkatan wawasan kebangsaan, meningkatan cinta tanah 
air dan lingkungan bahari, pengembangan kepepimpinan dan 
kewirausahaan, peningkatan keterampilan dalam kebaharian, 
multikultur, dan toleransi. Kurikulum Program Kapal Pemuda 
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Nusantara awalnya spesifik ke wawasan nusantara, namun sifatnya 
belum ada kurikulum yang baku mengenai wawasan nusantara ini. 
Perkembangan kurikulum inilah yang membuat fokus pemberian 
materi dari program tahun ke tahun semakin berkembang pula. Saat 
ini kurikulum yang digunakan adalah wawasan kebangsaan. 
Sedangkan konsepsi wawasan nusantara mulai dikenal dengan 
wawasan kebangsaan. Wawasan Nusantara yang menjadi wawasan 
kebangsaan Indonesia, memberikan arah dan pandangan agar bangsa 
Indonesia menumbuhkan sikap kebersamaan serta sikap persatuan dan 
kesatuan yang kokoh. Keberagaman yang ada merupakan suatu 
realitas dari kebinekaan, karenanya kita sebagai bangsa yang 
mendasarkan kepada konsep wawasan nusantara harus mewujudkan 
satu kesatuan wilayah, satu kesatuan ideologi, politik, ekonomi, sosial 
budaya, dan pertahanan-keamanan (Hamid Darmadi, 2012).  
Jadi, konsep wawasan nusantara yang dapat dijadikan sebagi 
model wawasan kebangsaan Indonesia, dipahami secara benar oleh 
segenap lapisan masyarakat, terutama para pelajar yang memiliki 
peran penting bagi kemajuan bangsa. Kurikulum yang digunakan 
dalam Program Kapal Pemuda Nusantara adalah kurikulum tentang 
wawasan nusantara namun belum baku. Wawasan Nusantara yang 
menjadi wawasan kebangsaan Indonesia Semakin berkembangnya 
zaman dan pergantian pemimpin kebijakan sehingga kurikulum yang 
digunakan ikut berkembang dan mengalami perubahan. 
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5. Sarana dan Prasarana  
Komponen selanjutnya adalah sarana dan prasarana. Sarana 
dan prasarana dalam program Kapal Pemuda Nusantara ini sangatlah 
penting karena sukses atau tidaknya pelaksanaan suatu program 
ditentukan juga oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang 
memadai. Sarana dan prasarana yang digunakan untuk memfasilitasi 
peserta Kapal Pemuda Nusantara adalah mulai dari seleksi, selama di 
kapal, singgah, home stay dan acara puncak Sail. Berikut sarana dan 
prasarana yang disediakan: 
Kegiatan Sarana dan Prasarana 
Seleksi Sarana dan prasarana ketika seleksi adalah 
melalui Dinas Pemuda dan Olahraga masing-
masing Provinsi seperti Hotel. Khusus 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang ditangani 
oleh Balai Pemuda Nusantara yang 
digunakan adalah Youth Centre. 
Selama di Kapal Menggunakan Kapal Republik Indonesia: 
KRI Surabaya 591, KRI Makassar 590 dan 
KRI Teluk Bintuni 520. 
Sandar/ singgah: 
 
 
 
a. Kunjungan ke pemerintah, kampus atau 
sentra industri berupa transportasi 
menuju lokasi kunjungan dan tempat 
yang digunakan untuk audiensi. 
b. Pentas seni budaya nusantara, berupa 
tempat untuk melihat pagelaran seni 
budaya seperti  
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c. Kunjungan ke tempat warisan budaya 
dan wisata daerah berupa transportasi 
menuju lokasi kunjungan. 
d. Pertandingan olahraga bersama 
masyarakat/pemuda berupa lapangan 
untuk pertandingan. 
e. Bakti Sosial/Penghijauan berupa 
transportasi menuju lokasi bakti sosial. 
Home Stay Sudah ada penentuan dan pembagian Rumah 
untuk home stay.  
  Tabel 7. Sarana dan Prasarana Kegiatan Kapal Pemuda Nusantara 
Jadi, pihak daerah yang berwenang melaksanakan seleksi Kapal 
Pemuda Nusantara telah menyediakan sarana dan prasarana yang 
memadai. Bahkan untuk tempat karantina peserta mengadopsi dari 
bagaimana sebenarnya hidup di kapal. Sarana dan prasarana yang 
memadai merupakan hasil koordinasi yang baik dari berbagai pihak 
pelaksana program Kapal Pemuda Nusantara. Ketika di kapal panitia 
pendamping yang terpilih dari alumni Kapal Pemuda Nusantara 
merasakan kurangnya koordinasi dari pihak Kementrian Pemuda dan 
Olahraga terhadap panitia pendamping sehingga terjadi simpang siur. 
Sarana dan prasarana selama di tempat singgah dipengaruhi oleh 
akses untuk mendapatkan kebutuhan sehari-hari yang jauh sehingga 
peserta mengalami kesulitan. Sedangkan panitia dari Kementrian 
Pemuda dan Olahraga telah menyiapkan untuk sarana dan prasarana 
pendidikan wawasan nusantara melalui program Kapal Pemuda 
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Nusantara. Persiapan sarana dan prasarana ini sudah disiapkan karena 
sebelum pelaksanaan program, panitia telah menyusun satuan tugas 
sesuai dengan bidangnya. 
Sarana dan prasarana selama pelayaran di kapal sudah layak dan 
memadai karena koordinasi yang baik antara Kementrian Pemuda dan 
Olahraga dengan TNI Angkatan Laut. Hal ini sesuai dengan yang 
disampaikan Dwi Siswoyo, dkk, (2007) Sarana pendidikan merupakan 
sumber yang dapat menentukan kualitas dan berlangsungnya usaha 
pendidikan. Dapat dilihat adanya lingkungan yang bersifat fisik 
(kebendaan), sosial, budaya yang semuanya berpengaruh secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap usaha pendidikan. 
Berwujud semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar 
mengajar, baik yang bergerak, maupun tidak bergerak, agar 
pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, 
efektif dan efisien. 
6. Materi Pendidikan 
   Selama di kapal waktu yang paling banyak dimanfaatkan untuk 
penyampaian materi. Materi yang disampaikan ini sangatlah menambah 
wawasan para pemuda. Adapun materi yang disampaikan adalah 
Wawasan Nusantara; kewirausahaan berkaitan dengan potensi 
kebaharian di Indonesia; membangun komunikasi dan komitmen 
bersama, pemberdayaan wilayah pertahanan laut; survey dan pemetaan 
oceaografi, eksplorasi Sumberdaya alam lepas pantai; pengenalan selam 
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dasar, peran aktif dan daya saing pemuda, peningkatan wawasan 
pemuda melalui 4 pilar kehidupan berbangsa dan bernegara, pengenalan 
fotografi dan video; ketahanan nasional; Personality and dream 
building, serta bussiness development.  
    Dalam hal ini materi yang disampaikan sesuai yang disampaikan  
Dirto Hadisusanto, dkk, (1995) materi pendidikan adalah segala sesuatu 
yang merupakan isi pendidikan yang diberikan kepada peserta didik 
untuk keperluan pertumbuhan dan perkembangan jiwa dan raga serta 
berguna bagi modal bagi kehidupan di masa depan. Jadi, materi-materi 
yang disampaikan melalui Program Kapal Pemuda Nusantara ini untuk 
menambah wawasan dari peserta dan merupakan wawasan yang dapat 
digunakan untuk bekal masa depan para peserta. Peserta menjadi 
mengerti wawasan nusantara, bagaimana hidup dalam berbangsa dan 
bernegara.  
7. Metode Pendidikan 
Metode yang digunakan dalam penyampaian materi. Berdasarkan 
hasil penelitian, metode penyampaian materi adalah berbentuk 
ceramah/seminar dalam rangka peningkatan wawasan dan pembentukan 
karakter pemuda oleh para menteri atau pejabat kementerian/lembaga 
dan para pakar/praktisi. Setelah penyampaian materi, peserta diberi 
permasalahan untuk selanjutnya akan didiskusikan. Metode yang 
digunakan dalam pendidikan wawasan nusantara ini sejalan dengan 
yang diungkapkan oleh Dwi Siswoyo, dkk (2007).  Metode pendidikan 
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adalah cara yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan, cara 
yang dipakai oleh orang atau sekelompok orang untuk membimbing 
anak/ peserta didik sesuai dengan perkembangannya kerah tujuan yang 
ingin dicapai (Dwi Siswoyo, dkk, 2007). Metode pendidikan dipilih 
sesuai dengan hakekat pembelajaran, materi pendidikan, karakteristik 
peserta didik, jenis materi pendidikan, situasi dan kondisi lingkungan 
dan tujuan yang akan dicapai. Ada banyak metode yang bisa dipilih, 
antara lain:  ceramah, diskusi, praktik, bermain peran,  pemecahan 
masalah, inkuiri reflektif, penyampaian cerita, kerja lapangan. 
Metode yang digunakan dalam Pendidikan Wawasan Nusantara 
pada Program Kapal Pemuda Nusantara adalah diskusi, ceramah, 
games, workshop dan praktik lapangan. Hal ini berdasarkan pendapat 
Zaim Elmubarok (2013: 61) merupakan pendidikan nilai dengan       
pendekatan klarifikasi nilai yaitu dengan memberikan penekanan pada 
usaha membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya 
sendiri, untuk meningkatkan keasadaran mereka tentang nilai-nilai 
mereka sendiri. Metode pengajaran yang digunakan adalah: 
pembelajaran secara individu atau kelompok tentang masalah-masalah 
sosial yang memuat nilai moral, penyelidikan kepustakaan, 
penyelidikan lapangan, dan diskusi kelas berdasarkan kepada pemikiran 
rasional. 
Jadi, metode yang digunakan dalam Pendidikan Wawasan 
Nusantara pada Program Kapal Pemuda Nusantara adalah melalui 
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metode ceramah, materi diberikan oleh pemateri, dalam hal ini peserta 
memahami apa yang disampaikan pemateri. Selain ceramah, diskusi 
dilakukan untuk penyelesaian topik atau masalah yang diberikan 
pemateri untuk didiskusikan oleh peserta.  
8. Pemahaman, Perilaku dan Sikap mengenai Wawasan Nusantara 
a. Pemahaman 
Kegiatan Pemahaman 
Pagelaran Seni 
Budaya 
Menjadi mengerti bahwa berbusana dan 
tatanan rambutbermacam-macam. Macam 
sanggul yang berbeda antara Bali, Lombok, 
Solo, Jogja semua berbeda. Mengerti bahwa 
Indonesia itu benar 34 Provinsi dengan  
kekhasan budayanya masing-masing. 
Mengenal budaya secara lebih nyata dan 
secara langsung  serta mengenal orang yang 
memang bergerak di bidang seni budaya 
seperti dari sanggar kesenian asli daerah.  
Setelah itu dapat memperkaya pengetahuan 
tentang seni berdasarkan nama dan 
gerakannya.  
Kegiatan Harian 
di Kapal 
Memahami karakter, adat dan bahasa dari 
peserta Provinsi lain.  
Komunikasi peserta dengan peserta dari 
daerah lain membuktikan dan membuat 
peserta sadar Indonesia benar-benar terdiri 
dari banyak bahasa dan suku. 
Singgah/ Sandar 
dan Homestay 
Memahami bahwa Indonesia yang memiliki 
berbagai kepulauan yang memiliki Pariwisata 
yang bagus dan unik. 
  Tabel 8. Pemahaman Peserta Kapal Pemuda Nusantara  
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            Jadi, peserta yang berasal dari berbagai provinsi dan 
memiliki cara hidup, tradisi, dan budaya tradisional yang berbeda, 
memperkenalkan budaya dan kemampuan yang dimiliki melalui 
kegiatan pagelaran seni musik, tari maupun dalam bentuk drama. 
Selain itu, Indonesia adalah Negara yang kaya akan seni 
budayanya. Ada ratusan bahkan ribuan macam kesenian, 
diantaranya seni rupa, seni tari dan seni lainnya. Setiap provinsi 
memiliki kesenian yang berbeda satu sama lain. Selama perjalanan 
ada banyak rangkaian kegiatan yang dilakukan, diantaranya adalah 
seni budaya dari tiap provinsi yang dilakukan pada malam hari. 
Setiap malamnya, 2 sampai 3 provinsi mendapat giliran untuk 
menampilkan seni budaya dari daerahnya masing-masing. Banyak 
hal positif yang bisa kita dapatkan, diantaranya mengetahui dan 
menyadari bahwa Indonesia kaya akan seni budaya. 
Adanya pagelaran seni setiap malam, menjadikan peserta 
mengerti bahwa berbusana dan tatanan rambut macam-macam. 
Macam sanggul yang berbeda antara Bali, Lombok, Solo, Jogja 
semua berbeda. Mengerti bahwa Indonesia itu benar 34 Provinsi 
dengan  kekhasan budayanya masing-masing. Mengenal budaya 
secara lebih nyata dan secara langsung  serta mengenal orang yang 
memang bergerak di bidang seni budaya seperti dari sanggar 
kesenian asli daerah.  Setelah itu dapat memperkaya pengetahuan 
tentang seni berdasarkan nama dan gerakannya. 
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  Menumbuhkan rasa kesatuan  dan persatuan NKRI dibuktikan 
dengan kehidupan seluruh peserta dalam satu kapal, beraktivitas 
bersama, berinteraksi terhadap seluruh peserta Kapal Pemuda 
Nusantara. Menambah wawasan mengenai kondisi geografis 
Indonesia, pariwisata di Indonesia bahkan pulau yang belum 
banyak dikenal oleh masyarakat. Kemampuan yang dimiliki peserta 
setelah mengikuti Program Kapal Pemuda Nusantara sesuai dengan 
wawasan nusantara yang diimplementasikan dalam kehidupan 
politik, ekonomi, sosial budaya dan pertahanan keamanan serta 
dalam upaya menghadapi tantangan-tantangan dewasa ini. Yaitu 
kesadaran untuk: 
1) Memahami, dan menghayati hak dan kewajiban warga Negara 
serta hubungan warga Negara dengan Negara, sehingga sadar 
sebagai bangsa Indonesia yang cita tanah air berdasarkan 
Pancasila, UUD 1945, dan wawasan nusantara. 
2) Mengerti, memahami, dan menghayati bahwa di dalam 
menyelenggarakan kehidupannya Negara memerlukan 
konsepsi wawasan nusantara sehingga sadar sebagai warga 
Negara yang memiliki wawasan nusantara guna mencapai cita-
cita dan tujuan nasional (Hamid Darmadi, 2012). 
Pemahaman wawasan nusantara sesuai dengan ketetapan 
Majelis Permusyaratan Rakyat Republik Indonesia, yaitu TAP 
MPR No. IV/ MPR/ 1973 tanggal 22 maret 1973, tentang garis-
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garis besar haluan Negara (GBHN) Bab II sub E yang antara lain 
berbunyi: wawasan nusantara dalam mencapai tujuan 
Pembangunan Nasional adalah wawasan nusantara yang meliputi 
Perwujudan kepulauan Nusantara sebagai satu kesatuan sosial dan 
budaya. Berarti: 
1) Bahwa masyarakat Indonesia adalah satu, perikehidupan 
bangsa harus merupakan kehidupan yang serasi dengan 
terdapatnya tingkat kemajuan masyarakat yang sama, merata 
dan seimbang serta adanya keselarasan kehidupan yang sesuai 
dengan kemajuan bangsa. 
2) Bahwa budaya Indonesia pada hakekatnya adalah satu; 
sedangkan corak ragam budaya yang ada menggambarkan 
kekayaan budaya bangsa yang menjadi modal dan landasan 
pengembangan budaya bangsa seluruhnya, yang hasil-hasilnya 
dapat dinikmati oleh bangsa. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil dari program 
Kapal Pemuda Nusantara ini menunjukkan bahwa pemuda menjadi 
mengerti bahwa Indonesia merupakan satu kesatuan politik, sosial 
budaya, ekonomi dan pertahanan dan kemananan, menjadi tahu 
banyak budaya di Indonesia, menjadi tahu bahwa Indonesia dengan 
34 Provinsi dengan memiliki keunikan dan keberagaman budaya. 
Menjadi lebih cinta terhadap Tanah Air dan menjalin persaudaraan 
antar pemuda. 
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b. Perilaku dan Sikap 
Berikut sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh peserta: 
Kegiatan Sikap dan Perilaku 
Singgah/ Sandar Meningkatnya kesadaran pemuda Indonesia 
akan berbagai peluang untuk 
mengembangkan wilayah pariwisata, 
khususnya pariwisata bahari di seluruh 
Indonesia. 
Lebih peka terhadap lingkungan dan 
berbagai kondisi di Indonesia seperti 
infrastruktur, pariwisata, pendidikan dan 
budaya yang ada di daerah lain. 
Perjalanan di Kapal Terciptanya kesadaran pemuda akan 
pentingnya potensi laut di NKRI. 
Termotivasinya pemuda untuk semangat 
cinta tanah air dan disiplin diri 
Menjalin persahabatan, meningkatkan rasa 
saling pengertian, memperkuat motivasi dan 
kemampuan para pemuda dalam 
membangun networking di berbagai bidang 
Meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia 
akan wilayah nusantara yang terdiri atas 
pulau-pulau dan laut dengan kekayaan yang 
terkandung didalamnya yang belum dikelola 
dan dimanfaatkan dengan maksimal;  
Meningkatnya kesadaran pemuda Indonesia 
akan berbagai peluang untuk 
mengembangkan wilayah pariwisata, 
khususnya pariwisata bahari di seluruh 
Indonesia 
Pemuda yang sadar akan wawasan 
nusantara dan potensi bahari di Indonesia.  
Pagelaran Seni 
Budaya 
Menyadari bahwa Indonesia memiliki 
kekayaan budaya dan menjadi lebih cinta 
dengan Indonesia. 
Tabel 9. Sikap dan Perilaku Peserta Kapal Pemuda Nusantara 
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Melalui berbagai kegiatan Program Kapal Pemuda 
Nusantara selama di kapal maupun selama mereka tinggal di 
Propinsi yang dikunjungi, mereka lebih mengenal budaya daerah 
diseluruh Indonesia dibuktikan dengan peserta yang berasal dari 
berbagai provinsi dan memiliki cara hidup, tradisi dan budaya 
tradisional yang berbeda, memperkenalkan budaya dan 
kemampuan yang dimiliki melalui kegiatan pagelaran seni musik, 
tari maupun dalam bentuk drama. Pemuda sadar akan wilayah 
nusantara yang terdiri atas pulau-pulau dan laut dengan kekayaan 
yang terkandung didalamnya termasuk  di bidang lingkungan 
kabaharian dan  kesadaran pemuda akan pentingnya potensi laut di 
NKRI. Pemuda menjadi termotivasi untuk semangat cinta tanah air 
dan disiplin diri, menjalin persahabatan, meningkatkan rasa saling 
pengertian, memperkuat motivasi dan kemampuan para pemuda 
dalam membangun networking di berbagai bidang. 
Selain itu adanya orientasi peserta yang dibagi dalam 
kelompok-kelompok. Nama kelompok diambil dari nama-nama 
pulau yang ada di wilayah Indonesia bagian Timur. Dalam kapal 
mereka secara bergiliran akan memimpin kegiatan. Adapun bentuk 
kegiatan harus didiskusikan bersama dengan anggota kelompok 
lainnya. Diskusi yang dilaksanakan pada waktu-waktu kegiatan 
dengan materi diskusi yang disepakati antara pembina dan 
pendamping. Pemakalah diambilkan dari presentasi perwakilan 
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peserta. Selain itu adanya kegiatan workshop yaitu kegiatan yang 
dilaksanakan untuk meningkatkan penguasaan teknis dalam 
beberapa keterampilan praktis yang terkait dengan kebaharian. 
c. Manfaat 
Manfaat merupakan hal yang sangat penting, karena 
pendidikan, peserta harus mendapatkan manfaat (ilmu maupun 
kecakapan hidup). Berdasarkan hasil penelitian, manfaat yang 
dirasakan peserta adalah mengenal pejabat-pejabat di Kementrian; 
pengalaman dapat mengelilingi Indonesia dengan KRI dan benar-
benar  melihat secara nyata Kepulauan-kepulauan Indonesia, 
melintasi garis Khatulistiwa;  melihat Indonesia secara sempurna 
dengan berkumpulnya seluruh pemuda perwakilan provinsi di 
Indonesia, lebih mengerti Indonesia yang kaya luar biasa, mulai 
dari bahasa, adat, budaya dan  pariwisata di Indonesia; menambah 
link; menambah wawasan terkait potensi kebaharian dan 
kemaritiman yang ada di Indonesia. Yaitu ada  yang potensial 
untuk dikembangkan baik dari perikanan, pariwisata, kuliner dan 
lautnya serta mengetahui secara lebih dalam bagaimana kondisi 
daerah lain, bagaimana infrastruktur, pariwisata, pendidikan, dll.  
9. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan 
Wawasan Nusantara Melalui Program Kapal Pemuda Nusantara   
Berdasarkan hasil penelitian faktor pendukung berjalannya 
program adalah adanya koordinasi yang baik antara pihak yang 
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mengurusi program. Kerja sama yang baik antara pihak Kemenpora dan 
Dispora Daerah. Sedangkan faktor penghambatnya adalah adanya 
seleksi yang cenderung subyektif (kedekatan dengan panitia), dan hasil 
seleksi yang kadang pesertanya tidak sesuai persyaratan.  
Jadi, faktor pendukung berjalannya Pendidikan Wawasan 
Nusantara ini adalah adanya kerjasama yang baik dari kegiatan seleksi, 
pembekalan hingga sampai pelayaran selama satu bulan dilakukannya 
Program Kapal Pemuda Nusantara. Kerjasama yang baik antara Panitia 
dari Pelaksana Program yaitu Kementrian Pemuda dan Olahraga dengan 
TNI AL yang mengendalikan kapal dan yang bertanggungjawab dalam 
perjalanan kapal. Sedangkan faktor penghambatnya adalah peserta yang 
mengikuti Program terdapat yang tidak sesuai dengan persyaratan 
sehingga dalam berinteraksi dan berkomunikasi antara peserta tidak 
berjalan baik. Tidak sesuainya peserta ini adalah karena ketika 
dilakukan seleksi ada kedekatan panitia seleksi dengan calon peserta. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
           Penelitian tentang Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program 
Kapal Pemuda Nusantara ini terbatas pada pendidikan selama pelaksanaan 
Program Kapal Pemuda Nusantara. Sehingga data-data yang didapatkan lebih 
banyak dari hasil wawancara dengan pihak peserta dan Kementrian Pemuda 
dan Olahraga.  
 
127 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uraian dan analisis yang telah dikemukakan dalam 
bab di atas, serta mengacu pada rumusan masalah yang ada, maka dapat 
disimpulkan bahwa Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program Kapal 
Pemuda Nusantara sebagai alternatif pendidikan karena belum berhasilnya 
Pendidikan Wawasan Nusantara melalui pendidikan formal  di Perguruan 
Tinggi. Program dari Kementrian Pemuda dan Olahraga dengan berdasarkan 
UU No. 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan yaitu dalam pembaruan dan 
pembangunan bangsa, pemuda memiliki fungsi dan peran yang sangat 
strategis  sehingga perlu dikembangkan potensi dan perannya melalui 
penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan sebagai bagian dari 
pembangunan nasional. Komponen Pendidikan Wawasan Nusantara pada 
Program Kapal Pemuda Nusantara meliputi 1) Tujuan Pendidikan, 2) Peserta 
Didik/ Anak Didik, 3) Pendidik, 4) Kurikulum, 5) Sarana dan Prasarana/ 
Fasilitas Pendidikan, dan 6) Materi Pendidikan dan 7) Metode Pendidikan.  
Pemahaman Peserta Kapal Pemuda Nusantara terhadap Wawasan Nusantara: 
1. Menjadi mengerti bahwa dalam berbusana, tatanan rambut dan sanggul 
yang berbeda antara Bali, Lombok, Solo, Jogja semua berbeda. Mengerti 
bahwa Indonesia itu benar 34 Provinsi dengan  kekhasan budayanya 
masing-masing. 
2. Mengetahui budaya dari Provinsi Aceh hingga Papua. 
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3. Mengenal budaya secara lebih nyata dan secara langsung  serta mengenal 
orang yang memang bergerak di bidang seni budaya seperti dari sanggar 
kesenian asli daerah.  Setelah itu dapat memperkaya pengetahuan tentang 
seni berdasarkan nama dan gerakannya.  
4. Memahami karakter, adat dan bahasa dari peserta Provinsi lain.  
5. Memahami Indonesia yang memiliki berbagai kepulauan yang memiliki 
Pariwisata yang bagus dan unik. 
6. Melalui berbagai kegiatan selama mereka di kapal maupun selama 
mereka tinggal di Propinsi yang dikunjungi, mereka lebih mengenal 
budaya daerah yang di kunjungi. 
Perilaku dan Sikap peserta Kapal Pemuda Nusantara 
1. Lebih peka terhadap lingkungan seperti setelah mengikuti Kapal Pemuda 
Nusantara menjadi lebih mengerti untuk menyadari berbagai kondisi di 
Indonesia seperti infrastruktur, pariwisata, pendidikan dan budaya. 
2. Menyadari bahwa Indonesia memiliki kekayaan budaya dan menjadi 
lebih cinta dengan Indonesia. 
3. Terciptanya kesadaran pemuda pentingnya potensi laut di NKRI 
4. Termotivasinya pemuda untuk semangat cinta tanah air dan disiplin diri 
5. Menjalin persahabatan, meningkatkan rasa saling pengertian, 
memperkuat motivasi dan kemampuan para pemuda dalam membangun 
networking di berbagai bidang 
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6. Meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia tentang wilayah nusantara 
yang terdiri atas pulau-pulau dan laut dengan kekayaan yang terkandung 
didalamnya yang belum dikelola dan dimanfaatkan dengan maksimal;  
7. Meningkatnya kesadaran pemuda Indonesia dalam berbagai peluang 
untuk mengembangkan wilayah pariwisata, khususnya pariwisata bahari 
di seluruh Indonesia 
8. Pemuda yang sadar wawasan nusantara dan potensi bahari di Indonesia.  
B. Saran 
1. Bagi Dinas Pemuda dan Olahraga  
Pelaksanaan seleksi  di daerah sebaiknya lebih ketat lagi dan selektif 
berdasarkan persyaratannya. Dinas Pemuda dan Olahraga sebaiknya 
memberikan wadah kegiatan untuk para Alumni Kapal Pemuda Nusantara 
seperti kegiatan-kegiatan Kepemudaan. 
2. Bagi Kementrian Pemuda dan Olahraga 
Pihak Kementrian Pemuda dan Olahraga sebaiknya meningkatkan 
kerjasama dengan Pemerintah Daerah singgah/ bersandar. 
3. Bagi Peneliti Lainya 
Karena keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan peneliti, makaperlu 
dilakukan penelitian lanjutan oleh peneliti lainnya berkaitan Pendidikan 
Wawasan Nusantara pada Program Kapal Pemuda Nusantara untuk 
meneliti lebih dalam lagi. 
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4. Bagi Pengambil Kebijakan 
Bagi Pengambil Kebijakan sebaiknya membuat kebijakan mengenai 
Pendidikan Wawasan Nusantara melalui jalur non formal, dengan cara 
melalui Program Kapal Pemuda Nusantara. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PENDIDIKAN WAWASAN 
NUSANTARA PADA PROGRAM KAPAL PEMUDA NUSANTARA 
Sumber data/ Informan: 
Alumni Peserta Kapal Pemuda Nusantara 
1. Apakah motivasi Saudara mengikuti Program Kapal Pemuda Nusantara? 
2. Berapa jumlah peserta yang dikirim ke nasionak sebagai delegasi dari 
Daerah Istimewa Yogyakarta? 
3. Budaya apa yang Anda tampilkan saat di kegiatan Kapal Pemuda 
Nusantara?  
4. Dengan mengikuti Kapal Pemuda Nusantara ini apakah memberikan 
kesadaran bahwa Indonesia itu satu Kepulauan, memiliki keaneragaman 
suku, budaya dan adat istiadat? 
5.  Apa saja Kegiatan Kapal Pemuda Nusantara? 
6.  Salah satu kegiatan adalah penyampaian materi, apa saja materi yang 
disampaikan? Bagaimana metode penyampaian materinya? 
7.  Bagaimana sarana dan prasarana selama kegiatan? 
8. Apakah melalui Kapal Pemuda Nusantara dapat menjadi wadah para 
pemuda untuk berinteraksi dan diskusi mengenai potensi dari berbagai 
daerah?  
9. Hambatan apa yang dihadapi selama mengikuti Kapal Pemuda Nusantara? 
Lalu bagaimana solusi untuk menghadapi hambatan tersebut? 
10.  Setelah mengikuti Kapal Pemuda Nusantara manfaat apa yang diperoleh 
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Sumber data/ Informan: 
Tim Pelaksana Program Kapal Pemuda Nusantara 
1. Bagaimana gambaran sejarah Kapal Pemuda Nusantara? 
2. Apa tujuan program Kapal Pemuda Nusantara? 
3. Siapa sasaran program Kapal Pemuda Nusantara? 
4. Bagaimana pembekalan yang diberikan sebelu keberangkatan pelayaran? 
5. Apa hasil dari program Kapal Pemuda Nusantara? 
6. Berapa jumlah peserta dari tiap provinsi pak? 
7. Apa saja materi yang disampaikan dalam kegiatan Kapal Pemuda 
Nusantara, dan bagaimana metode penyampaian materi ? 
8. Siapakah yang menyampaikan materi? 
9. Apa faktor yang mendukung berjalannya pelaksanaan seleksi program 
KPN ? 
10. Apa faktor menghambat pelaksanaan seleksi program KPN ? 
11. Apakah kurikulum yang digunakan dalam pendidikan wawasan nusantara 
melalui Kapal Pemuda Nusantara? 
12. Bagaimana sarana dan prasarana pendidikan wawasan nusantara melalui 
KPN? 
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HASIL TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal : Rabu, 27 April 2016 
Waktu  : 11.00 WIB - selesai 
Narasumber : DT 
SW : Apakah motivasi Saudara mengikuti Program Kapal Pemuda 
Nusantara? 
DT : “Motivasi saya mengikuti Program Kapal Pemuda Nusantara adalah 
untuk lebih mengenal Indonesia jadi saya dari aspek yang sangat luas dan 
kebudayaan karena misinya kesenian saat itu”. 
SW : Berapa jumlah peserta yang dikirim ke nasionak sebagai delegasi 
dari Daerah Istimewa Yogyakarta? 
DT : “Tidak tentu ya mbak, kadang bisa 3 bisa 4 dan bisa 5 nanti tergantung 
permintaan dari Kemenpora, inikan juga hanya menyesuaikan anggaran 
Kemenpora. Sail Morotai itu 6, Sail Raja Ampat 4 dan Sail Tomini 5 
sedangkan Sail Karimata yang tahun 2016 ini 3”. 
SW : Budaya apa yang Anda tampilkan saat di kegiatan Kapal Pemuda 
Nusantara? 
DT : “Menampilkan busana-busana adat Kraton Yogyakarta dan menarikan 
tarian kerakyatan namanya Kuntuthiflan waktu itu tarian yang dari 
Sleman”. 
SW : Dengan mengikuti Kapal Pemuda Nusantara ini apakah 
memberikan kesadaran bahwa Indonesia itu satu Kepulauan, 
memiliki keaneragaman suku, budaya dan adat istiadat? 
DT : “Pastinya iya, karena saya menjadi mengerti bahwa berbusanapun macam 
macam, tatanan rambut dari setiap daerah walaupun dibilang sanggul 
tetapi Bali berbeda, Lombok, Solo, Jogja semua berbeda. Dan Indonesia 
itu benar 34 Provinsi itu memiliki kekhasannya masing-masing”. 
SW : Apa saja Kegiatan Kapal Pemuda Nusantara? 
DT : “Programnya jelas berlayar bekerjasama dengan TNI AL.  Program 
selama di kapal banyak dari Kementrian Pertahanan dari TNI AL. 
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sedangkan  di daerah setiap kunjungan ada kolaborasi dengan KNPI 
sebagai LO (liaison officer)  nya dan dengan Pramuka dan sebagainya”. 
SW : Salah satu kegiatan adalah penyampaian materi, apa saja materi 
yang disampaikan? Bagaimana metode penyampaian materinya? 
DT : “Pertama, wawasan kebangsaan (4 pilar) dan Pertahanan dan Keamanan.  
Kedua, secara tidak langsung ketika kita berkomunikasi dengan kawan-
kawan kita dari daerah lain itukan wawasan nusantara bahwa Indonesia 
itu bukan hanya Aceh bukan hanya Jawa. Disampaikan dengan cara 
diskusi, ceramah dan presentasi”. 
SW : Bagaimana sarana dan prasarana selama kegiatan? 
DT : “Sarana dan Prasarana waktu seleksi seperti fasilitas kita ada Youth 
Centre, Pondok Pemuda dan lain sebagainya untuk berkumpul pemuda.  
Dengan fasilitas seperti ini kita  mengadopsi dari kehidupan di kapal. 
Menurut saya fasilitas berdasarkan standar program sudah baik. 
Peningkatannya  adalah kepada  mungkin kecukupan kepada kami di 
intern (organisasi), kemudian untuk di kapal dan pemberangkatannya 
sudah disiapkan oleh Kementrian Pemuda dan Olahraga, sedangkan dari 
Bandara ke Kementrian dan berlayar itu dari Kementrian. Fasilitas dari 
Kementrian kadang kurang koordinasi dengan para alumni sehingga saling 
simpangsiur. Kementrian harus berkoordinasi dengan para alumni apa 
yang dibutuhkan dan bagaimana program ini sebetulnya, substansi dari 
Kapal Pemuda Nusantara itu apa dan itu harus disebarkan dan digelar 
untuk mendapatkan sarana dan prasarana yang cocok untuk kami”. 
SW : Apakah melalui Kapal Pemuda Nusantara dapat menjadi wadah 
para pemuda untuk berinteraksi dan diskusi mengenai potensi dari 
berbagai daerah?  
DT : “Jadi diskusi disini adalah diskusi bagaimana untuk menjalankan suatu 
project  jadi kitakan berangkat dari project-project yang dipresentasikan 
dari seleksi masing-masing daerah, proposal itu pengembangannya, 
nantinya dirumuskan bersama di kapal jadi kitakan diskusi bersama 
dengan passion yang sama misalnya passion pariwisata dikumpulkan 
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kemudian nanti kita saling akhirnya kita tarik benang lurus benang merah 
ya sudah menjadi musyawarah dan mufakat akhirnya menjadi suatu 
project nasional”. 
SW : Hambatan apa yang dihadapi selama mengikuti Kapal Pemuda 
Nusantara? Lalu bagaimana solusi untuk menghadapi hambatan 
tersebut? 
DT : Pengalaman Sail Tomini itu terlantar jadi harusnya pulangnya contohnya  
tanggal 27 sampai di Jakarta, ternyata sampai di Jakarta lebih awal tidak 
ada akomodasi untuk penginapan para Tomini yang pulangnya sudah 
terlanjur beli tiket tanggal 27, sedangkan kami para alumni dan daerah 
sudah tidak bisa tanggungjawab kan karena yaitu sudah 
tanggungjawabnya Kementrian. Kalau saya jujur untuk selama berlayar 
mungkin saya lebih kepada peserta itu ya itu  yang diberikan oleh 
Kementrian itu kadang tidak sesuai dengan harapan. Ekspektasinya tinggi 
ternyata Kementrian dan jadwal tidak jelas selalu berubah dan menjadi 
hambatan kita untuk seperti baju kita harus ganti sesuai dengan apa 
protabnya itu kemudian jadwal, umpamanya temen-temen yang mau 
sholat, sholat memnag disini ada waktu untuk sholat gitu harus pindah, 
nah inikan kasihan. Ini yang harusnya Kementrian yang menjadikan ini 
apa ya mencari solusi ini dengan kami yang alumni apa yang menjadi 
pengalaman-pengalaman itu harus dievaluasi.  
SW : Setelah mengikuti Kapal Pemuda Nusantara manfaat apa yang 
diperoleh? 
DT : “Networking pasti, pengalaman pertama adalah  saya bisa mengenal 
pejabat pejabat di Kementrian dan sebagainya. Yang kedua adalah 
pengalaman bisa mengelilingi Indonesia dengan kapal dan benar-benar  
melihat Kepulauan-kepulauan Indonesia, melintasi garis Khatulistiwa, 
melintas daerah Timor Leste dan kemudian saya juga melihat Indonesia 
itu bahwa secara sempurna, karena apa 34 Provinsi bisa berkumpul 
menjadi satu di Kapal Pemuda Nusantara jadi banyak sekali manfaat 
yang diberikan oleh Kapal Pemuda Nusantara”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal : Rabu, 27 Mei 2016 
Waktu  : 12.30 WIB - selesai 
Narasumber : CK 
SW : Apakah motivasi mengikuti program Kapal Pemuda Nusantara? 
CK : “Pengen promosi Indonesia ke luar negeri soalnya orang luar negeri tau 
Indonesia cuma Bali aja. Yang diprioritaskan  akan dipromosikan adalah 
pariwisatanya, karena kebetulan waktu itu saya kerja di bidang 
pariwisata. Selain itu dengan mengikuti program ini pasti akan semakin 
menumbuhkan rasa cinta dan bangga dalam dirinya terhadap Negara ini”. 
SW : Budaya apa yang Anda tampilkan saat di kegiatan Kapal Pemuda 
Nusantara? 
CK : Tari kontemporer perpaduan jahitan dan angguk, trus busana adat Jawa 
(Busana Besiar). Pada acara “Keliling Nusantara” jadi kami membuat 
booth Pameran tentang Daerah Istimewa Yogyakarta dengan kreasi jarik 
berbagai motif”. 
SW : Dengan mengikuti Kapal Pemuda Nusantara ini apakah 
memberikan kesadaran bahwa Indonesia satu Kepulauan, memiliki 
suku, budaya dan adat istiadat yang berbeda? 
CK : “Jelas memberikan wawasan luas, karena selama kita hidup bersama 
sama di kapal , dengan kegiatan yang sama dan kita dari berbagai daerah 
punya budaya yang berbeda seperti mandi, maupun makan, terus jelas 
juga adat dan bahasa kita berbeda juga disana tukar ilmu dengan mereka. 
Lalu Indonesia yang memiliki berbagai kepulauan tentu memiliki 
pariwisata yang bagus dan unik, apalagi daerah Timur. Dan kebetulan 
lokasi singgah kami di Pulau kecil yang bahkan di peta tidak terlihat. 
Lalu mengenai budaya setiap kami singgah, kami selalu disambut tarian 
selamat datang dan upacara adat daerah setempat. Trus malamnya ada 
Pagelaran seni baik dari Kapal Pemuda Nusantara maupun dari warga 
setempat”. 
SW : Apa saja Kegiatan Kapal Pemuda Nusantara? 
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CK : “Dinamika kelompok, Bakti sosial/kunjungan, Pagelaran seni budaya, 
Pentas seni setiap malam, Diskusi kelompok dan Audiensi dengan 
Pejabat tempat singgah”. 
SW : Salah satu kegiatan adalah penyampaian materi, apa saja materi 
yang disampaikan? Bagaimana metode penyampaian materinya? 
CK : “Fotografi, batik, proposal program, scuba diving, Pancasila, 
Kepemimpinan, Kepemudaan, TNI AL, materi tentang kapal. Metode 
penyampaian yang digunakan adalah dengan menggunakan slide 
(presentasi) sedangkan scuba diving, batik, proposal, sama materi kapal 
dan fotografi dengan praktek. Penyampaian beberapa materi seperti 
seminar dan diskusi juga jadi dibikin kelompok”. 
SW : Bagaimana sarana dan prasarana selama kegiatan? 
CK : “Sarana dan prasarana kemaren karena kapal baru tentu masih kurang 
mencukupi dibandingkan  dengan kapal lain sehingga ada beberapa 
barang yang dibeli ketika singgah, namun sudah lumayan mencukupi”. 
SW : Apakah melalui Kapal Pemuda Nusantara dapat menjadi wadah 
para pemuda untuk berinteraksi dan diskusi mengenai potensi dari 
berbagai daerah? 
CK : “Iya, bisa. Karena kita semua dari Sabang sampai Merauke ada di Kapal 
Pemuda Nusantara trus juga punya media sosial untuk berkomunikasi 
dan sharing kegiatan di masing-masing provinsi. Karena kegiatan Kapal 
Pemuda Nusantara tidak berhenti setelah pelayaran. Setelah pelayaran 
mengaplikasikan program yang didiskusikan melalui kelompok saat di 
kapal”. 
SW : Hambatan apa yang dihadapi selama mengikuti Kapal Pemuda 
Nusantara? Lalu bagaimana solusi untuk menghadapi hambatan 
tersebut? 
CK : “Hari pertama mabuk laut, trus ke Balkes. Keadaan sakit, trus jadwal 
yang situstional, dan transportasi selama di tempat singgah yang harus 
antri. Untuk solusinya, masalah ombak Cuma dapat diri sendiri mbak, 
teorinya banyak tapi tidak semua teori manjur mengatasi yang satu ini. 
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Hari pertama aja mabuk terus hari seterusnya dibawa seneng sama 
mengandalkan sugesti kalo pas ombak tinggi. Kemudian kalau sakit ada 
Dokter. Kalau transportasi ya dikembalikan dengan Pemerintah 
Setempat, kalo kurang ya gentian. Tapi tidak semua tempat singgah 
seperti itu. Pernah ada kasus kita nunggu antrian mobil ternyata nggak 
dateng trus jalan kaki trus naik angkot soalnya ngejar waktu ke kegiatan 
selanjutnya”. 
SW : Setelah mengikuti Kapal Pemuda Nusantara manfaat apa yang 
diperoleh? 
CK : “Manfaatnya banyak, networking, tambah sabar sama disiplin, lebih 
mengerti Indonesia yang kaya luar biasa, mulai dari bahasa, adat, budaya, 
tempat pariwisata, dan ilmu yang banyak”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal : Senin, 30 Mei 2016 
Waktu  : 13.20 WIB - selesai 
Narasumber : MA 
SW : Apakah motivasi Saudara mengikuti Program Kapal Pemuda 
Nusantara? 
MA : “Ingin berpartisipasi dalam memperkenalkan potensi pariwisata dari 
Kabupaten Gunungkidul. Ingin memberikan contoh kepada pemuda di 
desanya untuk terus berkembang serta melihat Indonesia secara lebih 
indah dengan dipertemukan oleh pemuda yang mewakili setiap daerah. 
Dan berkeinginan untuk mempunyai  teman seluruh penjuru Nusantara”. 
SW : Budaya apa yang Anda tampilkan saat di kegiatan Kapal Pemuda 
Nusantara? 
MA : “Kemaren kami menampilkan tari tradisional gumrincing emas”.  
SW : Dengan mengikuti Kapal Pemuda Nusantara ini apakah 
memberikan kesadaran bahwa Indonesia satu Kepulauan, memiliki 
suku, budaya dan adat istiadat yang berbeda? 
MA : “Nah itulah tujuannya Kementrian Pemuda dan Olahraga untuk 
menumbuhkan kembangkan  rasa satu dan kesatuan menuju NKRI satu. 
Terutama tentang budaya karena setiap malam ada 3-4 delegasi provinsi 
yang tampil di pentas seni. Jadi kami jadi tau banyak budaya se-
nusantara dari 34 provinsi yang ikut di Kapal Pemuda Nusantara ini”. 
SW : Apa saja Kegiatan Kapal Pemuda Nusantara? 
MA : “Penyampaian materi, Dinamika kelompok, Bakti sosial/kunjungan, 
Pagelaran seni budaya, Pentas seni, Diskusi kelompok dan Audiensi 
dengan Pejabat tempat singgah”.  
SW : Salah satu kegiatan adalah penyampaian materi, apa saja materi 
yang disampaikan? Bagaimana metode penyampaian materinya? 
MA : “Peningkatan Wawasan Pemuda melalui 4 pilar kehidupan berbangsa dan 
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bernegara, Pengenalan Fotografi dan Video, Ketahanan Nasional, 
Personality and Dream Building oleh  Prof. Abdul Basith. Disampaikan 
dengan cara diskusi, ceramah dan presentasi”. 
SW : Bagaimana sarana dan prasarana selama kegiatan? 
MA : “Sarana dan prasarananya bagus semua tersedia secara layak dan 
nyaman. Mulai dari akomodasi pelatihan dan ketersediaannya semua 
lancar”. 
SW : Apakah melalui Kapal Pemuda Nusantara dapat menjadi wadah 
para pemuda untuk berinteraksi dan diskusi mengenai potensi dari 
berbagai daerah? 
MA : “Iya, karena setiap kontingen dibekali oleh brosur dari Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata masing-masing Provinsi dan memutar video 
yang berdurasi 5 menit. Isi video adalah ODTW (Obyek Daya Tarik 
Wisata) yang ada di daerah dan pariwisata yang menonjol. Pariwisata 
Kabupaten menaungi destinasi objek, kebudayaan, kerajinan lokal, 
kearifan lokal, dan pengembangan masyarakat. Menampilkan video 
maping tentang profil suatu daerah itu. Menampilkan keindahan alamnya 
dan daya tarik wisatanya baik dari alam maupun buatan dan atraksi 
kebudayaannya dari masing-masing daerah”.  
SW : Hambatan apa yang dihadapi selama mengikuti Kapal Pemuda 
Nusantara? Lalu bagaimana solusi untuk menghadapi hambatan 
tersebut? 
MA : “Hambatannya adalah di waktu, karena basicnya berbeda-beda yaitu ada 
yang kuliah dan kerja. Sama persiapan untuk oleh-oleh buat teman-teman 
yang disana. Solusinya dengan mengajukan proposal dan harus muter-
muter siapa yang bersedia siap untuk menjadi donaturnya”. 
SW : Setelah mengikuti Kapal Pemuda Nusantara manfaat apa yang 
diperoleh? 
MA : “Manfaatnya menambah link, menambah wawasan terkait potensi 
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kebaharian dan kemaritiman yang ada di Indonesia. Ada yang masih 
sangat potensial untuk dikembangkan lagi baik dari perikanan, 
pariwisata, kuliner dan lautnya”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal : Minggu, 29 Mei 2016 
Waktu  : 12.30 WIB - selesai 
Narasumber : DD 
SW : Apakah motivasi Anda mengikuti Program Kapal Pemuda 
Nusantara? 
DD : “Saya berkomitmen untuk memperkenalkan seni dan budaya Daerah 
Istimewa Yogyakarta, belajar seni dan budaya dari daerah lain dan ikut 
serta dalam promosi budaya dan kekayaan akan bahari Indonesia ke 
dalam dunia pariwisata baik domestik maupun internasional”.  
SW : Budaya apa yang Anda tampilkan saat di kegiatan Kapal Pemuda 
Nusantara? 
DD : “Menampilkan tari Gumrincing, itu tari kreasi baru yang dipake DIY 
buat maju ke tingkat nasional acara gelar seni pertunjukkan tahun 2012. 
Tariannya adopsi dari tari Angguk sama Jathilan gitu ditandai dengan 
tempo musik cepat, dibeberapa bagian juga memakai alat musik rebana 
(Musik Angguk) dan kostum yang memakai pangkat seperti ciri khas 
Angguk dari Kulon Progo”. 
SW : Dengan mengikuti Kapal Pemuda Nusantara ini apakah 
memberikan kesadaran bahwa Indonesia satu Kepulauan, memiliki 
suku, budaya dan adat istiadat yang berbeda? 
DD : “Iya benar karena di kapal kita jadi  miniature Indonesia itu 
sendiri, bisa belajar bahasa dan tau adat dari teman-teman daerah lain”.  
SW : Apa saja Kegiatan Kapal Pemuda Nusantara? 
DD : “Penyampaian materi, penampilan budaya se-nusantara yang ditampilkan 
setiap malam. Selain itu ada kegiatan singgah mengunjungi daerah yang 
menjadi tempat singgah. Audiensi dengan Gubernur atau Bupati 
setempat, bakti sosial seperti bersih pantai, tanam mangrove, dll. 
Malamnya pas singgah juga ada pentas seni untuk menghibur masyarakat 
setempat. Selain itu ada juga home stay selama lima hari, biasanya pas 
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acara puncak. Pas homestay itu peserta bener-bener ikut kegiatan 
keluarga angkat, mengisi kelas inspirasi juga di SD dan SMA”.  
SW : Salah satu kegiatan adalah penyampaian materi, apa saja materi 
yang disampaikan? Bagaimana metode penyampaian materinya? 
DD : “Materinya adalah kepemudaan, kebaharian, workshop membatik, yang 
dilatih oleh putra putri batik. Selain itu ada materi fotografi, kelas 
inspirasi dari Prof. Basith salah satu motivator Indonesia dan pendaki 
gunung Himalaya juga. Metode penyampaiannya adalah dengan 
presentasi dan  dibentuk kelompok diskusi juga”. 
SW : Bagaimana sarana dan prasarana selama kegiatan? 
DD : “Macem-macem kondisinya. Tapi dari 7 tempat singgah rata-rata masih 
terpencil. Yang sudah maju cuma Maluku. Yang lainnya mau sholat 
sama belanja  kebutuhan sehari-hari jauh banget”.  
SW : Apakah melalui Kapal Pemuda Nusantara dapat menjadi wadah 
para pemuda untuk berinteraksi dan diskusi mengenai potensi dari 
berbagai daerah? 
DD : “Iya benar sekali. Pengenalan seni budaya setiap malam ada pentas seni, 
ada 3 sampai 4 penampilan setiap malamnya secara bergantian. Ketika 
siang hari pasti ada materi mengenai kebaharian dan kepemudaan, disitu 
kami berdiskusi mengenai potensi dan masalah kebaharian di Indonesia 
dan peran kita sebagai pemuda untuk menjadi pelopor dalam 
memaksimalkan potensi bahari di Indonesia ini”. 
SW : Hambatan apa yang dihadapi selama mengikuti Kapal Pemuda 
Nusantara? Lalu bagaimana solusi untuk menghadapi hambatan 
tersebut? 
DD : “Nggak terlalu ada hambatan sih, paling cuma kecapekan sama 
kebanyakan minum es pas sandar di akhir-akhir sempet pilek. Nanti 
minum vitamin juga udah sembuh”. 
SW : Setelah mengikuti Kapal Pemuda Nusantara manfaat apa yang 
diperoleh? 
DD : “Sadar kalau Indonesia itu kaya banget, tambah cinta Indonesia. Selain 
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itu kalau Kementrian luar ada acara juga bisa menjadi wakil dari Kapal 
Pemuda Nusantara di stand Kementrian Pemuda dan Olahraga jadinya 
bisa ketemu orang-orang penting”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal : Rabu, 27 April 2016 
Waktu  : 14.00 WIB - selesai 
Narasumber : ST 
SW : Apakah motivasi Saudara mengikuti Program Kapal Pemuda 
Nusantara? 
ST : “Aku dari SMP atau SMA itu memang udah bergerak di bidang bidang 
kepemudaan dan kebudayaan yang kaya gini. Untuk mempererat dan 
memperkuat rasa kebhinekaan dengan para pemuda di Indonesia, 
mempromosikan budaya Daerah Istimewa Yogyakarta dan saling berbagi 
kebudayaan dengan provinsi lain, serta membangun jejaring pemuda 
nasional”.  
SW : Budaya apa yang Anda tampilkan saat di kegiatan Kapal Pemuda 
Nusantara? 
ST : “Kemaren nampilin tari gumrincing, tari gumrincing itu tarian rakyat, 
pokoknya menggambarkan semangat pemuda Yogyakarta yang isinya 
positif dan ditampilin secara kelompok”. 
SW : Dengan mengikuti Kapal Pemuda Nusantara ini apakah 
memberikan kesadaran bahwa Indonesia satu Kepulauan, memiliki 
suku, budaya dan adat istiadat yang berbeda? 
ST : “Sangat jelas, tau kalau Indonesia itu banyak budaya tetapi pelum pernah 
lihat wujudnya disini liat secara langsung  dan orang-orang yang 
kemaren kebetulan memang bergerak di bidang seni budaya kaya 
sanggar-sanggar kesenian asli daerah mereka dan mereka ketuanya jadi 
kalau mau tanya- nama tariannya, gerakan tariannya jadi lebih 
memperkaya lah kalau tentang budaya”.  
SW : Apa saja Kegiatan Kapal Pemuda Nusantara? 
ST : “Selain kegiatan di kapal dan pentas seni. Selama singgah kegiatannya 
adalah yang pertama audiensi dengan tempat yang kita singgahi, 
biasanya yang ngisi Bupati atau bidang yang terkait misalnya ke 
bagaimana perkembangan daerahnya kawasan pesisir dan nantinya buka 
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sesi tanya jawab tentang pengelolaan disana trus ada penanaman 
mangrove di pantai dan bersih pantai. Kemudian ada kelas inspirasi, 
masuk ke kelas-kelas buka forum dan yang paling lama itu adalah home 
stay jadi kita selama empat hari tinggal di rumah orangtua angkat di 
daerah singgahnya itu”. 
SW : Salah satu kegiatan adalah penyampaian materi, apa saja materi 
yang disampaikan? Bagaimana metode penyampaian materinya? 
ST : “Materi yang disampaikan adalah tentang seni budaya, trus kebaharian,  
wawasan nusantara, kemaritiman, pertahanan dan keamanan trus ada 
kelas fotografi kemudian ada diskusi group dan pentas seni. Wawasan 
nusantara cenderung terkait dengan penanaman nasionalisme dan cinta 
tanah air . Penyampaiannya dengan cara diskusi, ceramah dan 
presentasi”. 
SW : Bagaimana sarana dan prasarana selama kegiatan? 
ST : “Kalau tahun saya Sail Tomini kemaren bagus KRI Bintuni 520, itu 
kapalnya masih baru”.  
SW : Apakah melalui Kapal Pemuda Nusantara dapat menjadi wadah 
para pemuda untuk berinteraksi dan diskusi mengenai potensi dari 
berbagai daerah? 
ST : “Pasti, pasti ada jadikan kegiatan di kapal itu ada kaya diskusi project 
FGD (Focuss Group Discusion) jadi kita sekelompok kumpul kita 
ngrumusin  proyek-proyek, seperti contoh kongkritnya program 
ONCOM. Jadi ONCOM itu kaya program pasca sailnya jadi dirintis oleh 
alumni nya Sail Raja Ampat programnya itu One Child One Mangrove 
jadi mengajak anak di SD Srandakan Bantul Yogyakarta ditanam 
mangrovenya. Program berjalan setelah selesai Program Kapal Pemuda 
Nusantara setelah dua bulan”. 
SW : Hambatan apa yang dihadapi selama mengikuti Kapal Pemuda 
Nusantara? Lalu bagaimana solusi untuk menghadapi hambatan 
tersebut? 
ST : “Yang jadi kendala itu adalah penyesuaian yaa, jadi hidup selama 
149 
 
sebulan dengan orang senusantara dengan latar belakang yang berbeda  
apalagi beda karakternya antara barat timr dan tengah. Nada bicara yang 
berbeda maknanya. Lebih ke penyesuaian adat istiadatnya”. 
SW : Setelah mengikuti Kapal Pemuda Nusantara manfaat apa yang 
diperoleh? 
ST : “Pertama jelas memperluas link, kalau ikut KPN ini tahun berikutnya 
tidak bisa jadi panitia, hubungannya lebih intens dan lebih dekat. Saya 
walaupun alumni tahun lalu tetapi sekarang bisa deket dengan pemegang 
program karena memang kemaren saya aktif. Membangun jejaring nggak 
cuma kenalan. Terlibat hubungan lebih dalam sehingga memperluas 
jaringan apalagi ini se-Indonesia ya”.  
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal : Rabu, 27 April 2016 
Waktu  : 12.30 WIB - selesai 
Narasumber : IT 
SW : Apakah motivasi Saudara mengikuti Program Kapal Pemuda 
Nusantara? 
IT : “Saya ingin melihat Indonesia secara luas dan komprehensif dari 
berbagai sendi”.  
SW : Budaya apa yang Anda tampilkan saat di kegiatan Kapal Pemuda 
Nusantara? 
IT : “Dulu saya nari yaitu tari … sebagai modal kita untuk merepresentasikan 
kalo ini lo Jogja”.  
SW : Dengan mengikuti Kapal Pemuda Nusantara ini apakah 
memberikan kesadaran bahwa Indonesia satu Kepulauan, memiliki 
suku, budaya dan adat istiadat yang berbeda? 
IT : “Jelas banget karena melalui ini kita tau bahwa Indonesia itu tidak hanya 
itu ada segmen-segmen yang mungkin tidak di expose entah itu karena 
ketimpangan infrastruktur, pendidikan, lebih peka lah. Berbagai macam 
budaya bisa melting kita ketika nyanyi dan mengaharukan itu ya ketika di 
kapal itu, Indonesia itu seluas ini dari Sabang sampai Merauke itu ada 
pemudanya semua dan ada pertukaran budaya, sifat jadi kemudian kita 
menjadi lebih peka”. 
SW : Apa saja Kegiatan Kapal Pemuda Nusantara? 
IT : “Banyak, yang pertama apel yang kedua itu  materi, itu rutinitas 
selama dikapal. Kalau malem itu pentas seni, menampilkan apa yang ada 
di setiap provinsi”. 
SW : Salah satu kegiatan adalah penyampaian materi, apa saja materi 
yang disampaikan? Bagaimana metode penyampaian materinya? 
IT : “Materinya yang pertama adalah bela Negara, nasionalisme  dari pihak 
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TNI, kemudian ada materi pengenalan  tentang kapal, apa sih ini 
fungsinya, tentang kedaulatan, dan tentang kepribadian. Disampaikan 
dengan cara diskusi, ceramah dan presentasi”. 
SW : Bagaimana sarana dan prasarana selama kegiatan? 
IT : “Sebenarnya yang pasti adalah semua program tentang fisik dulu ya, air 
bersih, keamanan dan fasilitas. Fisik udah cukuplah untuk sebuah seleksi 
program. Ya untuk masalah kapal, karena KRI itu adalah kapal perang 
bukan untuk sipil  jadi pakemnya militer makan pun menggunakan 
ompreng. Kita juga bisa akses ke tempat navigasi kapalnya. Bisa explore 
seluruh kapal dari atas sampai bawah. Dari segitu banyak oranglah dari 
berbagai suku, budaya, managemen kontrol menyesuaikan kondisinya 
seperti itu”.  
SW : Apakah melalui Kapal Pemuda Nusantara dapat menjadi wadah 
para pemuda untuk berinteraksi dan diskusi mengenai potensi dari 
berbagai daerah? 
IT : “Jelas karena disana kita kumpul dari semua propinsi di Indonesia, 
jadi kita berinteraksi saling share tentang daerah nya masing-masing, 
tentang budaya, infrastruktur, pendidikan, potensi dari hasil kelautan dan 
juga pariwisatanya”.  
SW : Hambatan apa yang dihadapi selama mengikuti Kapal Pemuda 
Nusantara? Lalu bagaimana solusi untuk menghadapi hambatan 
tersebut? 
IT : “Aku dulu nggak wisuda S1, jadi bulan agustus September itu wisuda 
jadi barengan sama pas program ini jalan”.  
SW : Setelah mengikuti Kapal Pemuda Nusantara manfaat apa yang 
diperoleh? 
IT : “Menambah jaringan, menambah wawasan, kita jadi tambah tau 
bagaimana kondisi daerah lain, bagaimana infrastruktur, pariwisata, 
pendidikan, dll. Tau masih banyak di daerah di Indonesia yang belum 
dikembangkan dan sangat berpotensi. Menjadi lebih peka terhadap apa 
yang sudah sebenarnya dilihat dan dirasakan”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal : Selasa, 19 April 2016 
Waktu  : 13.00 WIB - selesai 
Informan : DN 
SW : Bagaimana gambaran sejarah Kapal Pemuda Nusantara? 
DN : “Sejarah dari Kapal Pemuda Nusantara itu ya diawali ada pemikiran atau 
terinspirasi sebetulnya dari Program Kapal Pemuda Asia Tenggara 
Jepang SEAP itu namanya SEAP , Kapal Pemuda Asia Tenggara itu dari 
Jepang, kalo  kawasan ASEAN punya program seperti itu, kenapa 
Indonesia yang Negara Kepulauan nah terinspirasi padahal negara kita 
kan sama kaya negara-negara ASEAN gitukan kemudian kita Kepulauan. 
Kapal SEAP sendiri tahun 1974 kemudian kalau Kapal Pemuda 
Nusantara ini pemikirannya dari tahun tahun 1980-an awal kemudian 
program itu di mulai dari tahun 1986, saya sebagai Panitia, dulu namanya 
dari Departemen Pendidikan Nasional saya diurusan Kepemudaan 
namanya Direktorat Pembinaan Generasi Muda, pesertanya 5 Provinsi: 
DKI Jakarta, Jawa Timur, Sumatera Utara, Sumatera Barat dan Sulawesi 
Selatan, masing-masing peserta  50 orang jadi pesertanya kan  250 orang 
dari 5 Provinsi itu, masih menggunakannya Kapal yang ada yang kita 
punya dulu Kapal PELNI kita bikin MOU kerjasama dengan PELNI 
kapan bisa disinergikan, jadi ada pihak PELNI juga yang diatas kapal itu 
mendampingin. Jadi routenya itu jadwalnya itu ngikutin jawal kapal 
PELNI (menyesuaikan). Dua tahun vacuum, mulai lagi tahun 2003 
Kemendiknas, 2004 jalan, 2005 di Kemenpora. Namanya tetap KPN 
disinergikan dengan Kelautan, Menkokesra, Angkatan laut mulailah di 
Kemenpora menggunakan KRI mulailah namanya LNRPB, ada 
remajanya ada bahari. Melibatkan pramuka, kalau pemuda menurut UU 
No. 40 tahun 2009 pemuda umur 16-30.” 
SW : Siapa sasaran pelaksanaan program KPN ? 
DN : “Sasaran kegiatan KPN adalah pemuda-pemudi seluruh Indobesia yang 
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berusia 16 s.d 30 tahun dan memenuhi syarat yang telah ditentukan 
dengan melalui seleksi dari Pemerintah Provinsi dalam hal ini Dispora 
tingkat Provinsi”. 
SW : Berapa jumlah peserta dari tiap provinsi pak? 
DN : “Tidak tentu ya, itu menyesuaikan anggaran”. 
SW : Apa tujuan program Kapal Pemuda Nusantara ? 
DN : “Ya tentu saja kalo buat peserta adalah mendapatkan wawasan, wawasan 
nusantara dan wawasan kebangsaan, bisa sama-sama hidup dalam satu 
kapal dan dalam sebuah perjalanan, berinteraksi, merasakan kebersamaan 
di atas kapal, menambah wawasan juga persaudaraan dan kekerabatan, 
bisa menyaksikan keaneragaman itu perbedaan-perbedaan itu 
sesungguhnya menarik, menjadi sebuah harmoni, ada suasana tenggang 
rasanya, tepo selironya, saling mengenal, akrab, saling menghargai, 
saling menghormati, perbedaan-perbedaan itu malah menarik”.  
SW : Bagaimana pembekalan yang diberikan sebelu keberangkatan 
pelayaran? 
DN : “Ada pembekalan materi seperti ESQ, wawasan nusantara, 
kepemimpinan, kewirausahaan, kelautan, dikasih lagi materi 4 pilar. 
Leadership, ketrampilan, wawasan dan mandiri, motivasi”.  
SW : Apa hasil dari program Kapal Pemuda Nusantara ? 
DN : “Setelah program kan mereka berinteraksi, ada realisasi project yang 
dimusyawarahkan. Tentang suatu produk, ide. Jadi ini akan menjadi 
rencana aksi (action plan). Akan dilaksanakan oleh alumni. Kepedulian 
kebersihan lingkungan, bersih-bersih pantai, menanam mangrove”. 
SW : Bagaimana pelaksanaan program Kapal Pemuda Nusantara? 
DN : “Program KPN oleh salah satu Asdep di Deputi yang menangani bidang 
Kepemudaan Kementrian Pemuda dan Olahraga sesuai dengan panduan 
pelaksanaan”. 
SW : Apa saja materi yang disampaikan dalam kegiatan Kapal Pemuda 
Nusantara, dan bagaimana metode penyampaian materi ? 
DN : “Wawasan nusantara, wawasan kebangsaan mereka kan dibekali juga 
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kan ada pembekalan, ESQ, wawasan nusantara, kepemimpinan, 
kewirausahaan, kelautan, dikasih lagi materi 4 pilar. Leadership, 
ketrampilan, wawasan dan mandiri, motivasi. Penyampaiannya ya 
presentasi gitu dan ceramah. 
SW : Siapakah yang menyampaikan materi? 
DN : “Tergantung materinya ya, ada dari TNI AL seperti Psikologi TNI AL, 
Kepala Dinas Potensi Maritim (Kadispotmar) TNI AL, Dinas Hidro-
Oseanografi TNI AL, Satlambair TNI AL, Kementrian Pertahanan dan 
Keamanan dan dari Kementrian Pemuda dan Olahraga, ada juga 
pemotivator Prof. Abdul Basith.”. 
SW : Apa faktor yang mendukung berjalannya pelaksanaan  
program KPN ? 
DN : “Banyak, keuangan, metode, tujuan, material, aturan , suberdaya 
manusia, panitia, panduannya, tata tertibnya, jadwal dan route yang 
sudah dipastikan. Koordinasi dengan Dinas tuan rumah, seluruh pemuda 
di provinsi yang disinggahi. Nanti alumni KPN kami berdayakan menjadi 
pendamping. Pendamping sebagai mentor”.  
SW : Apa faktor menghambat pelaksanaan program KPN ? 
DN : “Kendalanya ada, seleksi di daerah nya harus ketat, sehingga kita dapat 
peserta terbaik yang disiplin, patuh, dedikasi dan semangatnya tinggi, 
beretika. Tapi disetiap angkatan ada aja yang suka nyleneh. Jadi mereka 
sebagai pemuda harus tau lah peran mereka, sebagai kekuatan moral, 
sebagai kekuatan moral jadi mereka harus bermoral dulu. Selain 
kekuatan moral juga kontrol sosial, kontrol masyarakat, mengawasi, 
mengkritisi dan nantinya menjadi agen perubahan. Melibatkan pemuda 
dalam berbagai kegiatan”.  
SW : Apakah kurikulum yang digunakan dalam pendidikan wawasan 
nusantara melalui Kapal Pemuda Nusantara? 
DN : “Kurikulum ada ya tapi semakin berkembangnya zaman ya berubah 
mengikuti perkembanganlah. Setiap pimpinan, asisten deputi dan deputi 
pemikirannnya berbeda-beda, cara pandangnya berbeda-beda. Cara 
155 
 
pandang itu mempengaruhi kebijakan. Dulu yang di prioritaskan 
wawasan nusantara, mungkin kalau sekarang lebih luas lagi ke wawasan 
kebangsaan. Berkembangnya kurikulum juga tergantung kebijakan dari 
stakeholdernya”.  
SW : Bagaimana sarana dan prasarana pendidikan wawasan nusantara 
melalui KPN? 
DN : “Banyak, peserta tidak dipungut biaya, jaket, kaos, tas, topi. Kemudian 
dapat sertifikat. Kapal Republik Indonesia yang memadai. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal : Selasa, 19 April 2016 
Waktu  : 11.00 WIB - selesai 
Narasumber : AL 
SW : Apa program Kapal Pemuda Nusantara? 
AL : “Program Kapal Pemuda Nusantara adalah salah satu program pada 
Kementerian Pemuda dan Olahraga yang dilaksanakan mengikuti 
rangkaian kegiatan yang diadakan oleh Kemenko Pembangunan Manusia 
dan Kebudayaan (PMK) yang dulunya bernama Kemenko Kesra.  
Kegiatan ini melibatkan beberapa Kementerian/ Lembaga yang terkait 
dengan kegiatan dimaksud dan dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 
30 hari dengan mengunjungi daerah-daerah kepulauan terluar se 
Indonesia dan nantinya acara puncak dilaksanakan di daerah/lokasi yang 
telah ditetapkan. Dan pada Kementerian Pemuda dan Olahraga kegiatan 
ini dinamakan Kapal Pemuda Nusantara (KPN). Pada setiap 
daerah/lokasi yang dikunjungi dilaksanakan diadakan kunjungan dan atau 
kegiatan sedangkan pada daerah/lokasi acara puncak merupakan tempat 
berkumpulnya seluruh peserta rangkaian kegiatan dan dilaksanakan 
kegiatan. 
SW : Apa tujuan program Kapal Pemuda Nusantara? 
AL : “Ada beberapa tujuan dari dilaksanakannya kegiatan KPN ini antara lain 
seperti meningkatkan wawasan pemuda di bidang kebaharian; 
menyadarkan pemuda akan pentingnya potensi laut di Negara kesatuan 
RI; menanamkan semangat cinta tanah air dan disiplin diri bagi pemuda; 
menjalin persahabatan, meningkatkan rasa saling pengertian, 
memperkuat motivasi, dan kemampuan para pemuda dalam membangun 
networking di berbagai bidang; memperkenalkan kepada para pemuda 
Indonesia akan berbagai peluang dan tantangan berwirausaha di bidang 
industry maupun jasa maritim dengan memanfaatkan kekayaan laut 
nusantara; melalui berbagai kegiatan selama mereka di kapal maupun 
selama mereka tinggal di Propinsi yang dikunjungi, mereka lebih 
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mengenal budaya daerah yang di kunjungi; meningkatkan kesadaran 
pemuda Indonesia akan wilayah nusantara yang terdiri dari pulau-pulau 
dan laut dengan kekayaan yang terkandung didalamnya yang belum 
dikelola dan dimanfaatkan dengan maksimal; meningkatnya kesadaran 
pemdua Indonesia akan berbagai peluang untuk mengembangkan 
wilayah pariwisata, khususnya pariwisata bahari di seluruh Indonesia”. 
SW : Apa hasil dari program Kapal Pemuda Nusantara ? 
AL : “Banyak hal yang diharapkan dari terlaksananya kegiatan KPN ini dan 
tidak semua dapat terlaksanana sesuai target. Namun secara umum hasil 
yang diharapkan adalah : meningkatnya wawasan pemuda di bidang 
lingkungan kabaharian; terciptanya kesadaran pemuda akan pentingnya 
potensi laut di NKRI; termotivasinya pemuda untuk semangat cinta tanah 
air dan disiplin diri; terfasilitasinya pemuda kader dalam pemberdayaan 
di bidang potensi kabaharian; menjalin persahabatan, meningkatkan rasa 
saling pengertian, memperkuat motivasi dan kemampuan para pemuda 
dalam membangun networking di berbagai bidang; memperkenalkan 
kepada para pemuda Indonesia akan berbagai pluang dan tantangan 
berwirausaha dibidang industri maupun jasa maritim dengan 
memanfaatkan kekayaan laut nusantara; melalui berbagai kegiatan 
selama mereka di kapal maupun selama mereka tinggal di Propinsi yang 
dikunjungi, mereka lebih mengenal budaya daerah yang di kunjungi; 
meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia akan wilayah nusantara yang 
terdiri atas pulau-pulau dan laut dengan kekayaan yang terkandung 
didalamnya yang belum dikelola dan dimanfaatkan dengan maksimal; 
meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia akan berbagai peluang untuk 
mengembangkan wilayah pariwisata, khususnya pariwisata bahari di 
seluruh Indonesia”. 
SW : Siapa sasaran pelaksanaan program KPN? 
AL : “Sasaran kegiatan KPN adalah pemuda-pemudi seluruh Indobesia yang 
berusia 16 s.d 30 tahun dan memenuhi syarat yang telah ditentukan 
dengan melalui seleksi bertingkat. Kemenpora menerima hasil akhir 
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calon peserta berdasarkan hasil seleksi dari Pemerintah Provinsi dalam 
hal ini Dispora tingkat Provinsi”. 
SW : Bagaimana pelaksanaan program KPN? 
AL : “Program KPN dilaksanakan berdasarkan RKA K/L Kementerian 
Pemuda dan Olahraga yang dilaksanakan oleh salah satu Asdep di Deputi 
yang menangani bidang Kepemudaan dengan nama kegiatan Kapal 
Pemuda Nusantara”. 
SW : Apa saja materi yang disampaikan dalam kegiatan Kapal Pemuda 
Nusantara, dan bagaimana metode penyampaian materi? 
AL : “Membangun komunikasi dan komitmen bersama, pemberdayaan 
wilayah pertahanan laut, survey dan pemetaan oceaografi, Eksplorasi 
Sumberdaya alam lepas pantai, pengenalan selam dasar, peran aktif dan 
daya saing pemuda, peningkatan wawasan pemuda melalui 4 pilar 
kehidupan berbangsa dan bernegara, pengenalan fotografi dan video, 
ketahanan nasional, personality and dream building, serta bussiness 
development. Disampaikan melalui ceramah dan diskusi”. 
SW : Apa faktor yang mendukung berjalannya pelaksanaan seleksi 
program KPN ? 
AL : “Adanya kerjasama dan sinkronisasi antara Kemenpora dengan 
Pemerintah Provinsi yang melaksanakan seleksi”. 
SW : Apa faktor menghambat pelaksanaan seleksi program KPN ? 
AL : “Secara umum tidak ada faktor yang menghambat terlaksananya seleksi 
program KPN ini karena pelaksanaannya selalu mengacu dan 
berpedoman pada ketentuan dan syarat yang telah ditetapkan oleh 
Kemenpora”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal : Selasa, 19 April 2016 
Waktu  : 12.30 WIB - selesai 
Narasumber : SP 
SW : Apa faktor yang mendukung berjalannya pelaksanaan  
program KPN ? 
SP : “Kepastian jadwal pelaksanaan Sail dan penetapan kapal yang digunakan 
serta Pembina dari Kemenpora. Koordinasi dengan daerah lokasi 
pelaksana terutama sebelum dan pada saat acara, tugas dan fungsi 
masing-masing petugas/personil daerah ditetapkan dengan Keputusan 
Bupati”. 
SW : Apa faktor menghambat pelaksanaan  program KPN ? 
SP : “Pembina terlambat sampai di Kapal”. 
SW : Apakah kurikulum yang digunakan di Program Kapal Pemuda 
Nusantara? 
SP : “Kurikulum wawasan kebangsaan yaitu materi bela Negara, 
nasionalisme dan wawasan nusantara”. 
SW : Bagaimana sarana dan prasarana Program Kapal Pemuda 
Nusantara? 
SP : “Sarana dan prasarana program sudah baik dan disiapkan sebelumnya 
oleh Kemenpora”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal : Selasa, 19 April 2016 
Waktu  : 15.30 WIB - selesai 
Narasumber : EW 
SW : Apa program Kapal Pemuda Nusantara? 
EW : “Program Kapal Pemuda Nusantara adalah program kepemudaan di 
Kemenpora untuk meningkatkan wawasan pemuda”. 
SW : Apa tujuan program Kapal Pemuda Nusantara? 
EW : “Meningkatkan wawasan pemuda di bidang kebaharian, pemuda akan 
lebih mengenal budaya daerah yang di kunjungi; meningkatkan 
kesadaran pemuda Indonesia akan wilayah nusantara yang terdiri dari 
pulau-pulau dan laut dengan kekayaan yang terkandung didalamnya yang 
belum dikelola dan dimanfaatkan dengan maksimal dan meningkatnya 
kesadaran pemuda Indonesia akan berbagai peluang untuk 
mengembangkan wilayah pariwisata, khususnya pariwisata bahari di 
seluruh Indonesia”. 
SW : Apa hasil dari program Kapal Pemuda Nusantara ? 
EW : “Meningkatnya kesadaran pemuda Indonesia akan wilayah nusantara 
yang terdiri atas pulau-pulau dan laut dengan kekayaan yang 
terkandung didalamnya dan meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia 
akan berbagai peluang untuk mengembangkan wilayah pariwisata, 
khususnya pariwisata bahari di seluruh Indonesia”. 
SW : Siapa sasaran pelaksanaan program KPN? 
EW : “Pemuda seluruh Indonesia yang berusia 16 s.d 30 tahun berdasarkan UU 
No. 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan dan memenuhi syarat yang 
telah diseleksi dari masing-masing Provinsi”. 
SW : Bagaimana pelaksanaan program KPN? 
EW : “Program Kapal Pemuda Nusantara berjalan dengan baik dilaksanakan 
oleh salah satu Asdep Peningkatan Wawasan Pemuda sesuai dengan 
panduan pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara”. 
SW : Apa saja materi yang disampaikan dalam kegiatan Kapal Pemuda 
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Nusantara, dan bagaimana metode penyampaian materi? 
EW : “Wawasan nusantara, kewirausahaan, geopolitik, 4 pilar kebangsaan dll. 
Disampaikan melalui ceramah dan diskusi”. 
SW : Apa faktor yang mendukung berjalannya pelaksanaan  
program KPN ? 
EW : “Koordinasi yang baik antar sektor pengurusan dan panitia yang terlibat 
serta daerah lokasi pelaksana”. 
SW : Apa faktor menghambat pelaksanaan  program KPN ? 
SP : “Kepastian penetapan penggunaan kapal dan penetapan route yang 
mempengaruhi persiapan panitia/ satgas dan surat-menyurat ke propinsi-
propinsi”. 
SW : Apakah kurikulum yang digunakan di Program Kapal Pemuda 
Nusantara? 
EW : “Kurikulum ada dan perkembang seiring kebutuhan dan perkembangan 
zaman, tak lain adalah kurikulum wawasan kebangsaan”. 
SW : Bagaimana sarana dan prasarana Program Kapal Pemuda 
Nusantara? 
EW : “Sarana dan prasarana program sudah baik dan koordinasi yang baik 
antar panitia maupun satgas”. 
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal : Selasa, 19 April 2016 
Waktu  : 15.00 WIB - selesai 
Informan :  BL 
SW : Apa program Kapal Pemuda Nusantara? 
BL : “Program pelatihan pemuda akan wawasan nusantara dan potensi bahari 
Indonesia”.  
SW : Apa tujuan program Kapal Pemuda Nusantara? 
BL : “Meningkatkan wawasan nusantara dan menyadarkan pemuda akan 
potensi bahari di Indonesia”. 
SW : Apa hasil dari program Kapal Pemuda Nusantara ? 
BL : “Pemuda yang sadar akan wawasan nusantara dan potensi bahari di 
Indonesia”. 
SW : Siapa sasaran pelaksanaan program KPN? 
BL : “Pemuda seluruh provinsi. Biasanya setiap provinsi diwakili oleh dua 
orang hal ini dikarenakan keterbatasan anggaran”. 
SW : Bagaimana pelaksanaan program KPN? 
BL : “Perekrutan peserta, pembekalan sebelum pelayaran, pelayaran (akan di 
isi materi-materi), dan home stay”. 
SW : Apa saja materi yang disampaikan dalam kegiatan Kapal Pemuda 
Nusantara, dan bagaimana metode penyampaian materi? 
BL : “Wawasan nusantara, potensi bahari Indonesia, revolusi mental dan 
bahaya narkoba. Metode penyampaiannya adalah dengan melalui 
ceramah yang disampaikan oleh narasumber. Setelah itu peserta 
diberikan permasalahan untuk didiskusikan”. 
SW : Apa faktor yang mendukung berjalannya pelaksanaan  
program KPN ? 
BL : “Ketersediaan anggaran, kerjasama antar sectoral dan dukungan Dispora 
dari setiap provinsi”. 
SW : Apa faktor menghambat pelaksanaan  program KPN ? 
BL : “Seleksi yang di daerah (Dispora Daerah) cenderung subyektif 
163 
 
(kedekatan dengan panitia daerah)”. 
SW : Apakah kurikulum yang digunakan di Program Kapal Pemuda 
Nusantara? 
BL : “Kurikulum ada, namun untuk wawasan nusantara belum ada kurikulum 
yang baku”. 
SW : Bagaimana sarana dan prasarana Program Kapal Pemuda 
Nusantara? 
BL : “Sangat layak dan mendukung untuk pelaksanaan pendidikan wawasan 
nusantara”. 
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KUMPULAN HASIL WAWANCARA PENDIDIKAN WAWASAN 
NUSANTARA PADA PROGRAM KAPAL PEMUDA NUSANTARA  
Informan : 
I. Ketua Korps Alumni Kapal Pemuda Nusantara DIY : DT 
II. Alumni Peserta Kapal Pemuda Nusantara   : CK, MA, DD,  ST, 
IT 
III. Tim Pelaksana (Pihak Kemenpora)   : DN, LL, SP, EW, 
BL 
A. PROGRAM KAPAL PEMUDA NUSANTARA 
1. Sejarah, Sasaran, Tujuan dan Kegiatan 
a. Sejarah 
Informan Hasil Wawancara 
DN Sejarah dari Kapal Pemuda Nusantara itu ya diawali ada 
pemikiran atau terinspirasi sebetulnya dari Program 
Kapal Pemuda Asia Tenggara Jepang SEAP itu 
namanya SEAP , Kapal Pemuda Asia Tenggara itu dari 
Jepang, kalo  kawasan ASEAN punya program seperti 
itu, kenapa Indonesia yang Negara Kepulauan nah 
terinspirasi padahal negara kita kan sama kaya negara-
negara ASEAN gitukan kemudian kita Kepulauan. 
Kapal SEAP sendiri tahun 1974 kemudian kalau Kapal 
Pemuda Nusantara ini pemikirannya dari tahun tahun 
1980-an awal kemudian program itu di mulai dari tahun 
1986, saya sebagai Panitia, dulu namanya dari 
Departemen Pendidikan Nasional saya diurusan 
Kepemudaan namanya Direktorat Pembinaan Generasi 
Muda, pesertanya 5 Provinsi: DKI Jakarta, Jawa Timur, 
Sumatera Utara, Sumatera Barat dan Sulawesi Selatan, 
masing-masing peserta  50 orang jadi pesertanya kan  
250 orang dari 5 Provinsi itu, masih menggunakannya 
Kapal yang ada yang kita punya dulu Kapal PELNI kita 
bikin MOU kerjasama dengan PELNI kapan bisa 
disinergikan, jadi ada pihak PELNI juga yang diatas 
kapal itu mendampingin. Jadi routenya itu jadwalnya itu 
ngikutin jawal kapal PELNI (menyesuaikan). Dua tahun 
vacuum, mulai lagi tahun 2003 Kemendiknas, 2004 
jalan, 2005 di Kemenpora. Namanya tetap KPN 
disinergikan dengan Kelautan, Menkokesra, Angkatan 
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laut mulailah di Kemenpora menggunakan KRI 
mulailah namanya LNRPB, ada remajanya ada bahari. 
Melibatkan pramuka, kalau pemuda menurut UU No. 40 
tahun 2009 pemuda umur 16-30.  
Kesimpulan Program Kapal Pemuda Nusantara terinspirasi dari 
Program South East Asia Program (SEAP)  yang 
pesertanya adalah Negara ASEAN. Pemikiran mengenai 
Program Kapal Pemuda Nusantara ini sejak tahun 1974 
dengan pertimbangan bahwa Indonesia adalah Negara 
kepualauan sama seperti Negara-negara ASEAN. 
Program Kapal Pemuda Nusantara sendiri berjalan pada 
tahun 1986. Panitia dari Program ini adalah Departemen 
Pendidikan Nasional bidang Kepemudaan namanya 
Direktorat Pembinaan Generasi Muda. Awal mulanya 
program ini diikuti oleh 5 Propinsi antara lain: DKI 
Jakarta, Jawa Timur, Sumatera Utara, Sumatera Barat 
dan Sulawesi Selatan, masing-masing peserta  50 orang 
sehingga total peserta adalah  250 orang. Kapal yang 
digunakan adalah kapal Pelayaran Nasional Indonesia 
(PELNI) dengan waktu dan route menyesuaikan dari 
PELNI. Mulai tahun 2005 program menjadi salah satu 
program dari Kementrian Pemuda Nusantara hingga 
sekarang. Program tetap Kapal Pemuda Nusantara 
namun koordinasi dengan Kementrian Kelautan dan 
Perikanan serta TNI Angkatan Laut. 
 
b. Sasaran 
Informan Hasil Wawancara 
DN Sasaran kegiatan KPN adalah pemuda-pemudi seluruh 
Indonesia yang berusia 16 s.d 30 tahun dan memenuhi syarat 
yang telah ditentukan dengan melalui seleksi bertingkat. 
Kemenpora menerima hasil akhir calon peserta berdasarkan 
hasil seleksi dari Pemerintah Provinsi dalam hal ini Dinas 
Pemuda dan Olahraga  tingkat Provinsi. 
AL Sasaran kegiatan Kapal Pemuda Nusantara adalah pemuda-
pemudi seluruh Indobesia yang berusia 16 s.d 30 tahun dan 
memenuhi syarat yang telah ditentukan dengan melalui 
seleksi bertingkat. Kemenpora menerima hasil akhir calon 
peserta berdasarkan hasil seleksi dari Pemerintah Provinsi 
dalam hal ini Dinas Pemuda dan Olahraga  tingkat Provinsi. 
EW Pemuda seluruh Indonesia yang berusia 16 s.d 30 tahun 
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berdasarkan UU No. 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan 
dan memenuhi syarat yang telah diseleksi dari masing-
masing Provinsi. 
BL Pemuda seluruh provinsi. Biasanya setiap provinsi diwakili 
oleh dua orang hal ini dikarenakan keterbatasan anggaran 
Kesimpulan  Sasaran dari program Kapal Pemuda Nusantara adalah 
seluruh pemuda Indonesia yang terpilih berdasarkan syarat 
dan seleksi di masing-masing Provinsi melalui Dinas 
Pemuda dan Olahraga. Pemuda yaitu usia 16 sampai dengan 
30 tahun berdasarkan UU No. 40 Tahun 2009 tentang 
Kepemudaan. 
 
c. Tujuan  
Informan Hasil Wawancara 
DN Ya tentu saja kalo buat peserta adalah mendapatkan 
wawasan, wawasan nusantara dan wawasan kebangsaan, 
bisa sama-sama hidup dalam satu kapal dan dalam sebuah 
perjalanan, berinteraksi, merasakan kebersamaan di atas 
kapal, menambah wawasan juga persaudaraan dan 
kekerabatan, bisa menyaksikan keaneragaman itu 
perbedaan-perbedaan itu sesungguhnya menarik, menjadi 
sebuah harmoni, ada suasana tenggang rasanya, tepo 
selironya, saling mengenal, akrab, saling menghargai, saling 
menghormati, perbedaan-perbedaan itu malah menarik 
EW Meningkatkan wawasan pemuda di bidang kebaharian, 
pemuda akan lebih mengenal budaya daerah yang di 
kunjungi; meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia akan 
wilayah nusantara yang terdiri dari pulau-pulau dan laut 
dengan kekayaan yang terkandung didalamnya yang belum 
dikelola dan dimanfaatkan dengan maksimal dan 
meningkatnya kesadaran pemuda Indonesia akan berbagai 
peluang untuk mengembangkan wilayah pariwisata, 
khususnya pariwisata bahari di seluruh Indonesia 
BL  Meningkatkan wawasan nusantara dan menyadarkan 
pemuda akan potensi bahari di Indonesia 
Kesimpulan Tujuan dari Program Kapal Pemuda Nusantara antara lain 
meningkatkan wawasan pemuda di bidang kebaharian; 
meningkatkan wawasan nusantara dan wawasan 
kebangsaan; menyadarkan pemuda akan pentingnya potensi 
laut di Negara kesatuan RI; menanamkan semangat cinta 
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tanah air dan disiplin diri bagi pemuda; menjalin 
persahabatan, meningkatkan rasa saling pengertian, 
memperkuat motivasi, dan kemampuan para pemuda dalam 
membangun networking di berbagai bidang; 
memperkenalkan kepada para pemuda Indonesia akan 
berbagai peluang dan tantangan berwirausaha di bidang 
industri maupun jasa maritim dengan memanfaatkan 
kekayaan laut nusantara; melalui berbagai kegiatan selama 
mereka di kapal maupun selama mereka tinggal di Propinsi 
yang dikunjungi, mereka lebih mengenal budaya daerah 
yang di kunjungi; meningkatkan kesadaran pemuda 
Indonesia akan wilayah nusantara yang terdiri dari pulau-
pulau dan laut dengan kekayaan yang terkandung 
didalamnya yang belum dikelola dan dimanfaatkan dengan 
maksimal; meningkatnya kesadaran pemuda Indonesia akan 
berbagai peluang untuk mengembangkan wilayah 
pariwisata, khususnya pariwisata bahari di seluruh 
Indonesia. 
 
d. Kegiatan Peserta 
Informan Hasil Wawancara 
DT Programnya jelas berlayar bekerjasama dengan TNI AL.  
Program selama di kapal banyak dari Kementrian 
Pertahanan dari TNI AL. sedangkan  di daerah setiap 
kunjungan ada kolaborasi dengan KNPI sebagai LO (liaison 
officer)  nya dan dengan Pramuka dan sebagainya 
CK Dinamika kelompok, Bakti sosial/kunjungan, Pagelaran seni 
budaya, Pentas seni setiap malam, Diskusi kelompok dan 
Audiensi dengan Pejabat tempat singgah 
MA Penyampaian materi, Dinamika kelompok, Bakti 
sosial/kunjungan, Pagelaran seni budaya, Pentas seni, 
Diskusi kelompok dan Audiensi dengan Pejabat tempat 
singgah 
DD Penyampaian materi, penampilan budaya se-nusantara yang 
ditampilkan setiap malam. Selain itu ada kegiatan singgah 
mengunjungi daerah yang menjadi tempat singgah. Audiensi 
dengan Gubernur atau Bupati setempat, bakti sosial seperti 
bersih pantai, tanam mangrove, dll. Malamnya pas singgah 
juga ada pentas seni untuk menghibur masyarakat setempat. 
Selain itu ada juga home stay selama lima hari, biasanya pas 
acara puncak. Pas homestay itu peserta bener-bener ikut 
kegiatan keluarga angkat, mengisi kelas inspirasi juga di SD 
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dan SMA 
ST Selain kegiatan di kapal dan pentas seni. Selama singgah 
kegiatannya adalah yang pertama audiensi dengan tempat 
yang kita singgahi, biasanya yang ngisi Bupati atau bidang 
yang terkait misalnya ke bagaimana perkembangan 
daerahnya kawasan pesisir dan nantinya buka sesi tanya 
jawab tentang pengelolaan disana trus ada penanaman 
mangrove di pantai dan bersih pantai. Kemudian ada kelas 
inspirasi, masuk ke kelas-kelas buka forum dan yang paling 
lama itu adalah home stay jadi kita selama empat hari 
tinggal di rumah orangtua angkat di daerah singgahnya itu 
IT Banyak, yang pertama apel yang kedua itu  materi, itu 
rutinitas selama dikapal. Kalau malem itu pentas seni, 
menampilkan apa yang ada di setiap provinsi 
Kesimpulan a. Kegiatan selama di kapal mulai dari pagi adalah apel 
pagi, kemudian ada penyampaian materi, dinamika 
kelompok, hingga malam dilanjutkan pentas seni dan 
apel malam.  
b. Kegiatan di tempat singgah antara lain kelas inspirasi, 
bakti sosial, pagelaran seni budaya, dan home stay. 
  
2. Peserta Kapal Pemuda Nusantara 
Informan Hasil Wawancara 
DT Tidak tentu ya mbak, kadang bisa 3 bisa 4 dan bisa 5 
nanti tergantung permintaan dari Kemenpora, inikan 
juga hanya menyesuaikan anggaran Kemenpora. Sail 
Morotai itu 6, Sail Raja Ampat 4 dan Sail Tomini 5 
sedangkan Sail Karimata yang tahun 2016 ini 3. 
DN Tidak tentu ya, itu menyesuaikan anggaran. 
Kesimpulan  Jumlah peserta yang dikirimkan ke Nasional tidak tentu 
karena menyesuaikan anggaran dari Kementrian 
Pemuda dan Olahraga. 
 
Kesiapan Peserta 
Informan Hasil Wawancara 
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DN Ada pembekalan materi seperti ESQ, wawasan 
nusantara, kepemimpinan, kewirausahaan, kelautan, 
dikasih lagi materi 4 pilar. Leadership, ketrampilan, 
wawasan, mandiri, dan  motivasi. 
Kesimpulan Sebelum peserta diberangkatkan terlebih dahulu ada 
pembekalan seperti pemberian materi seperti ESQ, 
wawasan nusantara, kepemimpinan, kewirausahaan, 
kelautan, empat pilar kebangsaan, ketrampilan, dan 
motivasi. 
 
3. Pendidik/ Pemateri 
Informan Hasil Wawancara 
DN Tergantung materinya ya, ada dari TNI AL seperti 
Psikologi TNI AL, Kepala Dinas Potensi Maritim 
(Kadispotmar) TNI AL, Dinas Hidro-Oseanografi TNI 
AL, Satlambair TNI AL, Kementrian Pertahanan dan 
Keamanan dan dari Kementrian Pemuda dan Olahraga, 
ada juga pemotivator Prof. Abdul Basith. 
Kesimpulan  Pemateri maupun narasumber adalah ahli di bidangnya 
seperti dari TNI Angkatan Laut, Kementrian Pertahanan 
dan Keamanan, Kementrian Pemuda dan Olahraga serta 
Pemotivator. 
 
4. Kurikulum 
Informan Hasil Wawancara 
DN Kurikulum ada ya tapi semakin berkembangnya zaman 
ya berubah mengikuti perkembanganlah. Setiap 
pimpinan, asisten deputi dan deputi pemikirannnya 
berbeda-beda, cara pandangnya berbeda-beda. Cara 
pandang itu mempengaruhi kebijakan. 
SP Kurikulum wawasan kebangsaan yaitu materi bela 
Negara, nasionalisme dan wawasan nusantara. 
EW Kurikulum ada dan berkembang seiring kebutuhan dan 
perkembangan zaman, tak lain adalah kurikulum 
wawasan kebangsaan. 
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BL Kurikulum ada, namun untuk wawasan nusantara belum 
ada kurikulum yang baku 
Kesimpulan Kurikulum yang digunakan dalam Kapal Pemuda 
Nusantara adalah kurikulum tentang wawasan nusantara 
namun belum baku. Semakin berkembangnya zaman 
dan pergantian pemimpin kebijakan sehingga kurikulum 
yang digunakan ikut berkembang dan mengalami 
perubahan 
 
5. Sarana dan Prasarana 
Informan Hasil Wawancara 
DT Sarana dan Prasarana waktu seleksi seperti fasilitas kita 
ada Youth Centre, Pondok Pemuda dan lain sebagainya 
untuk berkumpul pemuda.  Dengan fasilitas seperti ini kita  
mengadopsi dari kehidupan di kapal. Menurut saya 
fasilitas berdasarkan standar program sudah baik. 
Peningkatannya  adalah kepada  mungkin kecukupan 
kepada kami di intern (organisasi), kemudian untuk di 
kapal dan pemberangkatannya sudah disiapkan oleh 
Kementrian Pemuda dan Olahraga, sedangkan dari 
Bandara ke Kementrian dan berlayar itu dari Kementrian. 
Fasilitas dari Kementrian kadang kurang koordinasi 
dengan para alumni sehingga saling simpangsiur. 
Kementrian harus berkoordinasi dengan para alumni apa 
yang dibutuhkan dan bagaimana program ini sebetulnya, 
substansi dari Kapal Pemuda Nusantara itu apa dan itu 
harus disebarkan dan digelar untuk mendapatkan sarana 
dan prasarana yang cocok untuk kami. 
CK Sarana dan prasarana kemaren karena kapal baru tentu 
masih kurang mencukupi dibandingkan  dengan kapal lain 
sehingga ada beberapa barang yang dibeli ketika singgah, 
namun sudah lumayan mencukupi 
MA Sarana dan prasarananya bagus semua tersedia secara 
layak dan nyaman. Mulai dari akomodasi pelatihan dan 
ketersediaannya semua lancar 
DD Macem-macem kondisinya. Tapi dari 7 tempat singgah 
rata-rata masih terpencil. Yang sudah maju cuma Maluku. 
Yang lainnya mau sholat sama belanja  kebutuhan sehari-
hari jauh banget 
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ST Kalau tahun saya Sail Tomini kemaren bagus KRI Bintuni 
520, itu kapalnya masih baru. 
IT Sebenarnya yang pasti adalah semua program tentang fisik 
dulu ya, air bersih, keamanan dan fasilitas. Fisik udah 
cukuplah untuk sebuah seleksi program. Ya untuk masalah 
kapal, karena KRI itu adalah kapal perang bukan untuk 
sipil  jadi pakemnya militer makan pun menggunakan 
ompreng. Kita juga bisa akses ke tempat navigasi 
kapalnya. Bisa explore seluruh kapal dari atas sampai 
bawah. Dari segitu banyak oranglah dari berbagai suku, 
budaya, managemen kontrol menyesuaikan kondisinya 
seperti itu. 
 
Informan Hasil Wawancara 
DN Banyak, peserta tidak dipungut biaya, jaket, kaos, tas, topi. 
Kemudian dapat sertifikat. Kapal Republik Indonesia yang 
memadai 
SP Sarana dan prasarana program sudah baik dan disiapkan 
sebelumnya oleh Kemenpora 
EW Sarana dan prasarana program sudah baik dan koordinasi 
yang baik antar panitia maupun satgas 
BL Sangat layak dan mendukung untuk pelaksanaan 
pendidikan wawasan nusantara 
 
Kesimpulan a. Sarana dan prasarana selama pelayaran di kapal 
sudah layak dan memadai karena koordinasi yang 
baik antara Kementrian Pemuda dan Olahraga 
dengan TNI Angkatan Laut. 
b. Sarana dan prasarana yang kurang baik adalah di 
tempat singgah karena kurangnya koordinasi dengan 
Pemerintah tempat singgah. 
 
6. Materi Pendidikan 
Informan Hasil Wawancara 
DT Wawasan kebangsaan (4 pilar) dan Pertahanan dan 
Keamanan.  
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CK Fotografi, batik, proposal program, scuba diving, 
Pancasila, Kepemimpinan, Kepemudaan, TNI AL, materi 
tentang kapal.  
MA Peningkatan Wawasan Pemuda melalui 4 pilar kehidupan 
berbangsa dan bernegara, Pengenalan Fotografi dan Video, 
Ketahanan Nasional, Personality and Dream Building oleh  
Prof. Abdul Basith.  
DD Materinya adalah kepemudaan, kebaharian, workshop 
membatik, yang dilatih oleh putra putri batik. Selain itu 
ada materi fotografi, kelas inspirasi dari Prof. Basith salah 
satu motivator Indonesia dan pendaki gunung Himalaya 
juga.  
ST Materi yang disampaikan adalah tentang seni budaya, trus 
kebaharian, wawasan nusantara, kemaritiman, pertahanan 
dan keamanan trus ada kelas fotografi kemudian ada 
diskusi group dan pentas seni. Wawasan nusantara 
cenderung terkait dengan penanaman nasionalisme dan 
cinta tanah air .  
IT Materinya yang pertama adalah bela Negara, nasionalisme  
dari pihak TNI, kemudian ada materi pengenalan  tentang 
kapal, apa sih ini fungsinya, tentang kedaulatan, dan 
tentang kepribadian.  
 
Informan Hasil Wawancara 
DN Wawasan nusantara, wawasan kebangsaan mereka kan 
dibekali juga kan ada pembekalan, ESQ, wawasan 
nusantara, kepemimpinan, kewirausahaan, kelautan, 
dikasih lagi materi 4 pilar. Leadership, ketrampilan, 
wawasan dan mandiri, motivasi.  
AL Membangun komunikasi dan komitmen bersama, 
pemberdayaan wilayah pertahanan laut, survey dan 
pemetaan oceaografi, Eksplorasi Sumberdaya alam lepas 
pantai, pengenalan selam dasar, peran aktif dan daya saing 
pemuda, peningkatan wawasan pemuda melalui 4 pilar 
kehidupan berbangsa dan bernegara, pengenalan fotografi 
dan video, ketahanan nasional, personality and dream 
building, serta bussiness development.  
EW Wawasan nusantara, kewirausahaan, geopolitik, 4 pilar 
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kebangsaan dll.  
BL Wawasan nusantara, potensi bahari Indonesia, revolusi 
mental dan bahaya narkoba.  
 
Kesimpulan Materi yang disampaikan adalah: 
a. Wawasan Nusantara  
b. Kewirausahaan berkaitan dengan potensi kebaharian 
di Indonesia 
c. Membangun komunikasi dan komitmen bersama 
d. Pemberdayaan wilayah pertahanan laut 
e. Survey dan pemetaan oceaografi 
f. Eksplorasi Sumberdaya alam lepas pantai 
g. Pengenalan selam dasar, peran aktif dan daya saing 
pemuda 
h. Peningkatan wawasan pemuda melalui 4 pilar 
kehidupan berbangsa dan bernegara 
i. Pengenalan fotografi dan video 
j. Ketahanan nasional 
k. Personality and dream building, serta bussiness 
development. 
 
7. Metode Pendidikan 
Informan Hasil Wawancara 
DT Disampaikan dengan cara diskusi, ceramah dan presentasi 
CK Metode penyampaian yang digunakan adalah dengan 
menggunakan slide (presentasi) sedangkan scuba diving, 
batik, proposal, sama materi kapal dan fotografi dengan 
praktek. Penyampaian beberapa materi seperti seminar dan 
diskusi juga jadi dibikin kelompok. 
MA Disampaikan dengan cara diskusi, ceramah dan presentasi 
DD Metode penyampaiannya adalah dengan presentasi dan  
dibentuk kelompok diskusi juga 
ST Penyampaiannya dengan cara diskusi, ceramah dan 
presentasi 
IT Disampaikan dengan cara diskusi, ceramah dan presentasi 
 
Informan Hasil Wawancara 
174 
 
DN Penyampaiannya ya presentasi gitu dan ceramah 
AL Disampaikan melalui ceramah dan diskusi 
EW Disampaikan melalui ceramah dan diskusi 
BL Metode penyampaiannya adalah dengan melalui ceramah 
yang disampaikan oleh narasumber. Setelah itu peserta 
diberikan permasalahan untuk didiskusikan 
 
Kesimpulan Metode penyampaian materi adalah melalui ceramah, 
presentasi dan diskusi.  Setelah penyampaian materi, 
peserta diberi permasalahan untuk selanjutnya akan 
didiskusikan. 
 
8. Pendidikan Wawasan Nusantara 
a. Pemahaman 
Informan Hasil Wawancara 
DT Pastinya iya, karena saya menjadi mengerti bahwa 
berbusanapun macam macam, tatanan rambut dari setiap 
daerah walaupun dibilang sanggul tetapi Bali berbeda, 
Lombok, Solo, Jogja semua berbeda. Dan Indonesia itu 
benar 34 Provinsi itu memiliki kekhasannya masing-
masing. Secara tidak langsung ketika kita berkomunikasi 
dengan kawan-kawan kita dari daerah lain itukan wawasan 
nusantara bahwa Indonesia itu bukan hanya Aceh bukan 
hanya Jawa. 
CK Jelas memberikan wawasan luas, karena selama kita hidup 
bersama-sama di kapal , dengan kegiatan yang sama dan 
kita dari berbagai daerah punya budaya yang berbeda 
seperti mandi, maupun makan, terus jelas juga adat dan 
bahasa kita berbeda juga disana tukar ilmu dengan mereka. 
Lalu Indonesia yang memiliki berbagai kepulauan tentu 
memiliki pariwisata yang bagus dan unik, apalagi daerah 
Timur. Dan kebetulan lokasi singgah kami di Pulau kecil 
yang bahkan di peta tidak terlihat. Lalu mengenai budaya 
setiap kami singgah, kami selalu disambut tarian selamat 
datang dan upacara adat daerah setempat. Trus malamnya 
ada Pagelaran seni baik dari Kapal Pemuda Nusantara 
maupun dari warga setempat 
MA Nah itulah tujuannya Kementrian Pemuda dan Olahraga 
untuk menumbuhkan kembangkan  rasa satu dan kesatuan 
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menuju NKRI satu. Terutama tentang budaya karena setiap 
malam ada 3-4 delegasi provinsi yang tampil di pentas 
seni. Jadi kami jadi tau banyak budaya se-nusantara dari 34 
provinsi yang ikut di Kapal Pemuda Nusantara ini 
DD Iya benar karena di kapal kita jadi  miniature Indonesia itu 
sendiri, bisa belajar bahasa dan tau adat dari teman-teman 
daerah lain 
ST Sangat jelas, tau kalau Indonesia itu banyak budaya tetapi 
pelum pernah lihat wujudnya disini liat secara langsung  
dan orang-orang yang kemaren kebetulan memang 
bergerak di bidang seni budaya kaya sanggar-sanggar 
kesenian asli daerah mereka dan mereka ketuanya jadi 
kalau mau tanya- nama tariannya, gerakan tariannya jadi 
lebih memperkaya lah kalau tentang budaya 
IT Jelas banget karena melalui ini kita tau bahwa Indonesia 
itu tidak hanya itu ada segmen-segmen yang mungkin 
tidak di expose entah itu karena ketimpangan infrastruktur, 
pendidikan, lebih peka lah. Berbagai macam budaya bisa 
melting kita ketika nyanyi dan mengaharukan itu ya ketika 
di kapal itu, Indonesia itu seluas ini dari Sabang sampai 
Merauke itu ada pemudanya semua dan ada pertukaran 
budaya, sifat jadi kemudian kita menjadi lebih peka 
 
Informan Hasil Wawancara 
DN Setelah program kan mereka berinteraksi, ada realisasi 
project yang dimusyawarahkan. Tentang suatu produk, 
ide. Jadi ini akan menjadi rencana aksi (action plan). 
Akan dilaksanakan oleh alumni. Kepedulian kebersihan 
lingkungan, bersih-bersih pantai, menanam mangrove 
AL meningkatnya wawasan pemuda di bidang lingkungan 
kabaharian; terciptanya kesadaran pemuda akan 
pentingnya potensi laut di NKRI; termotivasinya 
pemuda untuk semangat cinta tanah air dan disiplin diri; 
terfasilitasinya pemuda kader dalam pemberdayaan di 
bidang potensi kabaharian; menjalin persahabatan, 
meningkatkan rasa saling pengertian, memperkuat 
motivasi dan kemampuan para pemuda dalam 
membangun networking di berbagai bidang; 
memperkenalkan kepada para pemuda Indonesia akan 
berbagai pluang dan tantangan berwirausaha dibidang 
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industri maupun jasa maritim dengan memanfaatkan 
kekayaan laut nusantara; melalui berbagai kegiatan 
selama mereka di kapal maupun selama mereka tinggal 
di Propinsi yang dikunjungi, mereka lebih mengenal 
budaya daerah yang di kunjungi; meningkatkan 
kesadaran pemuda Indonesia akan wilayah nusantara 
yang terdiri atas pulau-pulau dan laut dengan kekayaan 
yang terkandung didalamnya yang belum dikelola dan 
dimanfaatkan dengan maksimal; meningkatkan 
kesadaran pemuda Indonesia akan berbagai peluang 
untuk mengembangkan wilayah pariwisata, khususnya 
pariwisata bahari di seluruh Indonesia 
EW Meningkatnya kesadaran pemuda Indonesia akan 
wilayah nusantara yang terdiri atas pulau-pulau dan laut 
dengan kekayaan yang terkandung didalamnya dan 
meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia akan 
berbagai peluang untuk mengembangkan wilayah 
pariwisata, khususnya pariwisata bahari di seluruh 
Indonesia 
BL Pemuda yang sadar akan wawasan nusantara dan 
potensi bahari di Indonesia 
Kesimpulan Hasil dari Program Kapal Pemuda Nusantara adalah 
meningkatnya: 
a. Melalui berbagai kegiatan selama mereka di kapal 
maupun selama mereka tinggal di Propinsi yang 
dikunjungi, mereka lebih mengenal budaya daerah 
diseluruh Indonesia. 
b. Mengerti dan memahami berbagai budaya yang 
ada di Indonesia meliputi bagaimana harus 
berpakaian, berkata dan mengenai kebudayaan 
seperti kesenian daerah. 
c. Meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia akan 
wilayah nusantara yang terdiri atas pulau-pulau 
dan laut dengan kekayaan yang terkandung 
didalamnya 
d. Meningkatnya wawasan pemuda di bidang 
lingkungan kabaharian 
e. Terciptanya kesadaran pemuda akan pentingnya 
potensi laut di NKRI 
f. Termotivasinya pemuda untuk semangat cinta 
tanah air dan disiplin diri 
g. Menjalin persahabatan, meningkatkan rasa saling 
pengertian, memperkuat motivasi dan kemampuan 
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para pemuda dalam membangun networking di 
berbagai bidang. 
 
b. Manfaat 
Informan Hasil Wawancara 
DT Networking pasti, pengalaman pertama adalah  saya bisa 
mengenal pejabat-pejabat di Kementrian dan 
sebagainya. Yang kedua adalah pengalaman bisa 
mengelilingi Indonesia dengan kapal dan benar-benar  
melihat Kepulauan-kepulauan Indonesia, melintasi garis 
Khatulistiwa, melintas daerah Timor Leste dan 
kemudian saya juga melihat Indonesia itu bahwa secara 
sempurna, karena apa 34 Provinsi bisa berkumpul 
menjadi satu di Kapal Pemuda Nusantara jadi banyak 
sekali manfaat yang diberikan oleh Kapal Pemuda 
Nusantara 
CK Manfaatnya banyak, networking, tambah sabar sama 
disiplin, lebih mengerti Indonesia yang kaya luar biasa, 
mulai dari bahasa, adat, budaya, tempat pariwisata, dan 
ilmu yang banyak 
MA Manfaatnya menambah link, menambah wawasan 
terkait potensi kebaharian dan kemaritiman yang ada di 
Indonesia. Ada yang masih sangat potensial untuk 
dikembangkan lagi baik dari perikanan, pariwisata, 
kuliner dan lautnya 
DD Sadar kalau Indonesia itu kaya banget, tambah cinta 
Indonesia. Selain itu kalau Kementrian luar ada acara 
juga bisa menjadi wakil dari Kapal Pemuda Nusantara 
di stand Kementrian Pemuda dan Olahraga jadinya bisa 
ketemu orang-orang penting. 
ST Pertama jelas memperluas link, kalau ikut KPN ini tahun 
berikutnya bisa jadi panitia, hubungannya lebih intens 
dan lebih dekat. Saya walaupun alumni tahun lalu tetapi 
sekarang bisa deket dengan pemegang program karena 
memang kemaren saya aktif. Membangun jejaring 
nggak cuma kenalan. Terlibat hubungan lebih dalam 
sehingga memperluas jaringan apalagi ini se-Indonesia 
ya. 
IT Menambah jaringan, menambah wawasan, kita jadi 
tambah tau bagaimana kondisi daerah lain, bagaimana 
infrastruktur, pariwisata, pendidikan, dll. Tau masih 
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banyak di daerah di Indonesia yang belum 
dikembangkan dan sangat berpotensi. Menjadi lebih 
peka terhadap apa yang sudah sebenarnya dilihat dan 
dirasakan 
Kesimpulan  Manfaat setelah mengikuti Program Kapal Pemuda 
Nusantara adalah: 
a. Menambah wawasan nusantara 
b. Menambah wawasan potensi kebaharian di 
Indonesia 
c. Melihat Indonesia secara lebih luas  dengan 
melihat kepulauan-kepulauan di Indonesia, 
melintasi daerah di Indonesia yang memang 
belum terexpose.  
d. Memperluas link 
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Kumpulan Hasil Data Wawancara dan Dokumentasi Pendidikan Wawasan 
Nusantara pada Program Kapal Pemuda Nusantara. 
 
A.  Program Kapal Pemuda Nusantara: 
1. Sejarah 
Wawancara: Pemikiran mengenai Program Kapal Pemuda Nusantara ini 
sejak tahun 1974 dengan pertimbangan bahwa Indonesia adalah Negara 
kepulauan sama seperti Negara-negara ASEAN. Program Kapal Pemuda 
Nusantara sendiri berjalan pada tahun 1986. Panitia dari Program ini 
adalah Departemen Pendidikan Nasional bidang Kepemudaan namanya 
Direktorat Pembinaan Generasi Muda. Awal mulanya program ini diikuti 
oleh 5 Propinsi antara lain: DKI Jakarta, Jawa Timur, Sumatera Utara, 
Sumatera Barat dan Sulawesi Selatan, masing-masing peserta  50 orang 
sehingga total peserta adalah  250 orang. Kapal yang digunakan adalah 
kapal Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI) dengan waktu dan route 
menyesuaikan dari PELNI. Mulai tahun 2005 program menjadi salah satu 
program dari Kementrian Pemuda Nusantara hingga sekarang. Program 
tetap Kapal Pemuda Nusantara namun koordinasi dengan Kementrian 
Kelautan dan Perikanan serta TNI Angkatan Laut. 
Dokumentasi : Program Kapal Pemuda Nusantara (KPN) adalah salah 
satu program dari Kementrian Pemuda dan Olahraga. Kapal Pemuda 
Nusantara (KPN) adalah program yang dirintis oleh Departemen 
Pendidikan Nasional sejak tahun 1987. Program ini pertama dilaksanakan 
pada tahun 2004 yang dilaksanakan oleh Dirjen Pendidikan Luar Sekolah 
dan Pemuda Departemen Pendidikan Nasional yang diketuai oleh 
Sudrajat Rasyid yaitu ketika dibentuknya kembali Kementerian Pemuda 
dan Olahraga oleh Pemerintahan Presiden  Susilo Bambang Yudhoyono 
sebagai lembaga yang khusus menangani Program Kapal Pemuda 
Nusantara. Program ini resmi berada pada Kementerian Pemuda dan 
Olahraga  dan menjadi program rutin tahunan sampai sekarang. Selain 
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Kemenpora sebagai pelaksana utama, program ini juga bekerja sama 
dengan TNI AL, Kementerian Kelautan dan Perikanan dan Dinas terkait. 
Program Kapal Pemuda Nusantara dilaksanakan pertama kali pada tahun 
2004. Kemudian menjadi program rutin tahunan hingga saat ini. Program 
ini diikuti oleh peserta dari seluruh Provinsi di Indonesia. Dengan 
mengirimkan peserta sebagai delegasi dari setiap Provinsi. Sebelumnya 
dilakukan seleksi dari tingkatan Provinsi untuk mendapatkan wakil dari 
setiap daerah. Walaupun program ini berkaitan dengan kebaharian, namun 
peserta sebagai delegasi dari setiap Provinsi diwajibkan menguasai 
budaya daerah sesuai dengan budaya masing-masing daerah. 
Program Kapal Pemuda Nusantara tahun 2005 dipimpin Oleh Drs. Imam 
Gunawan Asisten Deputi Pengembangan Iptek dan Imtaq, KPN 2005 
dilaksanakan di Jakarta menuju Pontianak, Pulau Bengkayang menuju 
Banjarmasin kemudian menuju Balikpapan. Pada tahun 2006 Kapal 
Pemuda Nusantara dilaksanakan di tiga tempat yakni Tegal, Surabaya dan 
Kab. Barru Makassar. Tahun 2007 pembekalan program KPN dipusatkan 
di Kota Padang Sumatera Barat sebagai acara pembukaan kegiatan ini, 
kegiatan KPN 2007 berbarengan dengan FIPOB yang dipusatkan di 
Danau Maninjau dan Pantai Padang. Tahun 2008 kegiatan Kapal Pemuda 
Nusantara dilaksanakan di Jakarta, Makassar dan Bitung, Sulawesi Utara. 
Tahun 2009 Kapal Pemuda Nusantara dilaksanakan di Jakarta, Jepara, 
Karimun Jawa, Surabaya dan Lombok Program ini berupa kegiatan 
pelayaran Lintas Nusantara Remaja dan Pemuda/ Kapal Pemuda 
Nusantara dalam Sail dan  diselenggarakan Kementerian Pemuda dan 
Olahraga bersama beberapa Kementerian dan instansi lain. Program 
Kapal Pemuda Nusantara mulai tahun 2010 direkomendasikan untuk 
bergabung dengan kegiatan Sail Banda (KAKPN KALTIM, 2013).  
Keadaan mulai berubah semenjak diselenggarakannya kegiatan Sail 
Indonesia, yang pada tahun 2010 mengangkat pulau Banda sebagai ikon 
pelaksanaannya dengan tajuk “Sail Banda 2010”. Kegiatan Sail Banda 
yang dikordinatori oleh KEMENKOKESRA ini ternyata juga memiliki 
181 
 
program pelayaran yang hampir sama dengan KPN yaitu memberikan 
wawasan kebaharian kepada para remaja yaitu LNRB (Lintas Nusantara 
Remaja Bahari).  
Kapal Pemuda Nusantara secara resmi bergabung dengan kegiatan 
LNRPB pada pelayaran tahun 2010 dalam mensukseskan kegiatan Sail 
Banda tahun 2010 yang dipusatkan di Provinsi Maluku. Sail Banda 2010 
adalah suatu rangkaian kegiatan bahari yang merupakan kolaborasi antara 
Kementerian Kelautan dan Perikanan Indonesia, Kementerian 
Kebudayaan dan Pariwisata Indonesia, Kementerian Pemuda dan 
Olahraga Indonesia, dan pemerintah Provinsi Maluku dan institusi lainnya 
yang diselenggarakan dari tanggal 12 Juli 2010 hingga 8 Agustus 2010. 
Secara teknis peserta kegiatan pelayaran LNRPB merupakan gabungan 
dari beberapa peserta unsur Kementerian dan lembaga seperti 
KEMENPORA (KPN), DIKTI, BNN, Departemen Agama, 
Kemenkokesra, Departemen Luar Negeri, dan lain-lain. Selanjutnya tahun 
2011 Kapal Pemuda Nusantara adalah kegiatan Sail Wakatobi-Belitong. 
Tahun 2012 Sail Morotai, tahun 2013 Sail Komodo, tahun 2014 yakni 
Sail Raja Ampat dan yang baru dilaksanakan tahun kemarin yaitu Sail 
Tomini. 
2. Sasaran 
Wawancara: Sasaran dari Program Kapal Pemuda Nusantara adalah 
seluruh pemuda Indonesia yang terpilih berdasarkan syarat dan seleksi di 
masing-masing Provinsi melalui Dinas Pemuda dan Olahraga. Pemuda 
yaitu usia 16 sampai dengan 30 tahun berdasarkan UU No. 40 Tahun 
2009 tentang Kepemudaan. 
Dokumentasi:  
Sasaran Program Kapal Pemuda Nusantara: 
a. Terciptanya kesadaran pemuda akan pentingnya potensi laut di Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
b. Termotivasinya pemuda untuk semangat cinta tanah air dan disiplin 
diri. 
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c. Terfasilitasinya pemuda kader dalam pemberdayaan di bidang potensi 
kebaharian dan kemaritiman. 
d. Terciptanya pemuda yang memiliki wawasan kebangsaan, industri 
kebaharian dan nasionalisme dan memiliki kesadaran akan berbagai 
peluang untuk mengembangkan wilayah pariwisata, khususnya 
pariwisata bahari di seluruh Indonesia 
3. Pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara 
a. Waktu dan Rute Perjalanan 
Dokumentasi:  
1) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2012: Sail Morotai 
Pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara pada tanggal 26 
Agustus- 27 September 2012. 
Rute: 
Jakarta - Ambon - Sorong - Raja Ampat - Morotai - Ternate - 
Makassar – Jakarta. 
2) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2013: Sail Komodo 
Pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara pada tanggal 28 
Agustus- 20 September 2013. 
Rute: 
Jakarta- Bali- Labuan Bajo- Kupang- Komodo- Labuan Bajo- 
Bali- Jakarta. 
3) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2014: Sail Raja Ampat 
Pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara pada tanggal 06 
Agustus- 03 September 2014. 
Rute: 
Jakarta – Makassar – Sorong – Waisai (Raja Ampat) – Kupang – 
Benoa (Bali) – Jakarta. 
4) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2015: Sail Tomini 
Pelaksanaan Program Kapal Pemuda Nusantara pada tanggal 28 
Agustus- 26 September 2015. 
Rute:  
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Jakarta – Kota Baru – Pulau Siau – Pulau Tahuna – Melongaune – 
Ternate-  Parigi Moutong – Pulau Muna – Jakarta. 
b. Kegiatan Peserta 
Wawancara: Kegiatan meliputi materi yang disampaikan oleh para 
narasumber dari berbagai bidang ilmu dan kegiatan lain yang 
mendukung terlaksananya kegiatan, kegiatan di tempat singgah dan 
home stay. Adapun selama di kapal, kegiatan sudah dijadwal setiap 
harinya oleh panitia. Program Kapal Pemuda Nusantara ini tidak 
hanya berlayar di kapal  melainkan singgah ke kepulauan yang belum 
terexpose sekalipun dan ada home stay selama 4-5 hari. Kegiatan 
selama di kapal mulai dari pagi adalah apel pagi, kemudian ada 
penyampaian materi, dinamika kelompok, hingga malam dilanjutkan 
pentas seni dan apel malam. 
Dokumentasi:  
Kegiatan meliputi: 
1) Materi Pokok 
Mengacu kepada tujuan dari kegiatan LNRPB/KPN maka materi 
yang diberikan kepada seluruh peserta sebagai berikut: 
b) Pembentukan karakter pemuda. 
c) Peningkatan wawasan kebangsaan. 
d) Peningkatan cinta tanah air dan lingkungan bahari. 
e) Pengembangan kepepimpinan dan kewirausahaan. 
f) Peningkatan keterampilan dalam kebaharian. 
g) Multikultur dan Toleransi. 
Materi tersebut diberikan kepada seluruh peserta dengan 
menggunakan metode ceramah, diskusi, games, workshop dan 
praktek lapangan. 
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3) Pembekalan 
Kegiatan pembekalan sebagai kegiatan awal peserta dilaksanakan 
di KRI yang sedang sandar/singgah di Kolinlamil, Tanjung Priuk, 
Jakarta. 
Materi pembekalan: 
a) Penjelasan rangkaian kegiatan. 
b) Pembagian kelompok. 
c) Latihan acara pembukaan dan pelepasan. 
d) Tata tertib peserta selama kegiatan 
Kegiatan harian selama mengikuti LNRPB/KPN  secara umum 
adalah sebagai berikut: 
04.30 - 05.30           Bangun Pagi/Sholat/Pembinaan  
05.30 - 06.00           Olahraga Pagi. 
06.00 - 07.00           Bersih Diri 
07.00 - 08.00 Makan Pagi 
08.00 - 08.30 Apel Pagi 
09.00 - 10.00     Kegiatan (ceramah/diskusi) 
10.30 - 12.00  Kegiatan (ceramah/diskusi) 
12.00 - 13.30 Ishoma. 
13.30 - 15.30 Kegiatan (workshop/games) 
15.30 - 16.00 Ibadah. 
16.00 - 17.30 Kegiatan (olahraga) 
17.30 - 19.30   Ishoma. 
19.30- 21.00  Kegiatan (seni budaya/kreasi bakat) 
21.00- 22.00      Evaluasi/Apel Malam 
4) Jenis-jenis kegiatan selama di atas kapal: 
a) Penyampaian Materi 
Penyampaian materi berbentuk ceramah/seminar dalam rangka 
peningkatan wawasan dan pembentukan karakter pemuda oleh 
para menteri atau pejabat kementerian/lembaga dan para 
pakar/praktisi. 
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b) Diskusi  
Diskusi dilaksanakan pada waktu-waktu kegiatan dengan 
materi diskusi yang disepakati antara pembina dan 
pendamping. Pemakalah diambilkan dari presentasi 
perwakilan peserta. 
c) Workshop 
Kegiatan ini dilaksanakan untuk meningkatkan penguasaan 
teknis dalam beberapa keterampilan praktis yang terkait 
dengan kebaharian. 
d) Pagelaran Seni Budaya 
Peserta yang berasal dari berbagai provinsi dan memiliki cara 
hidup, tradisi dan budaya traditional yang berbeda, 
memperkenalkan budaya dan kemampuan yang dimiliki 
melalui kegiatan pagelaran seni musik, tari maupun dalam 
bentuk drama. 
e) Kegiatan Kelompok 
Dalam orientasi peserta dibagi dalam kelompok-kelompok. 
Nama kelompok diambil dari nama-nama pulau yang ada di 
wilayah Indonesia bagian Timur. Dalam kapal mereka secara 
bergiliran akan memimpin kegiatan. Adapun bentuk kegiatan 
harus didiskusikan bersama dengan anggota kelompok lainnya. 
f) Kegiatan-kegiatan lain yang disetujui oleh panitia pelaksana. 
5) Kegiatan Singgah/ Bersandar 
a) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2012: Sail Morotai 
KRI Surabaya (591) pada kegiatan LNRPB/KPN dalam Sail 
Morotai Tahun 2012 singgah/sandar di Pulau Halmahera 
(Maluku Utara), Pulau Sionek Kepulauan Waigeo (Papua 
Barat), Kapulauan Wayag (Papua Barat), Pantai Natsepa 
(Maluku), Bantimurung (Sulawesi Selatan), Pantai Dermaga 
Daruba (Maluku Utara), Pantai Dodola (Maluku Utara) 
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b) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2013: Sail Komodo 
KRI Makassar 590 pada Kegiatan LNRPB/KPN dalam Sail 
Komodo Tahun 2013 singgah/sandar di Denpasar (Bali) di 
Pelabuhan Benoa, Labuan Bajo (Nusa tenggara Timur), 
Kupang (Nusa Tenggara Timur), Komodo (Nusa Tenggara 
Timur), Labuan Bajo (Nusa tenggara Timur), Denpasar (Bali) 
di Pelabuhan Benoa. 
c) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2014: Sail Raja Ampat 
KRI Surabaya 591 pada Kegiatan LNRPB/KPN dalam Sail 
Raja Ampat Tahun 2014 singgah/sandar di Kabupaten Maros 
(Sulawesi Selatan), Waisai (Papua Barat), Sorong (Papua 
Barat), Pangkalan Ambon (Maluku), Laut Tenau Kupang 
(Nusa Tenggara Timur), Tanjung Benoa (Bali). 
d) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2015: Sail Tomini 
KRI Teluk Bintuni (520) pada kegiatan LNRPB/KPN dalam 
Sail Tomini Tahun 2015 singgah/sandar di Kota Baru 
(Kalimantan Selatan), Pulau Siau (Sulawesi Utara), Pulau 
Tahuna (Sulawesi Utara), Pulau Marampit (Sulawesi Utara), 
Ternate (Maluku Utara), Parigi (Sulawesi Tengah), Pulau 
Muna (Sulawesi Tenggara).  
 
Kegiatan di Lokasi Singgah adalah 
a) Kunjungan ke pemerintah, kampus atau sentra industri. 
b) Kunjungan ke tempat warisan budaya dan wisata 
daerah. 
c) Pertandingan olahraga bersama masyarakat/pemuda. 
d) Pentas seni budaya nusantara 
e) Bakti Sosial/Penghijauan 
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6) Kegiatan selama Home stay 
Kegiatan homestay diisi dengan kegiatan kemasyarakatan 
berupa bakti sosial, pemeriksaan kesehatan, seni budaya dan 
olahraga. 
B. Pendidikan Wawasan Nusantara pada Program Kapal Pemuda Nusantara: 
1. Tujuan Pendidikan 
Wawancara: Tujuan dari program KPN adalah untuk menambah 
wawasan nusantara. Peserta akan melihat secara langsung kepulauan di 
Indonesia, bertemu dan berinteraksi langsung dengan pemuda dari 34 
provinsi di Indonesia. Menambah kesadaran bahwa Indonesia memiliki 
banyak budaya, suku, adat dan bahasa. meningkatkan wawasan 
pemuda di bidang kebaharian; meningkatkan wawasan nusantara dan 
wawasan kebangsaan; menyadarkan pemuda akan pentingnya potensi 
laut di Negara kesatuan RI; menanamkan semangat cinta tanah air dan 
disiplin diri bagi pemuda; menjalin persahabatan, meningkatkan rasa 
saling pengertian, memperkuat motivasi, dan kemampuan para pemuda 
dalam membangun networking di berbagai bidang; memperkenalkan 
kepada para pemuda Indonesia akan berbagai peluang dan tantangan 
berwirausaha di bidang industri maupun jasa maritim dengan 
memanfaatkan kekayaan laut nusantara; melalui berbagai kegiatan 
selama mereka di kapal maupun selama mereka tinggal di Propinsi 
yang dikunjungi, mereka lebih mengenal budaya daerah yang di 
kunjungi; meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia akan wilayah 
nusantara yang terdiri dari pulau-pulau dan laut dengan kekayaan yang 
terkandung didalamnya yang belum dikelola dan dimanfaatkan dengan 
maksimal; meningkatnya kesadaran pemuda Indonesia akan berbagai 
peluang untuk mengembangkan wilayah pariwisata, khususnya 
pariwisata bahari di seluruh Indonesia. 
Dokumentasi:  
Tujuan kegiatan: 
a. Meningkatkan wawasan pemuda di bidang kebaharian; 
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b. Menyadarkan pemuda akan pentingnya potensi laut di Negara 
Kesatuan Republik Indonesia; 
c. Menanamkan semangat cinta tanah air dan disiplin diri bagi 
pemuda; 
d. Menjalin persahabatan, meningkatkan rasa saling pengertian, 
memperkuat motivasi, dan kemampuan para pemuda dalam 
membangun networking di berbagai bidang; 
e. Memperkenalkan kepada para pemuda Indonesia akan berbagai 
peluang dan tantangan berwirausaha di bidang industri maupun 
jasa maritim dengan memanfaatkan kekayaan laut nusantara; 
f. Mengenal berbagai budaya daerah, baik melalui pentas budaya 
nusantara selama mereka di kapal maupun pada saat 
singgah/tinggal di propinsi yang dikunjungi; 
g. Meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia akan wilayah 
nusantara yang terdiri atas pulau-pulau dan laut dengan kekayaan 
yang terkandung di dalamnya yang belum dikelola dan 
dimanfaatkan dengan optimal; 
h. Meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia akan berbagai peluang 
untuk mengembangkan wilayah pariwisata, khususnya pariwisata 
bahari di seluruh Indonesia. 
2. Peserta Didik 
Wawancara: Peserta didik dalam hal ini adalah peserta Program 
Kapal Pemuda Nusantara. Peserta merupakan salah satu komponen 
penting dalam pelaksanaan Program karena peserta adalah pelaksana 
langsung kegiatan Program Kapal Pemuda Nusantara. Peserta yang 
terlibat dalam pelaksanaan Kapal Pemuda Nusantara adalah pemuda-
pemudi terpilih sebagai wakil dari masing-masing provinsi di 
Indonesia. Pemuda yang dimaksud adalah sesuai dengan UU No. 40 
Tahun 2009 yakni pemuda usia 16 sampai dengan 30 tahun. Peserta 
Kapal Pemuda Nusantara adalah pemuda-pemudi daerah (provinsi) 
yang lolos seleksi berdasarkan syarat yang ditetapkan oleh Kementrian 
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Pemuda dan Olahraga. Jumlah pengiriman peserta ke Nasional tidak 
tentu karena menyesuaikan anggaran dari Kementrian Pemuda dan 
Olahraga.  
Dokumentasi: 
Jumlah Peserta setiap Provinsi: 
a. Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2012: Sail Morotai 
Jumlah peserta tiap Provinsi adalah 6 peserta. 
b. Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2013: Sail Komodo 
Jumlah peserta tiap Provinsi adalah 5 peserta. 
c. Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2014: Sail Raja Ampat 
Jumlah peserta tiap Provinsi adalah 4 peserta. 
d. Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2015: Sail Tomini 
Jumlah peserta tiap Provinsi adalah 5 peserta. 
3. Pendidik 
Wawancara: Pendidik dalam hal ini adalah pemateri. Sebagai 
pemateri yang perannya sebagai pendidik adalah yang memang 
professional di bidangnya sesuai dengan materi yang disampaikan.  
Dokumentasi:  
Pemateri atau Narasumber: 
f. Akademisi, praktisi dan pakar/ahli di bidangnya baik lokal maupun 
nasional; 
g. Pejabat Negara Terkait; 
h. Pejabat Kementerian Pemuda dan Olahraga; 
i. Pejabat Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota; 
j. Kementerian Kelautan dan Perikanan; 
k. Kementerian Agama; 
l. Kementerian Pertahanan; 
m. Kemenko Polhukam; 
n. Dewan Kelautan Indonesia; 
o. Dispotmar TNI AL; 
p. Mabes TNI AL; 
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q. Psikologi TNI AL; 
r. Dishidros TNI AL; 
s. Dan KRI; 
t. Komite Nasional Pemuda Indonesia; 
u. Perguruan Tinggi; 
v. Ikatan Pecinta Batik Nusantara; dan 
w. Lembaga-lembaga yang terkait. 
4. Kurikulum 
Wawancara: belum adanya kurikulum baku mengenai wawasan 
nusantara ini adalah karena kurikulum ini selalu mengalami 
perkembangan dan adanya kebijakan baru. Kebijakan yang 
berpengaruh karena pergantian pejabat eselon di dalam pimpinan 
Deputi maupun Asdep Bidang Kepemudaan. Perkembangan kurikulum 
inilah yang membuat fokus pemberian materi dari program tahun ke 
tahun semakin berkembang pula. Saat ini kurikulum yang digunakan 
adalah wawasan kebangsaan. Sedangkan konsepsi wawasan nusantara 
mulai dikenal dengan wawasan kebangsaan. Wawasan Nusantara yang 
menjadi wawasan kebangsaan Indonesia, memberikan arah dan 
pandangan agar bangsa Indonesia menumbuhkan sikap kebersamaan 
serta sikap persatuan dan kesatuan yang kokoh. Keberagaman yang 
ada merupakan suatu realitas dari kebinekaan, karenanya kita sebagai 
bangsa yang mendasarkan kepada konsep wawasan nusantara harus 
mewujudkan satu kesatuan wilayah, satu kesatuan ideologi, politik, 
ekonomi, sosial budaya, dan pertahanan-keamanan. Konsep wawasan 
nusantara yang dapat dijadikan sebagi model wawasan kebangsaan 
Indonesia, harus dipahami secara benar oleh segenap lapisan 
masyarakat, terutama para pelajar yang memiliki peran penting bagi 
kemajuan bangsa. Karena hal inilah program Kapal Pemuda Nusantara 
menggunakan kurikulum wawasan kebangsaan. Jadi, kurikulum yang 
digunakan dalam Kapal Pemuda Nusantara adalah kurikulum tentang 
wawasan nusantara namun belum baku. Wawasan Nusantara yang 
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menjadi wawasan kebangsaan Indonesia Semakin berkembangnya 
zaman dan pergantian pemimpin kebijakan sehingga kurikulum yang 
digunakan ikut berkembang dan mengalami perubahan. 
5. Sarana dan Prasarana  
Wawancara: Sarana dan prasarana dalam program Kapal Pemuda 
Nusantara ini sangatlah penting karena sukses atau tidaknya 
pelaksanaan suatu program ditentukan juga oleh ketersediaan sarana 
dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana yang digunakan 
untuk memfasilitasi peserta KPN adalah mulai dari seleksi, selama di 
kapal, singgah dan home stay. Sarana dan prasarana selama di kapal 
dan di tempat singgah serta home stay dirasa berbeda oleh peserta. 
Pihak daerah yang berwenang melaksanakan seleksi Kapal Pemuda 
Nusantara telah menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. 
Bahkan untuk tempat karantina peserta mengadopsi dari bagaimana 
sebenarnya hidup di kapal. Sarana dan prasarana yang memadai 
merupakan hasil koordinasi yang baik dari berbagai pihak pelaksana 
program Kapal Pemuda Nusantara. Ketika di kapal panitia pendamping 
yang terpilih dari alumni Kapal Pemuda Nusantara merasakan 
kurangnya koordinasi dari pihak Kementrian Pemuda dan Olahraga 
terhadap panitia pendamping sehingga terjadi simpang siur. Sarana dan 
prasarana selama di tempat singgah dipengaruhi oleh akses untuk 
mendapatkan kebutuhan sehari-hari yang jauh sehingga peserta 
mengalami kesulitan. Sedangkan panitia dari Kementrian Pemuda dan 
Olahraga telah menyiapakan untuk sarana dan prasarana Pendidikan 
Wawasan Nusantara. Persiapan sarana dan prasarana ini sudah 
disiapkan karena sebelum pelaksanaan program, panitia telah 
menyusun satgas sesuai dengan bidangnya. 
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Dokumentasi: 
Sarana dan Prasarana meliputi: 
a. Seleksi 
Seleksi peserta Daerah Istimewa Yogyakarta selama karantina 
peserta difasilitasi Youth Centre yang dikelola oleh Balai Pemuda 
dan Olahraga  Daerah Istimewa Yogyakarta. 
b. Kapal 
1) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2012: Sail Morotai 
Menggunakan KRI Surabaya 591. 
2) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2013: Sail Komodo 
Menggunakan KRI Makassar 590. 
3) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2014: Sail Raja Ampat 
Menggunakan KRI Surabaya 591. 
4) Kapal Pemuda Nusantara Tahun 2015: Sail Tomini 
Menggunakan KRI Teluk Bintuni 520. 
6. Materi Pendidikan 
Wawancara: Selama di kapal waktu yang paling banyak dimanfaatkan 
untuk penyampaian materi. Materi yang disampaikan ini sangatlah 
menambah wawasan para pemuda, penyampaian materi dengan cara 
presentasi, diskusi dan ceramah.  Adapun materi yang disampaikan 
adalah Wawasan Nusantara; kewirausahaan berkaitan dengan potensi 
kebaharian di Indonesia; membangun komunikasi dan komitmen 
bersama, pemberdayaan wilayah pertahanan laut; survey dan pemetaan 
oceaografi, eksplorasi Sumberdaya alam lepas pantai; pengenalan selam 
dasar, peran aktif dan daya saing pemuda, peningkatan wawasan 
pemuda melalui 4 pilar kehidupan berbangsa dan bernegara, pengenalan 
fotografi dan video; ketahanan nasional; Personality and dream 
building, serta bussiness development. Pemateri maupun narasumber 
adalah ahli di bidangnya seperti dari TNI Angkatan Laut, Kementrian 
Pertahanan dan Keamanan, Kementrian Pemuda dan Olahraga serta 
Pemotivator. Kegiatan di tempat singgah antara lain kelas inspirasi, 
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audiensi dengan pejabat daerah, bakti sosial, pagelaran seni budaya, dan 
home stay mendekati acara puncak sail. 
Dokumentasi:  
Materi meliputi materi pokok dan materi pembekalan. 
a. Materi pokok 
Mengacu kepada tujuan dari kegiatan LNRPB/KPN maka materi 
yang akan diberikan kepada seluruh peserta sebagai berikut: 
1) Pembentukan karakter pemuda. 
2) Peningkatan wawasan kebangsaan. 
3) Peningkatan cinta tanah air dan lingkungan bahari. 
4) Pengembangan kepepimpinan dan kewirausahaan. 
5) Peningkatan keterampilan dalam kebaharian. 
6) Multikultur dan Toleransi. 
b. Pembekalan 
Materi pembekalan meliputi: 
1) Penjelasan rangkaian kegiatan 
2) Pembagian kelompok 
3) Latihan acara pembukaan dan pelepasan 
4) Tata tertib peserta selama kegiatan 
7. Metode Pendidikan 
Wawancara: Metode penyampaian materi adalah melalui ceramah, 
presentasi dan diskusi.  Setelah penyampaian materi, peserta diberi 
permasalahan untuk selanjutnya akan didiskusikan. 
Dokumentasi: Materi tersebut diberikan kepada seluruh peserta 
dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, games, workshop dan 
praktek lapangan. 
C. Pemahaman, Perilaku dan Sikap mengenai Wawasan Nusantara 
1. Pemahaman 
Wawancara:  
7. Menjadi mengerti bahwa berbusanapun macam macam, tatanan 
rambut dari setiap daerah. Macam sanggul yang berbeda antara 
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Bali, Lombok, Solo, Jogja semua berbeda. Mengerti bahwa 
Indonesia itu benar 34 Provinsi dengan  kekhasan budayanya 
masing-masing. 
8. Secara tidak langsung ketika semua peserta berkomunikasi dengan 
kawan-kawan dari daerah lain berarti wawasan nusantara bahwa 
Indonesia itu bukan hanya Aceh bukan hanya Jawa 
9. Mengetahui budaya dari Provinsi Aceh hingga Papua. 
10. Mengenal budaya secara lebih nyata dan secara langsung  serta 
mengenal orang yang memang bergerak di bidang seni budaya 
seperti dari sanggar kesenian asli daerah.  Setelah itu dapat 
memperkaya pengetahuan tentang seni berdasarkan nama dan 
gerakannya.  
11. Memahami karakter, adat dan bahasa dari peserta Provinsi lain.  
12. Memahami Indonesia yang memiliki berbagai kepulauan yang 
memiliki Pariwisata yang bagus dan unik. 
13. Melalui berbagai kegiatan selama mereka di kapal maupun selama 
mereka tinggal di Propinsi yang dikunjungi, mereka lebih 
mengenal budaya daerah yang di kunjungi. 
2. Perilaku dan Sikap 
a. Lebih peka terhadap lingkungan seperti setelah mengikuti Kapal 
Pemuda Nusantara menjadi lebih mengerti untuk menyadari 
berbagai kondisi di Indonesia seperti infrastruktur, pariwisata, 
pendidikan dan budaya. 
b. Menyadari bahwa Indonesia memiliki kekayaan budaya dan 
menjadi lebih cinta dengan Indonesia. 
c. Terciptanya kesadaran pemuda akan pentingnya potensi laut di 
NKRI 
d. Termotivasinya pemuda untuk semangat cinta tanah air dan 
disiplin diri 
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e. Menjalin persahabatan, meningkatkan rasa saling pengertian, 
memperkuat motivasi dan kemampuan para pemuda dalam 
membangun networking di berbagai bidang 
f. Meningkatkan kesadaran pemuda Indonesia akan wilayah 
nusantara yang terdiri atas pulau-pulau dan laut dengan kekayaan 
yang terkandung didalamnya yang belum dikelola dan 
dimanfaatkan dengan maksimal;  
g. Meningkatnya kesadaran pemuda Indonesia akan berbagai peluang 
untuk mengembangkan wilayah pariwisata, khususnya pariwisata 
bahari di seluruh Indonesia 
h. Pemuda yang sadar akan wawasan nusantara dan potensi bahari di 
Indonesia.  
3. Manfaat  
Wawancara:   
a. Mengenal pejabat-pejabat di Kementrian dan sebagainya.  
b. Pengalaman dapat mengelilingi Indonesia dengan KRI dan benar-
benar  melihat secara nyata Kepulauan-kepulauan Indonesia, 
melintasi garis Khatulistiwa, dan melihat Indonesia secara 
sempurna dengan berkumpulnya seluruh pemuda perwakilan 
provinsi di Indonesia. 
c. Lebih mengerti Indonesia yang kaya luar biasa, mulai dari bahasa, 
adat, budaya dan  pariwisata di Indonesia. 
d. Menambah link 
e. Menambah wawasan terkait potensi kebaharian dan kemaritiman 
yang ada di Indonesia. Yaitu ada  yang potensial untuk 
dikembangkan baik dari perikanan, pariwisata, kuliner dan lautnya. 
f. Mengetahui secara lebih dalam bagaimana kondisi daerah lain, 
bagaimana infrastruktur, pariwisata, pendidikan, dll.  
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DOKUMENTASI 
Wawancara dengan Asdep Peningkatan 
Kapasitas dan Sumber Daya Pemuda 
KEMENPORA RI 
 
Pentas Seni Delegasi DIY 
 
Salah satu tampilan tarian sambutan 
daerah tempat singgah 
 
Kelas Inspirasi sebagai salah satu 
kegiatan Program Kapal Pemuda 
Nusantara 
Kegiatan Apel di KRI Foto Delegasi DIY dengan Keluarga 
Angkat pada Kegiatan Home stay 
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Delegasi DIY menggunakan baju adat 
        Kegiatan bersih-bersih pantai 
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